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ABSTRAK
PELAKSANAAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN
(KTSP) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN PADA KELAS AKSELERASI DI MTSN
TEMBORO KABUPATEN MAGETAN JAWA TIMUR
Oleh :
Arista Martha Rumadany
Penelitian ini bertujuan untuk : (1). Mendeskripsikan pelaksanaan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas akselerasi; (2). Menganalisis kendala pelaksanaan
KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di
MTsN Temboro, Kabupaten Magetan, Jawa Timur.
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ditentukan secara purposive. Subjek
penelitian adalah direktur kelas akselerasi, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, guru PKn kelas akselerasi dan siswa kelas akselerasi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah penjodohan pola dengan langkah-langkah
memasang data mentah kasus, menyusun rekaman kasus dan menulis kajian kasus
secara naratif.
Hasil penelitian pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di kelas akselerasi MTsN Temboro meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran diawali dengan membuat perangkat pembelajaran di antaranya
silabus dan RPP. Guru PKn menyusun silabus dan RPP kelas akselerasi dengan
memperhatikan alokasi waktu kelas akselerasi yang dipetakan dalam program
tahunan, program semester dan perhitungan minggu efektif yang lebih singkat
daripada kelas reguler. Pelaksanaan pembelajaran di kelas akselerasi dilaksanakan
dengan menggunakan arahan dari RPP. Evaluasi pembelajaran PKn pada kelas
akselerasi meliputi ulangan harian, ulangan mid dan ulangan kenaikan. Pada
dasarnya pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PKn pada kelas akselerasi sudah
sesuai dengan acuan KTSP tetapi kurang optimal. Guru PKn belum sepenuhnya
memahami penyusunan silabus dan RPP kelas akselerasi. Materi pembelajaran
dalam silabus dan RPP belum menunjukkan mana yang mendapatkan
pendalaman, perluasan atau percepatan. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru
kurang memperhatikan perencanaan sehingga penyampaian materi tidak sesuai
program semester. Proses pembelajaran didominasi guru sehingga siswa terlihat
pasif. Pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi juga masih mengalami kendala di
antaranya : (1). Guru PKn kesulitan memetakan SK/KD; (2). Guru PKn tidak
mengembangkan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa; (3). Metode pembelajaran yang digunakan masih dominan ceramah
sehingga pembelajaran yang terjadi tidak efektif, kreatif serta menyenangkan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan setiap
manusia di seluruh dunia. Di negara-negara maju maupun berkembang seperti
halnya di negara Indonesia, pendidikan memiliki peranan untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas maupun kuantitas sumber daya manusia. Oleh
karena itu sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan
UUD 1945 alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”, maka pendidikan
menjadi hal yang pokok dan mendasar bagi setiap orang.
Pendidikan di era globalisasi seperti sekarang ini terus diupayakan guna
mempersiapkan sumber daya manusia untuk menyongsong tantangan global.
Berbagai inovasi dan terobosan baru dikembangkan dalam dunia pendidikan
untuk mencetak sumber daya manusia yang berkompeten. Salah satu yang
diupayakan pemerintah untuk mengembangkan pendidikan adalah pengembangan
kurikulum. Kurikulum dikembangkan melalui perubahan-perubahan kurikulum
yang dapat berperan bagi proses pembelajaran. Perubahan-perubahan kurikulum
dapat terlihat dari adanya pergantian kurikulum dari tahun 1968, 1975, 1984,
1994, 1999, dan Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 serta yang terakhir tahun
2006 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang tertuang dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum yang
dikembangkan dan mengacu pada standar nasional pendidikan. Standar nasional
pendidikan terdiri dari: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
2standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Dalam pengembangan
kurikulum standar isi dan standar kompetensi lulusan merupakan acuan utama
bagi satuan pendidikan.
Menurut Imam Hanafie (2007) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) memiliki beberapa kelebihan. Salah satunya adalah mendorong
terwujudnya otonomi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. Adanya KTSP
memberikan keuntungan bagi sekolah karena sekolah mempunyai kewenangan
untuk menyusun kurikulum sehingga sekolah bisa menyesuaikan kurikulum
dengan kebutuhan siswa, keadaan sekolah, dan kondisi daerah. Dengan demikian
sekolah dapat mengembangkan inovasi-inovasi terhadap apa yang akan diajarkan,
pengelolaan, cara mengajar, dan menilai keberhasilannya.
Terlepas dari pengembangan kurikulum, perbaikan dalam pendidikan juga
dilakukan pada tingkat pelayanannya, karena selama ini penyelenggaraan
pendidikan di sebagian besar sekolah dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah
menengah masih bersifat klasikal-massal, yaitu penyelenggaraan pendidikan yang
berorientasi pada kuantitas untuk melayani peserta didik sebanyak-banyaknya.
Pada umumnya peserta didik diberikan perlakuan yang sama padahal kebutuhan
setiap peserta didik berbeda. Hal ini mengakibatkan adanya ketimpangan antara
peserta didik yang memiliki kecerdasan rata-rata dengan peserta didik yang
memiliki kecerdasan di atas rata-rata sehingga tidak mengakomodasi kebutuhan
setiap peserta didik dalam mengembangkan potensi kecerdasan dan bakatnya
dengan optimal.
3Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 Ayat (4) dan Bab V Pasal 12
Ayat (1b) maka, pemerintah menyelenggarakan program kelas akselerasi yang
merupakan suatu bentuk pelayanan pendidikan yang diberikan bagi peserta didik
yang memiliki bakat dan kecerdasan di atas rata-rata. Penyelenggaraan kelas
akselerasi dapat digunakan sebagai sarana aktualisasi bagi anak-anak yang
memiliki bakat dan kecerdasan yang tinggi dengan cara mempersingkat waktu
pembelajaran misalnya SD dapat ditempuh selama lima tahun, SMP dapat
ditempuh selama dua tahun, demikian juga SMA yang dapat ditempuh dua tahun.
Program kelas akselerasi, pada tahun 1998/1999 diujicobakan pada dua
sekolah swasta di DKI Jakarta dan satu sekolah swasta di Jawa Barat. Pada tahun
2000 Menteri Pendidikan Nasional mencanangkan program kelas akselerasi pada
Rakernas Depdiknas menjadi program pendidikan nasional. Oleh karena itu,
program kelas akselerasi beberapa tahun ini mengalami perkembangan cukup
pesat. Banyak sekolah favorit yang berada di kota maupun daerah-daerah
kabupaten di seluruh Indonesia yang menyelenggarakan kelas akselerasi sebagai
perwujudan pengembangan dalam bidang pendidikan terutama segi pelayanannya.
Adanya kelas akselerasi dianggap bisa memberikan pelayanan terhadap anak
dengan kecerdasan di atas rata-rata yang mempunyai kecepatan belajar di atas
anak-anak normal pada umumnya.
Upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia dewasa
ini seperti pengembangan kurikulum dan kelas akselerasi bukannya tanpa
masalah. Masih banyak ditemui kendala-kendala dalam praktek penyelenggaraan
4KTSP di sekolah, seperti penyelenggaraan KTSP yang hanya mencontoh dari
model yang dikembangkan oleh direktorat terkait. Akibatnya pihak sekolah
cenderung takut mengembangkan KTSP lebih lanjut walaupun sudah
memenuhi standar-standar dari BSNP. Pihak sekolah harusnya mendapat
dorongan untuk mengembangkan KTSP selama memenuhi pedoman dan standar-
standar yang telah ditetapkan. Untuk modelnya, sekolah mempunyai kebebasan
untuk mengembangkan model yang sesuai bagi sekolahnya. Menurut penelitian
Sutrisno dan Nuryanto (2008 : 22) selama ini, sebagian sekolah yang mencobakan
KTSP masih mengadopsi model kurikulum yang dicontohkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Padahal, kondisi setiap daerah amat beragam dan
setiap daerah memiliki kekhasan masing-masing.
Permasalahan lain tentang implementasi KTSP adalah kurangnya
pengetahuan serta kemampuan menerjemahkan standar nasional ke dalam Silabus,
RPP, dan operasi pembelajaran. Menurut penelitian Sutrisno dan Nuryanto (2008 :
20) implementasi KTSP pada Sekolah Menengah Pertama di Jambi menunjukkan
bahwa kelemahan guru dalam penyusunan RPP adalah kurangnya pemahaman
dalam penggunaan kata-kata operasional yang tepat terkait dengan model-model
pembelajaran secara terpadu dan pemahamannya terhadap sistem penilaian secara
format maupun hakikat penilaian sesuai amanat KTSP. Sebenarnya hal yang
serupa tidak hanya terjadi di Jambi saja, tetapi hampir di seluruh daerah di
Indonesia. Bahkan dari temuan di lapangan pada saat melaksanakan KKN-PPL
hampir sebagian besar guru menggunakan RPP sebagai formalitas saja sehingga
banyak ditemui ketidak pahaman guru tentang bagaimana menjabarkan materi dan
5evaluasinya, terlebih sekarang ini penilaian yang dikembangkan dalam RPP
adalah penilaian yang dilakukan pada setiap kompetensi dasar.
Sekolah dan guru sebagai pelaksana kurikulum belum bisa menerapkan
kurikulum KTSP secara keseleruhan. Menurut Oemar Hamalik (2007: 7-8)
pelaksanaan kurikulum masih menemui masalah-masalah dan hambatan sebagai
berikut:
1. Strategi pembelajaran pada umumnya mengacu pada penguasaan
informasi dan pengetahuan yang tidak relevan dengan tercapainya
tujuan institusional yang telah dicanangkan.
2. Pelaksanaan kurikulum di lapangan sering tidak terlaksana optimal
karena sarana prasarana penunjang sangat minim dan juga kualitas
SDM kurang kreatif dan inovatif.
3. Pelaksanaan kurikulum dalam aktivitas di sekolah masih sebatas pada
sosialisasi nilai dengan pola hafalan terhadap materi yang ada dalam
kurikulum.
4. Pembelajaran di kelas cenderung pengkotakan bidang studi yang ketat
dan hanya memfokuskan pada perolehan NEM tertinggi.
5. Dominasi pengajaran tatap muka, kurangnya kegiatan aktif siswa
sehingga siswa lebih banyak mendengar, terlalu menekankan
pengetahuan ringan dan rumus-rumus dengan mengabaikan
keterampilan dan pemahaman konsep-konsep yang diperlukan untuk
kehidupan siswa yang akan datang.
6. Proses sosialisasi terhadap kurikulum baru belum sesuai mengenai
sasaran (guru, personel sekolah, siswa, orang tua siswa, masyarakat
pemakai tamatan dll)
7. Guru dan personel sekolah sulit mengubah pola pikir lama ke pola
pikir baru sesuai dengan perkembangan yang terjadi dalam kurikulum.
8. Tidak semua aparat yang ada di lapangan “well come” terhadap
kurikulum baru, bahkan ada yang menerima dengan sikap apatis.
Keterlibatan guru dalam penyusunan KTSP, silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran banyak mengalami kendala. Guru pada kenyataannya
masih kesulitan dalam mengembangkan model pembelajaran. Pada pembuatan
RPP misalnya, guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Penyampaian
6materi atau proses pembelajaran pada umumnya lebih terfokus pada guru (teacher
center) sehingga metode yang digunakan tidak bervariasi, selain itu guru juga
kurang begitu memperhatikan penilaian proses. Banyak ditemukan format
penilaian yang sama pada setiap kompetensi dasar padahal penilaian seharusnya
bisa disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Kesulitan guru dalam
mengembangkan model pembelajaran seperti yang telah dijelaskan tersebut bisa
berakibat fatal terhadap hasil belajar peserta didik.
Kenyataan yang ada, pelaksanaan KTSP masih banyak menimbulkan
berbagai macam permasalahan. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap
pelaksanaan KTSP pada program kelas akselerasi. Padahal penyelenggaraan
program akselerasi harus diselenggarakan oleh penyelenggara pendidikan yang
dapat mengelola kebutuhannya, mengingat adanya perbedaan waktu tempuh
belajar kelas reguler dengan kelas akselerasi yang berbeda. Untuk kelas akselerasi
jenjang SMP misalnya, waktu belajar hanya ditempuh selama dua tahun. Peserta
didik menyelesaikan kelas VII dan sebagian kelas VIII di tahun pertama
selanjutnya menyelesaikan sisa kelas VIII dan keseluruhan kelas IX di tahun
kedua. Kesiapan sekolah baik dari sumber daya manusia maupun sarana dan
prasarananya sangat menentukan program akselerasi. Apalagi dengan adanya
KTSP yang salah satu isi kompetensi dalam standar isinya adalah adanya standar
kompetensi dan kompetensi dasar Pendidikan Kewarganegaraan yang mana
diperkenalkan adanya paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan.
Pendidikan kewarganegaraan paradigma baru tidak dapat terlepas dari
peran guru PKn sebagai pelaksana kurikulum di kelas. Akan tetapi guru PKn saat
7ini juga masih mengalami kesulitan dalam memahami substansi mata pelajaran
PKn.
Pengenalan PKn dengan “paradigma baru” dalam kurikulum sekarang
bukan berarti persoalan-persolan sebelumnya tidak terulang kembali. Pada
umumnya kesulitan guru mengajarkan PKn relatif sama masalahnya,
bahwa PKn sekarang cenderung mengedepankan kajian politik, sehingga
guru sulit mengembangkan materi pembelajarannya. Selain itu materi pada
mata pelajaran PKn dianggap sangat padat (Samsuri, 2011: 2).
Menyikapi hal ini tugas guru pada kelas akselerasi akan semakin berat di
mana guru dituntut bisa mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam silabus dengan waktu yang lebih pendek daripada kelas reguler.
Guru juga harus menyesuaikan RPP yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
alokasi waktunya yang juga singkat. Guru harus benar-benar mempertimbangkan
ketercapaian materi dengan waktu tempuh belajar siswa. Penilaian pada kelas
akselerasi juga menjadi persoalan yang penting untuk mengukur hasil belajar
peserta didik di mana dalam KTSP penilaiannya dilakukan pada setiap
kompetensi dasar.
Salah satu sekolah yang menerapkan program kelas akselerasi adalah
MTsN Temboro. Sekolah yang terletak di Kabupaten Magetan dan di bawah
naungan Kementerian Agama ini, baru dua tahun menyelenggarakan program
kelas akselerasi. Dari permasalahan di atas, penyelenggaraan program akselerasi
di MTs bukanlah persoalan yang mudah. Sekolah harus bisa mengelola kelas
akselerasi secara serius yang alokasi waktu belajarnya relatif singkat, apalagi
jumlah mata pelajaran di MTs lebih banyak dari pada di SMP. Berdasarkan
permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, maka sangatlah menarik untuk
dilakukan penelitian yang mendalam guna mengetahui bagaimana pelaksanaan
8KTSP dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan terutama pada kelas
dengan sistem percepatan (akselerasi).
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut :
1. KTSP di sekolah hanya modifikasi dari model yang dikembangkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
2. Pihak sekolah kurang mengembangkan KTSP walaupun sudah
memenuhi standar-standar dari BSNP.
3. Dalam pelaksanaan KTSP masih ada kurangnya pengetahuan serta
kemampuan sekolah maupun guru dalam menterjemahkan standar isi ke
dalam Silabus, RPP, dan operasional pembelajaran.
4. Adanya kendala dalam pelaksanaan KTSP akan berpengaruh terhadap
pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi mengingat tugas guru kelas
akselerasi lebih berat.
5. Pelaksanaan KTSP yang tidak maksimal akan berdampak terhadap
pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi mengingat waktu tempuh belajar
pada kelas akselerasi lebih singkat apabila dibandingkan dengan kelas
reguler.
6. Silabus dan RPP pada kelas akselerasi harus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa yang waktu tempuh belajarnya lebih singkat.
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Agar permasalahan yang diteliti lebih terfokus pada permasalahan utama,
maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan KTSP yang tidak maksimal akan berdampak terhadap
pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi mengingat waktu tempuh belajar
pada kelas akselerasi lebih singkat apabila dibandingkan dengan kelas
reguler.
2. Adanya kendala dalam pelaksanaan KTSP akan berpengaruh terhadap
pelaksanaan KTSP kelas akselerasi mengingat tugas guru kelas akselerasi
lebih berat.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di MTsN Temboro?
2. Apakah yang menjadi kendala pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di MTsN Temboro?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di MTsN Temboro.
2. Untuk menganalisis kendala pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran




a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam pengembangan kurikulum KTSP dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.




Sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam menerapkan teori
yang didapat dari bangku perkuliahan sehingga dapat diterapkan di
lapangan guna menjadi guru yang profesional.
b. Bagi Sekolah dan Guru
Sebagai masukan dan upaya untuk memperbaiki pelaksanaan kurikulum
pada kelas akselerasi sehingga penerapannya dapat disesuaikan dengan
keadaan sekolah dan kondisi peserta didik.
c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui kendala pelaksanaan
kurikulum sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2002 : 627),
pelaksanaan berasal dari kata laksana yang berarti sifat, laku atau perbuatan.
Sedangkan untuk pelaksanaan sendiri berarti proses, cara, perbuatan
melaksanakan rancangan atau keputusan. Jadi yang dimaksud dengan pelaksanaan
adalah proses menerapkan rencana kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas.
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang diletakkan
pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah dan satuan
pendidikan (Mulyasa, 2009:21). Kurikulum ini merupakan kurikulum yang
disusun berdasarkan pada standar isi dan standar kompetensi lulusan sebagai
standar minimal pendidikan.
3. Kelas Akselerasi
Kelas akselerasi merupakan kelas percepatan pembelajaran yang disajikan
kepada peserta didik yang memiliki kemampuan lebih atau istimewa dengan
materi-materi atau kurikulum yang padat sehingga peserta didik dapat





1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
a. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. Para ahli pendidikan
memiliki penafsiran yang berbeda mengenai kurikulum. Secara konseptual S.
Hamid Hasan (2009 : 103) menegaskan bahwa:
Kurikulum diartikan sebagai rancangan dan proses pendidikan yang
dikembangkan oleh pengembang kurikulum sebagai jawaban terhadap
tantangan komunitas, masyarakat, bangsa dan ummat manusia yang
dilayani kurikulum tersebut.
Sedangkan penelusuran konsep yang diungkapkan Wina Sanjaya
kurikulum memiliki tiga dimensi pengertian yaitu kurikulum sebagai mata
pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, kurikulum sebagai perencanaan
program pembelajaran. Berikut ini penjelasan dari masing-masing dimensi
kurikulum :
1) Kurikulum sebagai mata pelajaran, dalam pandangan ini kurikulum
berorientasi pada isi atau materi pelajaran artinya, penguasaan isi
pelajaran merupakan sasaran akhir proses pendidikan, untuk itu
dilakukan tes hasil belajar untuk mengecek penguasaan materi
pelajaran oleh siswa.
2) Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Penekanannya pada
kurikulum ini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan siswa baik di
dalam maupun di luar sekolah asal kegitan tersebut berada di bawah
tanggung jawab guru (sekolah). Intinya apapun yang dilakukan siswa
asal saja ada di bawah tanggung jawab dan bimbingan guru, itu adalah
kurikulum.
3) Kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran. Yang mana
kurikulum diarahkan oleh sekolah sebagai suatu perencanaan atau
pengalaman siswa (Wina Sanjaya, 2009 : 4-9).
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Berdasarkan tiga dimensi konsep kurikulum yang diungkapkan Wina
Sanjaya maka, kurikulum dapat diartikan sebagai perencanaan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Senada dengan pengertian kurikulum yang berdasarkan
dimensi konsep tersebut, Oemar Hamalik (2008 : 10) mengungkapkan bahwa
kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan
(sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa dapat
melakukan kegiatan belajar yang digunakan untuk mendorong perkembangan dan
pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Hal ini
sejalan dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dan sesuai dengan PP
Nomor 19 Tahun 2005, Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.
Sementara itu S. Nasution (2006 : 5), mengemukakan kurikulum adalah
suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar-mengajar di bawah
bimbingan dan tanggung-jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf
pengajarnya. Hal senada juga dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro (2008 : 5),
bahwa kurikulum merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala
kegiatan pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di kelas.
Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu program yang di desain, direncanakan,
dikembangkan, dan akan dilaksanakan dalam situasi belajar mengajar yang
sengaja diciptakan di sekolah.
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Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum
adalah seperangkat pedoman yang digunakan untuk merencanakan kegiatan
pendidikan meliputi materi yang akan diajarkan dikelas dan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Kurikulum disusun sedemikian rupa sehingga tujuan
pendidikan dapat dicapai melalui kurikulum yang diterapkan di sekolah maupun
di kelas.
b. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Sekolah atau madrasah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan diberikan otonomi yang lebih besar
untuk mengembangkan kurikulum yang disebut Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat (15)
dijelaskan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Senada dengan Standar
Nasional Pendidikan, Mulyasa (2010 : 21) mengungkapkan bahwa KTSP adalah
suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang diletakkan pada posisi yang
paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah. Dengan begitu sekolah dan
satuan pendidikan lebih diberdayakan karena adanya otonomi sekolah yang lebih
besar untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan pemerataan pendidikan.
KTSP diolah dan dijabarkan berdasarkan Standar Isi dan Standar
Kompetensi Lulusan seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya (2009 : 128),
bahwa penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan
memerhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Oleh karena itu,
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Muhammad Joko Susilo (2008 : 95) mengungkapkan bahwa dalam KTSP guru
diberikan otonomi untuk menjabarkan kurikulum, dan murid sebagai subjek
dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan definisi KTSP menurut undang-undang dan para pakar maka,
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian KTSP adalah kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan
berdasarkan pada standar isi dan standar kompetensi lulusan sebagai standar
minimal pendidikan. Melalui KTSP sekolah diberikan otonomi untuk
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
sekolah atau daerah, karakteristik sekolah atau daerah, sosial budaya masyarakat
setempat, dan karakteristik peserta didik.
c. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di tuangkan
dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah. Adapun struktur dan muatan kurikulum KTSP
meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai berikut:
1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
4) Kelompok mata pelajaran estetika;
5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.
Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan atau
kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam peraturan pemerintah No. 19
Tahun 2005 Pasal 7. Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan meliputi
sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban
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belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan
lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum.
d. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Tujuan kurikulum tingkat satuan pendidikan tidak dapat terlepas dari
tujuan sistem pendidikan yang memberikan arah pada kegiatan sistem yang
memproses masukan mentah. Bisa dikatakan tujuan bersifat normatif yaitu
mengandung norma-norma yang harus dicapai dan mengikat komponen-
komponen yang lain (M Joko Susilo, 2008 : 42-43). Secara umum tujuan
diterapkannya KTSP menurut Mulyasa (2010 : 22) adalah untuk memandirikan
dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum.
Sedangkan secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk :
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan
memberdayakan sumberdaya yang tersedia;
2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama;
3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai (Mulyasa, 2010: 22).
Dalam kurikulum atau pengajaran, tujuan memegang peranan penting,
yang akan mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai komponen-
komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum juga dirumuskan berdasarkan
kebutuhan dan kondisi masyarakat serta didasari oleh pemikiran sesuai dengan
falsafah negara (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010 : 103).
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e. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Pengembangan kurikulum (Oemar Hamalik, 2007 : 183-184) adalah
proses perencanaan kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas
dan spesifik. Proses ini berhubungan dengan seleksi dan pengorganisasian
berbagai komponen situasi belajar-mengajar. Oleh karenanya pengembangan
kurikulum merupakan proses yang menyeluruh dan melibatkan banyak komponen
kurikulum.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan
menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada
standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum
yang dibuat oleh BSNP. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
pengembangan KTSP sebagai berikut :
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya;
2) Beragam dan terpadu;
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni;
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan;
5) Menyeluruh dan berkesinambungan;
6) Belajar sepanjang hayat;
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah
(Permendiknas No. 22 Tahun 2006).
Fokus pengembangan KTSP adalah pada kompetensi tertentu berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang utuh dan terpadu, serta dapat
diterapkan oleh peserta didik sebagai wujud hasil belajar. Penerapan KTSP
memungkinkan guru merencanakan, melaksanakan, dan menilai kurikulum serta
hasil belajar peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi
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dasar, sebagai cermin penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari
(Mulyasa, 2010 : 146).
f. Proses Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk jenjang
pendidikan dasar dan menengah mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan PP Nomor 22 Tahun 2006 dan PP Nomor 23 Tahun 2006.
Selanjutnya, secara teknis penyusunan KTSP berpedoman pada panduan yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
Menurut Mulyasa (2010 : 173), terdapat tujuh langkah yang harus
dilaksanakan dalam proses penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
1) Menentukan fokus atau kompetensi dasar;
2) Menentukan variabel atau indikator;
3) Menentukan standar;
4) Membandingkan standar dan kompetensi;
5) Menentukan kesenjangan yang terjadi;
6) Merencanakan target untuk mencapai standar;
7) Merumuskan cara-cara dan program untuk mencapai target.
Selain melaksanakan langkah-langkah tersebut, proses penyusunan kurikulum
tingkat satuan pendidikan perlu diawali dengan melakukan analisis konteks
terhadap hal-hal sebagai berikut :
1) Mengidentifikasi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan sebagai
acuan dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan;
2) Analisis potensi, kekuatan, dan kelemahan yang ada di sekolah dan
satuan pendidikan, baik yang berkaitan dengan peserta didik, guru,
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kepala sekolah dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana, serta
pembiayaan, dan program-program yang ada di sekolah;
3) Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan
lingkungan sekitar, baik yang bersumber dari komite sekolah, dewan
pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi profesi, dunia industri dan
dunia kerja, serta sumber daya alam dan sosial budaya (Wina Sanjaya,
2009 : 149).
Selanjutnya, dalam proses penyusunan kurikulum tingkat satuan
pendidikan perlu memperhatikan mekanisme penyusunan KTSP. Dalam
mekanisme penyusunan KTSP dibentuk tim penyusun dan perencana kegiatan
sebelum pemberlakuan KTSP. Tim penyusun KTSP mengembangkan kurikulum
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan relevansinya. Untuk tim penyusun
KTSP MTs terdiri dari guru, konselor dan kepala madrasah sebagai ketua
merangkap anggota dengan melibatkan komite sekolah, narasumber serta pihak-
pihak terkait. Sedangkan perencanaan kegiatan yaitu penyusunan kurikulum
tingkat satuan pendidikan merupakan bagian dari kegiatan perencanaan sekolah
atau madrasah. Pada tingkat MTs dokumen KTSP dinyatakan berlaku oleh kepala
madrasah setelah mendapat petimbangan dari komite madrasah dan diketahui oleh
departemen yang menangani urusan pemerintah di bidang agama.
g. Mengembangkan Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum tingkat satuan pendidikan memiliki komponen penting yang
harus diperhatikan. Komponen KTSP dikemas dalam dua dokumen. Dokumen I
memuat visi, misi, dan tujuan pendidikan satuan pendidikan, struktur dan muatan
KTSP, kalender pendidikan. Dokumen II memuat silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Berikut ini uraian dari komponen-komponen KTSP:
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1) Visi, misi, dan tujuan pendidikan satuan pendidikan
Visi dan misi satuan pendidikan dapat dikembangkan oleh lembaga
masing-masing dengan memperhatikan potensi dan kelemahan masing-masing (E.
Mulyasa, 2010: 178). Sedangkan tujuan satuan pendidikan merupakan acuan yang
disesuaikan dengan jenjang satuan pendidikan. Dalam penyusunan visi, misi,
tujuan satuan pendidikan bisa dilakukan dengan tiga tahap.
a) Tahap 1 : Hasil Belajar Siswa
Apa yang harus dicapai siswa berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap setelah mereka menamatkan sekolah?
b) Tahap 2 : Suasana Pembelajaran
Suasana pembelajaran seperti apa yang dikehendaki untuk mencapai
hasil belajar itu?
c) Tahap 3 : Suasana Sekolah
Suasana sekolah - sebagai lembaga/organisasi pembelajaran - seperti
apa yang diinginkan untuk mewujudkan hasil belajar bagi siswa?
(Masnur Muslich, 2011 : 16-17)
Tujuan pendidikan satuan pendidikan yang merupakan acuan dalam
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Berdasarkan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan
untuk pendidikan dasar, menengah, dan kejuruan adalah sebagai berikut :
a) Pendidikan Dasar, yang meliputi SD/MI/SDLB/Paket A dan
SMP/MTs/SMPLB/Paket B bertujuan : meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
b) Pendidikan Menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket C
bertujuan : meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian.
Akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
c) Pendidikan Menengah Kejuruan yang terdiri atas SMK/MAK
bertujuan : meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian.
Akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruan.
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2) Struktur dan muatan kurikulum
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Struktur dan
muatan kurikulum meliputi sub komponen sebagai berikut :
a) Mata pelajaran;
b) Muatan lokal;
c) Kegiatan pengembangan diri;
d) Pengaturan beban belajar;
e) Ketuntasan belajar (Permendiknas No. 22 Tahun 2006).
3) Kalender pendidikan
Dalam rangka pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan setiap
satuan pendidikan harus menyusun kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan
daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan
memperhatikan kalender sebagaimana tercantum dalam standar isi (E. Mulyasa,
2010 : 179). Sesuai dengan standar isi kalender pendidikan adalah pengaturan
waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang
mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran
efektif dan hari libur, perencanaan program tahunan, rencana program semester.
4) Silabus
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran dengan tema tertentu. Permendiknas No.41 Tahun 2007 menyebutkan
bahwa silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran
atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
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indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
Silabus dikembangkan berdasarkan prinsip pengembangan silabus antara lain: a)
Ilmiah, b) Relevan, c) Sistematis. d) Konsisten, e) Memadai, f) Aktual dan
kontekstual, g) Fleksibel, h) Menyeluruh.
5) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus (E. Mulyasa. 2010 : 183-184). Sedangkan Masnur Muslich (2011 : 45),
mengungkapkan rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rancangan
pembelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
dalam upaya mencapai KD. Berdasarkan RPP guru dituntut bisa menerapkan
pembelajaran secara terprogram sehingga melalui RPP dapat diketahui
kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.
h. Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Kewarganegaraan
Dalam PP No. 19 Tahun 2005 disebutkan pada pasal 1 ayat (4), standar
kompetensi lulusan (SKL) adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain yang tertuang dalam PP No. 19
Tahun 2005, E. Mulyasa (2010 : 91) menambahkan bahwa SKL mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar
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kompetensi lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran termasuk
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
Standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan non formal dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan
peraturan menteri. Adapun standar kompetensi kelompok pelajaran untuk satuan
Pendidikan Kewarganegaraan dan Kepribadian untuk SMP/MTs/SMPLB/Paket B
adalah sebagai berikut :
1) Menerapkan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia;
2) Mematuhi aturan-aturan sosial, hukum dan perundangan;
3) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional;
4) Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab;
5) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;
6) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun;
7) Menunjukkan sikap percaya diri;
8) Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis;
9) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan
potensi yang dimilikinya;
10) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk
berkarya;
11) Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, dan aman dalam
kehidupan sehari-hari;
12) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat;
13) Menghargai adanya perbedaan pendapat;
14) Menghargai karya seni dan budaya nasional Indonesia (Permendiknas
No. 23 Tahun 2006).
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
SMP/MTs dalam Permendiknas No. 23 Tahun 2006 adalah sebagai berikut :
1) Memahami dan menunjukkan sikap positif terhadap norma-norma
kebiasaan, adat istiadat, dan peraturan, dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara
2) Menjelaskan makna proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
sesuai dengan suasana kebatinan konstitusi pertama
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3) Menghargai perbedaan dan kemerdekaan dalam mengemukakan
pendapat dengan bertanggung jawab
4) Menampilkan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945
5) Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan kehidupan
demokrasi dan kedaulatan rakyat
6) Menjelaskan makna otonomi daerah, dan hubungan antara
pemerintahan pusat dan daerah
7) Menunjukkan sikap kritis dan apresiatif terhadap dampak globalisasi
8) Memahami prestasi diri untuk berprestasi sesuai dengan
keindividuannya
2. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
a. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan menggunakan
prinsip-prinsip sebagai berikut :
1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan;
2) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar,
yaitu: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar
untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan;
3) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik
dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi
peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan,
dan moral;
4) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan
hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa,
ing ngarsa sung tulada (di belakang memberikan daya dan kekuatan,
di tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan
contoh dan teladan);
5) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang
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memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang
terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar
serta lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh dan
teladan);
6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam,
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal;
7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan
dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok
dan memadai antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan
(Permendiknas No. 22 Tahun 2006).
Prinsip-prinsip tersebut harus diperhatikan oleh guru sebagai pelaksana
kurikulum dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mencakup
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
b. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah
Manajemen pelaksanaan kurikulum di sekolah merupakan bagian dari
program peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan pola pengelolaan
pelaksanaan kurikulum secara nasional (M. Joko Susilo, 2008 : 154). Pelaksanaan
KTSP meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
1) Perencanaan Proses Pembelajaran
Perencanaan kurikulum dalam proses pembelajaran menjadi tugas sekolah
untuk memahami standar kompetensi dan silabus, mengembangkan silabus sesuai
kondisi siswa, mengembangkan materi ajar, merumuskan indikator pencapaian
kompetensi, dan mengembangkan instrumen penilaian (M. Joko susilo, 2008 :
155). Perencanaan proses pembelajaran dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007
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meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber
belajar.
2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Pada kegiatan belajar mengajar guru bertugas untuk mengarahkan peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan pendahuluan
Untuk mengawali pembelajaran, guru dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengaitkan materi sebelum dengan materi yang akan  diajarkan.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa dilakukan dengan cara pre tes. Pre tes
memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Terdapat
beberapa fungsi pre tes antara lain :
(1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan
pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal yang mereka
kerjakan.
(2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan
membandingkan hasil pre tes dengan post tes.
(3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik
mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam proses
pembelajaran.
(4) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran
dimulai,kompetensi dasar yang mana telah dikuasai peserta didik,
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serta kompetensi dasar mana yang perlu mendapat penekanan dan
perhatian khusus (Mulyasa, 2010 : 254-256).
Setelah pemberian pre tes harus segera dilakukan pemeriksaan pre tes
secara cepat dan cermat agar dapat dipilih topik penyampaian kompetensi
terhadap peserta didik.
b) Kegiatan inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
KD atau bisa disebut dengan pembentukan kompetensi. Pembentukan kompetensi
merupakan pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu bagaimana kompetensi
dibentuk dan direalisasikan. Dalam pembentukan kompetensi dapat dilihat
kualitasnya dari segi proses dan dari segi hasil (E. Mulyasa, 2010 : 256). Kegiatan
inti sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 memuat metode yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Kegiatan inti
meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
(1) Kegiatan eksplorasi merupakan proses guru melibatkan peserta didik
mencari informasi yang luas dengan menggunakan beragam
pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
lain. Kegiatan eksplorasi dapat memfasilitasi terjadinya interaksi
antara peserta didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya, sehingga peserta didik terlibat
secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
(2) Kegiatan elaborasi merupakan proses guru membiasakan peserta didik
membaca dan menulis agar peserta didik berkesempatan untuk
berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa
rasa takut. Dalam kegiatan ini guru juga memfasilitasi pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif untuk peserta didik.
(3) Kegiatan konfirmasi merupakan proses guru memberikan umpan balik
positif dan memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, sehingga peserta
didik dapat melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar
yang telah dilakukan (Permendiknas No. 41 Tahun 2007).
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c) Kegiatan penutup
Pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post tes. Menurut E. Mulyasa
(2010: 257-258), post tes memiliki beberapa fungsi diantaranya,
(1) untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi oleh peserta didik,
(2) untuk mengetahui kompetensi yang sudah dikuasai peserta didik
maupun yang belum dikuasai peserta didik,
(3) untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan
remedial dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayakan,
(4) sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran.
3) Penilaian Hasil Pembelajaran
Masnur Muslich (2011 : 78) menyebutkan penilaian adalah proses
sistematis pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal) analisis, dan
interpretasi informasi untuk memberikan keputusan terhadap kadar hasil kerja.
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan diterapkan penilaian berbasis kelas.
Penilaian berbasis kelas orientasinya pada kompetensi yang ingin dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. Ketercapaian yang ingin dicapai bisa
mengacu pada patokan tertentu dan atau ketuntasan belajar. Hasil pembelajaran
dikatakan tuntas apabila kompetensi minimal yang dicapai adalah 75%, untuk itu
setiap kegiatan belajar mengajar harus diakhiri dengan penilaian dari kompetensi
siswa dan rencana tindak lanjutnya (M. Joko Susilo, 2008 : 159). Penilaian kelas
bisa dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir.
4) Pengawasan Proses Pembelajaran
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan agar proses pembelajaran
terarah sesuai dengan KTSP. Dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007
pengawasan proses pembelajaran meliputi :
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a) Pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Kegiatan
pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan
pendidikan;
b) Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran sama seperti kegiatan
pemantauan. Kegiatan supervisi juga dilakukan oleh kepala dan
pengawas satuan pendidikan;
c) Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi proses pembelajaran
memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses
pembelajaran;
d) Pelaporan, hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan;
e) Tindak lanjut, penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru
yang telah memenuhi standar. sedangkan teguran diberikan kepada
guru yang belum memenuhi standar sehingga guru bisa diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan.
3. Program Akselerasi
a. Pengertian Akselerasi
Pengertian akselerasi menurut Pressey dalam Reni Akbar-Hawadi, dkk
(2004 : 31) adalah suatu kemajuan yang diperoleh dalam program pengajaran,
pada waktu yang lebih cepat atau usia yang lebih muda daripada yang
konvensional. Akselerasi menurut pengertian ini meliputi persyaratan  untuk
menghindari hambatan dalam pengajaran. Dengan seperti itu maka dapat diajukan
proses-proses yang memungkinkan pemberian materi yang lebih cepat bagi siswa
yang memiliki kemajuan rata-rata di atas siswa lainnya.
Menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001 : 104) akselerasi adalah penanganan
terhadap anak supernormal dengan memperbolehkan naik kelas secara meloncat
atau menyelesaikan program reguler di dalam jangka waktu yang lebih singkat.
Pendapat Sutratinah Tirtonegoro ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Depdiknas (2003) bahwa program percepatan atau akselerasi adalah pemberian
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pelayanan pendidikan sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki
oleh siswa, dengan memberi kesempatan kepada mereka untuk dapat
menyelesaikan program reguler dalam jangka waktu yang lebih singkat dibanding
teman-temannya.
Secara rinci Colangelo yang dikutip oleh Reni Akbar-Hawadi, dkk (2004 :
5-6) menyebutkan bahwa istilah akselerasi menunjuk pada pelayanan yang
diberikan (service delivery), dan kurikulum yang disampaikan (curriculum
delivery). Sebagai model pelayanan, pengertian akselerasi termasuk juga taman
kanak-kanak pada usia muda, meloncat kelas, dan mengikuti pelajaran tertentu
pada kelas di atasnya.
Istilah akselerasi menunjukkan bahwa akselerasi merupakan program
percepatan pembelajaran yang disajikan kepada peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih atau bakat istimewa dengan materi-materi atau kurikulum yang
padat sehingga dalam waktu yang singkat peserta didik dapat menyelesaikan
pendidikannya. Akselerasi memungkinkan agar peserta didik dengan kecepatan
belajar di atas rata-rata atau dengan bakat istimewa dapat berkembang secara
akademis ataupun dapat mengoptimalkan bakatnya.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akaselerasi adalah
pelaksanaan kurikulum biasa yang dipadatkan untuk memberikan pelayanan
terhadap anak-anak dengan kecepatan belajar di atas rata-rata. Akselerasi atau
program percepatan belajar dimungkinkan agar peserta didik dengan kecerdasan
di atas rata-rata dapat selangkah lebih maju sehingga dapat menyelesaikan
pendidikannya lebih cepat daripada program reguler.
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b. Dasar Hukum Penyelenggaraan Program Akselerasi
Program akselerasi di Indonesia diawali dengan adanya dua sekolah
swasta di DKI Jakarta dan satu sekolah swasta di Jawa Barat yang melakukan
ujicoba pelayanan pendidikan bagi anak yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa pada tahun 1998/1999 dengan arahan dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah. Pada tahun 2000 program akselerasi,
dicanangkan oleh Menteri Pendidikan Nasional pada Rakernas Depdiknas
menjadi program nasional, kemudian pada tahun pelajaran 2001/2002 diputuskan
kebijakan pendiseminasian program percepatan belajar pada beberapa sekolah di
beberapa propinsi di Indonesia (Depdiknas, 2003 : 4-5).
Landasan hukum penyelenggaraan program akselerasi adalah:
1) Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, yang menyatakan sebagai berikut:
a) Pasal 5 ayat (4) , “ warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”.
b) Pasal 12, “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak:
(1) Mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya
(2) Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
masing- masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu
yang ditentukan
c) Pasal 32 ayat (1), “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,mental, social, dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.”
2) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 054/U/1993. Pasal
16 ayat (1) menyebutkan bahwa “siswa yang memiliki bakat istimewa dan
kecerdasan luar biasa dapat menyelesaikan program belajar lebih awal dari
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waktu yang telah ditentukan, dengan ketentuan telah mengikuti pendidikan
SLTP sekurang-kurangnya dua tahun”.
c. Tujuan dan Manfaat Program Akselerasi
Secara umum, tujuan penyelenggaraan program percepatan belajar
menurut Reni Akbar-Hawadi, dkk (2004 : 21) adalah:
1) Memberikan pelayanan terhadap peserta didik yang memiliki
karakteristik khusus dari aspek kognitif dan efektifnya;
2) Memenuhi hak asasinya selaku peserta didik sesuai dengan kebutuhan
pendidikan dirinya;
3) Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan peserta didik;
4) Menyiapkan peserta didik menjadi pemimpin masa depan.
Sementara itu, program percepatan belajar memiliki tujuan khusus yaitu :
1) Menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan
luar biasa untuk dapat menyelesaikan pendidikan lebih cepat;
2) Memacu kualitas atau mutu siswa dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual, intelektual, dan emosional secara berimbang;
3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran peserta
didik (Reni Akbar-Hawadi, dkk. 2004 : 21-22).
Manfaat dari pelaksanaan akselerasi bagi siswa berbakat menurut Southern
dan Jones dalam Reni Akbar-Hawadi, dkk (2004 : 7) adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan efisiensi
Siswa yang telah siap dengan bahan-bahan pengajaran dan menguasai
kurikulum pada tingkat sebelumnya akan belajar lebih baik dan lebih
efisien.
2) Meningkatkan efektifitas
Siswa yang belajar pada tingkat kelas yang dipersiapkan dan
menguasai ketrampilan merupakan siswa yang paling efektif.
3) Penghargaan
Siswa yang telah mampu mencapai tingkat tertentu sepantasnya
memperoleh penghargaan atas prestasi yang dicapainya.
4) Meningkatkan waktu untuk karier
Adanya pengurangan waktu belajar akan meningkatkan produktivitas
siswa, penghasilan, dan kehidupan pribadinya.
5) Membuka siswa pada kelompok barunya
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Dengan program akselerasi, siswa dimungkinkan untuk bergabung
dengan siswa lain yang memiliki kemampuan intelektual dan
akademis yang sama.
6) Ekonomis
Keuntungan bagi sekolah ialah tidak perlu mengeluarkan banyak
biaya untuk mendidik guru khusus anak berbakat.
d. Penyelenggaraan Program Akselerasi
1) Rekrutmen Siswa
Menurut Ulya Latifah Lubis (Reni Akbar-Hawadi, dkk. 2004 : 122-123)
rekrutmen peserta program akselerasi didasarkan atas dua tahap, yaitu tahap 1 dan
tahap 2.
a) Tahap 1
Tahap 1 dilakukan dengan meneliti dokumen data seleksi penerimaan
Siswa Baru (PSB). Kriteria lolos tahap 1 didasarkan atas kriteria yang berdasarkan
skor.
b) Tahap 2 Penyaringan
Penyaringan dilakukan dengan dua strategi berikut.
(1) Strategi Informasi Data Subjektif, informasi data subjektif diperoleh dari
check list perilaku, nominasi oleh guru, nominasi oleh orang tua, nominasi
oleh teman sebaya, dan nominasi dari diri sendiri.
(2) Strategi Informasi Data Objektif, informasi data objektif diperoleh melalui
alat-alat tes lebih lengkap yang dapat memberikan informasi lebih beragam
(berdiferensiasi), seperti tes intelegensi.
Pada dasarnya penyelenggaraan kelas akselerasi hampir sama dengan kelas
reguler. Hanya saja siswa pada kelas akselerasi adalah siswa yang mempunyai
potensi kecerdasan dan bakat istimewa sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
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berdasarkan persyaratan (Depdiknas, 2003 : 37-39). Adapun persyaratannya
sebagai berikut:
a) Informasi data objektif, diperoleh dari pihak sekolah berupa skor
akademis dan pihak psikologis berupa skor hasil pemeriksaan
psikologis.
b) Informasi data subjektif, yaitu informasi yang diperoleh dari diri
siswa, teman sebaya, orang tua, dan guru sebagai hasil dari
pengamatan yang menunjukkan keberbakatan.
c) Kesehatan fisik, yang ditunjukkan dengan surat keterangan sehat dari
dokter.
d) Kesediaan calon siswa percepatan dan persetujuan orang tua,
dibuktikan dengan surat pernyataan untuk siswa dan orang tua dari
pihak penyelenggara program percepatan belajar.
2) Kurikulum
Selain siswa kurikulum dalam penyelenggaraan program akselerasi
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat disesuaikan dengan siswa program
akselerasi. Kurikulum dalam program akselerasi (Depdiknas, 2003 : 39-46), dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1) Kurikulum program percepatan belajar adalah kurikulum nasional dan
muatan lokal, yang dimodifikasi mengedepankan materi esensial.
2) Kurikulum program percepatan belajar dikembangkan secara
berdiferensiasi.
3) Kurikulum berdiferensiasi yang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa.
4) Dalam pelaksanaannya program kegiatan belajar dapat dilakukan
secara tatap muka dengan guru ataupun berdasarkan modul
pemerkayaan.
5) Struktur program (jumlah jam setiap mata pelajaran) sama dengan
kelas reguler perbedaanya hanya pada waktu penyelesaian kurikulum
yang lebih cepat dari kelas reguler.
Ulya Latifah Lubis (dalam Reni Akbar-Hawadi, dkk. 2004 : 124)
menyebutkan muatan materi kurikulum untuk program akselerasi pada dasarnya
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sama dengan kurikulum standar yang digunakan pada kelas reguler. Perbedaannya
hanya pada struktur program pengajaran dengan alokasi waktu yang lebih singkat.
3) Guru
Guru yang mengajar program akselerasi adalah guru-guru biasa yang juga
mengajar program reguler. Hanya saja sebelumnya dipersiapkan melalui
lokakarya dan workshop sehingga memiliki pemahaman dalam pelayanan
pendidikan bagi anak-anak berbakat (Ulya Latifah Lubis dalam Reni Akbar-
Hawadi, dkk. 2004: 124).
Siswa pada kelas akselerasi adalah siswa yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa, maka idealnya guru juga harus memiliki potensi
yang sama sehingga dapat mengajar siswa akselerasi dengan baik. Secara
operasional, guru yang dipilih untuk mengajar kelas akselerasi harus memenuhi
persyaratan-persyaratan tertentu. Guru kelas akselerasi harus memiliki tingkat
pendidikan sekurang-kurangnya S1 untuk guru SD, SMP, dan SMA dan mengajar
sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Selain itu guru kelas akselerasi
setidaknya memiliki pengalaman mengajar di kelas reguler selama 3 tahun dengan
prestasi baik dapat bersikap kooperatif demokratis serta memiliki penampilan dan
sikap menarik. Guru kelas akselerasi juga dituntut memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang karakteristik siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa (anak berbakat) secara umum dan program percepatan belajar
secara khusus (Depdiknas, 2003: 48-50).
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4) Sarana Prasarana
Sekolah penyelenggara program percepatan belajar, diharapkan mampu
memenuhi sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan siswa yang mencakup prasarana dan sarana belajar (Depdiknas, 2003 :
50-51). Prasarana belajar meliputi ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang guru,
ruang BK, ruang kelas, Laboratorium, dll. Sedangkan sarana belajar meliputi
sumber bejar, media pembelajaran, adanya sarana information technology (IT).
5) Sistem Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan untuk siswa pada program percepatan belajar
pada dasarnya sama dengan yang dilakukan pada program reguler, yaitu
mengukur ketercapaian materi (daya serap) materi program percepatan belajar
(Depdiknas, 2003 : 52-53). Sistem evaluasi yang ada di kelas percepatan meliputi
a) ulangan harian, b) ulangan umum, c) ujian nasional.
6) Bimbingan dan Konseling untuk Program Akselerasi
Konseling anak yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa dilakukan
dengan tujuan untuk membantu individu menenali dan memahami diri dan
mengarahkan dirinya dengan tepat terhadap lingkungannya yaitu, teman, keluarga
dan sekolah (Depdiknas, 2003 : 53). Program bimbingan dan konseling diarahkan
untuk dapat menjaga terjadinya keseimbangan dan keserasian dalam
perkembangan intelektual, emosional, dan sosial (Ulya Latifah Lubis dalam Reni
Akbar-Hawadi, dkk. 2004 : 127).
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e. Kurikulum Berdiferensiasi Untuk Anak Berbakat
Burhan Nurgiyantoro (2008 : 5-6) mengungkapkan kurikulum merupakan
sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala kegiatan pendidikan yang
dilakukan, termasuk kegiatan belajar di kelas. Kurikulum sebagai rencana-rencana
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan siswa agar
memperoleh sejumlah pengalaman.
Kurikulum secara umum mencakup semua pengalaman siswa di sekolah,
di rumah, dan di masyarakat yang membantunya mewujudkan potensi-potensinya.
Individu atau anak berbakat membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda dari
pada yang diperoleh dari sekolah-sekolah biasa, yang umumnya bersifat klasikal
(Conny Semiawan, 1997 : 112). Untuk melayani kebutuhan anak berbakat perlu
diusahakan pendidikan yang berdiferensiasi, yaitu yang memberikan pengalaman
pendidikan yang disesuaikan dengan minat dan kemampuan intelektual siswa
(Ward dikutip Utami Munandar, 2004 : 138-139). Siswa yang berbakat dan
memiliki kecerdasan luar biasa dapat berprestasi sesuai potensinya, dengan
adanya pelayanan pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan siswa.
Kurikulum berdiferensiasi yang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Beberapa unsur pokok yang harus diperhatikan dalam kurikulum berdiferensiasi
adalah
1) Materi (konten) yang dipercepat atau yang lebih maju.
2) Pemahaman yang lebih majemuk dari generalisasi, asas, teori, dan
struktur dari bidang materi.
3) Bekerja dengan konsep dan proses pemikiran yang abstrak.
4) Tingkat dan jenis sumber yang digunakan untuk memperoleh
informasi dan keterampilan.
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5) Waktu belajar untuk tugas rutin dapat dipercepat, dan waktu untuk
mendalami suatu topik atau bidang dapat lebih lama.
6) Menciptakan informasi dan atau produk baru.
7) Memindahkan pembelajaran ke bidang-bidang lain yang lebih
menantang.
8) Pengembangan dari pertumbuhan pribadi dalam sikap, perasaan dan
apresiasi.
9) Kemandirian dalam berpikir dan belajar. (Clark dikutip Utami
Munandar, 2004 : 139)
Secara lebih khusus Depdiknas (2003 : 48) merumuskan pengembangan
kurikulum berdiferensiasi untuk program percepatan belajar dapat dilakukan
dengan modifikasi kurikulum nasional dan muatan lokal, yang dapat dilakukan
dengan cara berikut :
1) Modifikasi alokasi waktu, yang disesuaikan dengan kecepatan belajar
bagi siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa;
2) Modifikasi isi/materi, dipilih yang esensial;
3) Modifikasi proses pembelajaran, yang menekankan pengembangan
proses berpikir tingkat tinggi (analisis, sintesis, evaluasi, dan
pemecahan masalah);
4) Modifikasi sarana-prasarana, yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa yakni
senang menemukan sendiri pengetahuan baru;
5) Modifikasi lingkungan belajar, yang memungkinkan siswa yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat memenuhi
kehausan akan pengetahuan.
6) Memodifikasi pengelolaan kelas, yang memungkinkan siswa memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat bekerja si kelas, baik




Pembelajaran berkaitan dengan apa yang harus dipelajari dan apa yang
harus diajarkan. Oleh karena itu, sebelum berbicara tentang pembelajaran perlu
diketahui tentang pengertian belajar dan mengajar. Para ahli telah mencoba untuk
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merumuskan dan mentafsirkan tentang belajar salah satunya Oemar Hamalik
(2003 : 27-28) yang menyajikan dua definisi umum tentang belajar, yaitu:
1) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening
of behavior throught experiencing);
2) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan.
Dari definisi belajar yang tersebut diatas maka belajar adalah kegiatan
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan
jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat bergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah
dan lingkungan sekitarnya (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009 : 1).
Setelah mengetahui definisi belajar, terminologi belajar dan mengajar
adalah dua peristiwa yang berbeda tetapi, keduanya mempunyai hubungan erat
dan saling mempengaruhi. Buktinya, mengajar merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan lingkungan pembelajaran
untuk mendukung terjadinya proses belajar akibat interaksi siswa dengan
lingkungan sehingga dapat dikembangkan keterampilan, sikap, cita-cita,
penghargaan dan pengetahuan (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009 : 10).
Belajar dan mengajar merupakan dua aspek dalam pembelajaran karena
dalam pembelajaran terdapat proses interaksi guru dengan siswa. Pembelajaran
perlu direncanakan untuk memenuhi tujuan pembelajaran dengan memperhatikan
1) penyelenggaraan pembelajaran yang memperhatikan pengalaman nyata dan
lingkungan otentik, 2) desain isi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
siswa, 3) ketersediaan media dan sumber belajar, 4) penilaian hasil belajar
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terhadap siswa yang dilakukan secara formatif (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009
: 12-13). Pemenuhan terhadap tujuan pembelajaran dengan memperhatikan
keempat aspek di atas adalah pembelajaran efektif. Jadi kesimpulannya
pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru
sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran juga merupakan proses timbal
balik antara guru dengan siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu (Usman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009 : 11).
b. Strategi Pembelajaran PAILKEM
Dalam belajar mengajar, strategi pembelajaran diperlukan untuk interaksi
guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran,
sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai di akhir
kegiatan belajar (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011 : 5-6). Strategi
pembelajaran PAILKEM merupakan salah satu strategi yang dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran. PAILKEM merupakan sinonim dari Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif dan Menarik yang secara singkat
diuraikan sebagai berikut :
1) Pembelajaran yang aktif, dalam strategi ini guru diposisikan sebagai
orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai
fasilitator belajar, sementara siswa sebagai peserta belajar yang harus
aktif;
2) Pembelajaran yang inovatif merupakan pembelajaran yang menuntut
guru tidak bergantung pada materi yang ada di buku tetapi
mengimplementasikan hal baru yang menurut guru sangat cocok dan
relevan dengan masalah yang sedang dipelajari siswa;
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3) Pembelajaran yang menggunakan lingkungan merupakan salah satu
strategi yang mendorong siswa agar belajar tidak tergantung dari apa
yang ada dalam buku yang merupakan pegangan guru;
4) Pembelajaran yang kreatif, melalui strategi ini dikembangkan
kemampuan berpikir siswa.
5) Pembelajaran yang efektif merupakan strategi pembelajaran yang
diterapkan guru dengan maksud untuk menghasilkan tujuan yang telah
ditetapkan;
6) Pembelajaran yang menarik merupakan proses pembelajaran bisa
berjalan dengan baik dan menarik bagi siswa yang belajar (Hamzah B.
Uno dan Nurdin Mohamad, 2011 : 10-15).
5. Pendidikan Kewarganegaraan
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
Penjelasan Pasal 37 ayat (1) UU No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa
Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Artinya,
peserta didik diarahkan agar mampu melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai
warga negara. Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang
mengungkapkan bahwa:
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945.
Sedangkan menurut Numan Somantri (2001 : 299) ditegaskan bahwa:
Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang berintikan
demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan
lainnya, pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyarakat,
dan orang tua yang kesemuanya itu diproses guna melatih para siswa
berpikir kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam
mempersiapkan hidup demokratis yang berdasarkan Pancasila dan UUD
1945.
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Dari pengertian Pendidikan Kewarganegaraan di atas dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan diartikan sebagai mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang cerdas secara intelektual,
memiliki keterampilan intelektual dan keterampilan berpartisipasi dalam proses
politik secara menyeluruh, mampu melaksanakan hak dan kewajibannya secara
bertanggung jawab sehingga dapat mendukung terwujudnya masyarakat madani
(Civil Society) yang kesemuanya itu diproses dalam rangka membina peranan
tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga
negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.
b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan guna
menunjang semua proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Permendiknas No.
22 Tahun 2006, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :
1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.
2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi.
3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.
4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.
c. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bidang kajian
interdisipliner, artinya materi ilmu kewarganegaraan dijabarkan dari beberapa
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disiplin ilmu antara lain ilmu politik, ilmu hukum dan moral. Menurut
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan meliputi delapan aspek yang terdiri dari :
1) Persatuan dan kesatuan bangsa;
2) Norma, hukum, dan peraturan;
3) Hak asasi manusia;
4) Kebutuhan warga negara;
5) Konstitusi negara;
6) Kekuasaan dan politik;
7) Pancasila;
8) Globalisasi.
d. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dikembangkan
kedalam pembelajaran yang efektif dengan memperhatikan materi keilmuan
Pendidikan Kewarganegaraan yang mencakup dimensi pengetahuan,
keterampilan, dan nilai. Oleh karena itu, Civic education adalah pembelajaran
yang menggugah rasa ingin tahu dan kepercayaan terhadap norma-norma sosial
yang mengatur hubungan personal dalam masyarakat sebagaimana mengatur
partisipasi politik (Susan Hunter dan Rivhard A Birisbin dalam Cholisin, 2010 :
15). Secara garis besar pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan harus
memperhatikan komponen PKn antara lain :
1. Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) merupakan materi
substansi yang harus diketahui oleh warga negara. Prinsipnya
pengetahuan yang harus diketahui oleh warga negara berkaitan dengan
hak kewajiban atau peran sebagai warga negara dan pengetahuan yang
mendasar tentang struktur dan sistem politik, pemerintahan dan sistem
sosial yang ideal sebagaimana terdokumentasi dalam Pancasila dan
UUD 1945, maupun yang telah menjadi konvensi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara serta nilai-nilai universal dalam masyarakat
demokratis serta cara-cara kerjasama untuk mewujudkan kemajuan
bersama dan hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat
internasional;
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2. Ketrampilan kewarganegaraan (civic skills), merupakan keterampilan
yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan, agar
pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna, karena
dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan
berbangsa dan bernegara agar dapat mengidentifikasi,
menggambarkan, mendeskripsikan, menjelaskan, menganalisis,
mengevaluasi, menentukan dan mempertahankan pendapat yang
berkenaan dengan masalah – masalah publik;
3. Watak kewarganegaraan (civic dispositions), merupakan sifat – sifat
yang harus dimiliki setiap warga negara untuk mendukung efektivitas
partisipasi politik, berfungsinya sistem politik yang sehat,
berkembangnya martabat dan harga diri dan kepentingan umum
(Cholisin, 2005 : 4-8).
Apabila diperhatikan secara cermat, komponen PKn tersebut dapat
menciptakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang efektif.
Komponen-komponen tersebut dapat digunakan oleh guru PKn untuk
mengidentifikasi SK/KD yang akan digunakan dalam pembelajaran sehingga
memudahkan guru PKn dalam penyusunan silabus dan RPP.
B. Kerangka Berpikir
Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan penyelenggaraan
kelas akselerasi pada dasarnya merupakan langkah potensial yang diambil
pemerintah dalam rangka mewujudkan tantangan global dalam dunia pendidikan.
Maka dalam hal ini pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan
salah satu pilar penyangga dalam penyelenggaraan program akselerasi. Pertanyaan
yang kemudian muncul adalah bagaimana cara guru melaksanakan pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan pada kelas akselerasi sehingga dapat tercapai hasil
belajar yang maksimal sesuai dengan tujuan kurikulum, karena dalam kenyataan
pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi tidak semudah melaksanakan KTSP pada
kelas reguler.
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Kelas akselerasi memiliki waktu tempuh belajar yang lebih cepat
dibandingkan dengan kelas reguler. Untuk kelas akselerasi jenjang SMP misalnya,
waktu belajar hanya ditempuh selama dua tahun. Peserta didik menyelesaikan
kelas VII dan sebagian kelas VIII di tahun pertama selanjutnya menyelesaikan
sisa kelas VIII dan keseluruhan kelas IX di tahun kedua. Keadaan ini
mengakibatkan tugas guru pada kelas akselerasi akan semakin berat, yaitu guru
dituntut bisa mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke
dalam silabus dengan waktu yang lebih pendek daripada kelas reguler. Guru harus
menyesuaikan RPP yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta alokasi waktunya
yang singkat sehingga tujuan pembelajaran dalam SK/KD perlu dipertimbangkan
dengan waktu tempuh belajar siswa. Penilaian pada kelas akselerasi juga menjadi
persoalan yang penting untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang dalam
KTSP penilaiannya dilakukan pada setiap kompetensi dasar.
Sesuai dengan pemaparan di atas sekolah dan guru seharusnya sadar
bahwa tugasnya sebagai pelaksana kurikulum pada kelas akselerasi semakin berat.
Terdapat berbagai kendala-kendala yang menyebabkan pelaksanaan KTSP tidak
berjalan secara optimal. Kendala-kendala tersebut bisa saja muncul akibat dari
kurangnya pengetahuan serta kemampuan sekolah maupun guru dalam
menterjemahkan standar isi ke dalam silabus, RPP, dan operasi pembelajaran.
Masalah ini bisa berakibat fatal terhadap hasil belajar peserta didik dan tentu akan
berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi. Hal
inilah yang kemudian menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu
bagaimana guru Pendidikan Kewarganegaraan dapat melaksanakan kurikulum di
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kelas akselarasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi. Menyadari
adanya perbedaan kelas akselerasi dengan kelas reguler, maka diperlukan
pelaksana kurikulum baik di sekolah maupun di kelas yang berkualitas sehingga
penyelenggaraan kelas akselerasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan kurikulum.
C. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini akan ditelaah lebih mendalam permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada
kelas akselerasi di MTsN Temboro?
2. Bagaimana guru PKn kelas akselerasi melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di MTsN Temboro?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas
akselerasi di MTsN Temboro?
4. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran Pendidikan






Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan
penelitian yang dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat
berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh
tempat, waktu atau ikatan tertentu (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 64). Jadi
studi kasus dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menggali informasi yang
mendalam dan memperoleh pemahaman tentang kasus pelaksanaan KTSP dalam
pembelajaran PKn pada kelas akselerasi di MTsN Temboro.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum dalam pembelajaran
PKn meliputi silabus, RPP, program tahunan, program semester, proses
pembelajaran dan evaluasinya. Selain itu penelitian ini mengungkapkan kendala-
kendala apa saja yang dialami dalam pelaksanaan kurikulum dalam pembelajaran
PKn.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Temboro, Kabupaten Magetan, Jawa
Timur. Adapun pemilihan MTsN Temboro sebagai lokasi penelitian karena
merupakan Madrasah yang membuka program kelas akselerasi dan baru 2 tahun
menyelenggarakan program tersebut. Selain itu MTsN Temboro juga merupakan
satu-satunya institusi yang membuka program kelas akselerasi di Kabupaten
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Magetan pada tingkat SMP/MTs. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
sampai dengan bulan April 2012.
C. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive
yaitu pemilihan sampel secara sengaja oleh peneliti berdasarkan tujuan dan
kriteria atau pertimbangan tertentu (Sanafiah Faisal, 2000: 67). Kriteria yang
dimaksud dalam menentukan subjek penelitian ini adalah orang atau informan
yang bersinggungan langsung dengan pelaksanaan kurikulum. Adapun subjek
penelitian ini, diantaranya:
1. Siti Nurhayati, S.Ag, selaku Direktur Akselerasi di MTs Negeri Temboro;
2. Drs. Heri Wahyudi, selaku Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum di
MTs Negeri Temboro;
3. Suhartoyo, A.Md, selaku Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas
Akselerasi di MTs Negeri Temboro;
4. Ilham Abdurrohim, selaku peserta didik kelas akselerasi tahun II di MTs
Negeri Temboro;
5. Dewi Masruroh, selaku peserta didik kelas akselerasi tahun II di MTs Negeri
Temboro;
6. Danti Oktiana Prastiwi, selaku peserta didik kelas akselerasi tahun II di MTs
Negeri Temboro;
7. Cindy Silha Oktavia, selaku peserta didik kelas akselerasi tahun II di MTs
Negeri Temboro;
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8. Dea Vira Ari Wibowo, selaku peserta didik kelas akselerasi tahun I di MTs
Negeri Temboro;
9. Aina’ul M. Nisa, selaku peserta didik kelas akselerasi tahun I di MTs Negeri
Temboro.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data
dalam suatu penelitian, merupakan suatu studi yang disengaja dan sistematis
tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan
mengamati dan mencatat (Mardalis, 2007:63). Observasi yang dilakukan dalam
penelitian adalah observasi nonpartisipan atau pengamatan tanpa peran serta.
Peneliti mengamati secara langsung proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di kelas akselerasi dan kelengkapan saranan prasarana
penunjang pembelajaran di madrasah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui proses
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas akselerasi yang meliputi
penyampaian tujuan pembelajaran, ketercapaian materi, metode dan media yang
digunakan, cara evaluasi, serta respon siswa terhadap materi dan cara
penyampaiannya oleh guru (Lampiran 5 dan 6).
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
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berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si
peneliti (Mardalis, 2007:64). Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti melakukan tanya jawab secara
langsung dengan subyek penelitian dan wawancara yang dilakukan tidak terpaku
pada pedoman penelitian, sehingga peneliti lebih mudah untuk menggali
informasi dari informan. Orang-orang yang diwawancarai adalah direktur kelas
akselerasi, waka kurikulum, guru Pendidikan Kewarganegaraan kelas akselerasi
dan siswa kelas akselerasi. Adapun kisi-kisi wawancara bagi subjek penelitian
antara lain dukungan terhadap pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi,
perencanaan pembelajaran di kelas akselerasi meliputi kurikulum, silabus dan
RPP, pelaksanaan pembelajaran di kelas akselerasi, dan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran di kelas akselerasi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, baik tertulis maupun gambar. Dokumen
yang dihimpun tersebut dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah
penelitian (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007:221-222). Dalam penelitian ini,
dokumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Dokumen I Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MTs Negeri
Temboro, meliputi visi dan misi madrasah, struktur dan muatan kurikulum
serta kalender pendidikan yang meliputi program tahunan, program semester
dan program mingguan.
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b. Dokumen II terdiri dari silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), kisi-kisi soal dan soal/evaluasi, hasil evaluasi.
E. Teknik Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J Moleong, 2005:330). Pada
penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek data
yang diperoleh melalui wawancara dengan data hasil observasi, atau hasil analisis
dokumen.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik penjodohan
pola. Sesuai dengan Robert K. Yin (2006 : 140) penggunaan logika penjodohan
pola didasarkan atas data empirik dengan pola yang diprediksikan. Penjodohan
pola akan relevan dengan pola variabel-variabel spesifik yang diprediksikan dan
ditentukan sebelum pengumpulan data. Dalam penelitian ini data empirik
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan data yang
diprediksikan adalah Guru PKn kelas akselerasi melaksanakan pembelajaran PKn
di kelas akselerasi sesuai dengan acuan KTSP. Adapun langkah-langkah dalam
menganalisis data dalam penelitian ini adalah
1. Memasang Data Mentah Kasus
Data yang diperoleh dari penelitian berupa temuan hasil penelitian yang
dihasilkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Data merupakan semua
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informasi yang terkumpul tentang deskripsi bagaimana pelaksanaan KTSP dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi dan kendala
pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas
akselerasi.
2. Menyusun Rekaman Kasus
Langkah selanjutnya peneliti memilih data pokok yang difokuskan sesuai
tema atau polanya dengan triangulasi karena dari instrumen penelitian
menghasilkan data yang sama dan data yang berbeda.
3. Menulis Kajian Kasus Secara Naratif
Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah ditemukan polanya ke
dalam laporan secara menyeluruh dan sistematis. Data yang disajikan dalam
bentuk naratif berupa informasi tentang hal yang berkaitan dengan bagaimana
pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas
akselerasi dan kendala pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV akan dikemukakan deskripsi, hasil penelitian dan
pembahasan. MTs Negeri Temboro merupakan madrasah penyelenggara program
kelas akselerasi di Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Deskripsi bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada kelas akselerasi yang meliputi perencanaan
pembelajaran yaitu pengembangan silabus dan pengembangan rencana
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
serta kendala-kendala dalam pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi.
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian
MTs Negeri Temboro merupakan madrasah penyelenggara program kelas
akselerasi di Kabupaten Magetan. Madrasah ini beralamat di Jalan Raya Maospati
Ngawi, Desa Baluk, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Magetan, Jawa Timur.
MTs Negeri Temboro memiliki visi “Terwujudnya Siswa yang Berprestasi
Bertaraf Nasional serta Internasional dan Berakhlaqul Karimah”. Untuk
mewujudkan visi tersebut, maka dijabarkan ke dalam misi madrasah sebagai
berikut:
a. Mewujudkan prestasi murid baik bertaraf nasional maupun
internasional;
b. Menyelenggarakan pembelajaran yang berpola pikir kritis, dinamis,
agamis dan demokratis;
c. Meningkatkan kreatifitas murid sesuai dengan potensi yang dimiliki;
d. Menyelenggarakan pendidikan yang selalu menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai;
e. Mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dan berbasis IT
(Dokumen KTSP MTsN Temboro Tahun 2011).
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Visi dan Misi MTs Negeri Temboro diimplementasikan melalui
penyusunan kurikulum program kelas akselerasi yang tertuang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan MTs Negeri Temboro dan diberlakukan mulai Tahun
2010/2011. Adapun visi dan misi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita
Madrasah yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian,
sekaligus merupakan implementasi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan
menjadi kegiatan pembelajaran yang operasional, siap dilaksanakan oleh
madrasah sesuai dengan karakteristik daerah Kabupaten Magetan dan berorientasi
pada kebutuhan siswa yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata.
Kurikulum program kelas akselerasi MTs Negeri Temboro disusun dengan
mengacu kepada Permendiknas No. 22, 23 Tahun 2006 dan Surat Edaran
Kakanwil Depag Propinsi Jawa Timur No. Kw. 13.4/Kp.02.3/1475/2007 tanggal
15 Mei 2007 tentang penyelenggaraan program kelas percepatan belajar. Pada
tahun 2011/2012, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MTs Negeri
Temboro mengalami perubahan dan pengembangan dari tahun pelajaran
2010/2011 dengan membuka program kelas akselerasi yang lebih menekankan
pada ketercapaian kemampuan dan kompetensi bertaraf nasional serta
internasional yang ditunjukkan pada penguasaan keilmuan dan Information
Communication Technologi (ICT) serta komunikasi secara global Dokumen
KTSP MTsN Temboro Tahun 2011).
Hasil dari penelitian pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi
meliputi perencanaan pembelajaran yaitu pengembangan silabus dan
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pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran serta kendala-kendala pelaksanaan KTSP dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi. Berikut ini
penjelasan dari masing-masing hasil penelitian di atas yaitu:
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Direktur Akselerasi dan Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum,
mengungkapkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
digunakan sebagai kurikulum dalam penyelenggaraan program kelas akselerasi
adalah kurikulum yang berdeferensiasi. Kurikulum ini pada dasarnya sama
dengan kurikulum yang digunakan pada kelas reguler. Akan tetapi dimodifikasi
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan kecerdasan siswa. Modifikasi yang
dilakukan meliputi:
a. Alokasi waktu, disesuaikan dengan kecepatan belajar anak yaitu dengan
melakukan sistem percepatan masa studi dari tiga tahun menjadi dua tahun
yang pengaturannya diserahkan kepada masing-masing guru mata pelajaran.
b. Kurikulum berdeferensiasi (materi yang dipadatkan).
c. Proses pembelajaran, ditekankan pada keaktifan siswa.
d. Sarana dan prasarana, disesuaikan dengan karakteristik siswa yang memiliki
kecerdasan di atas rata-rata (tersedianya perangkat multimedia di dalam
kelas).
e. Lingkungan belajar, memungkinkan siswa dapat belajar dengan optimal.
f. Pengelolaan kelas, memungkinkan siswa dapat bekerja di kelas, baik secara
mandiri, berpasangan ataupun berkelompok.
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Dari dokumen kurikulum MTsN Temboro, kurikulum berdeferensiasi
yang dikembangkan madrasah didukung oleh beberapa program sebagai berikut:
a. Program pendalaman materi (pengayaan untuk beberapa mata pelajaran
diantaranya matematika, bahasa inggis dan IPA)
b. Regulasi program kelas akselerasi yang meliputi:
1) Program kegiatan pembentukan akhlak mulia;
2) Program kegiatan penggunaan bahasa;
3) Program kegiatan disiplin tinggi;
4) Program kegiatan prestasi akademik;
5) Program kegiatan insan kamil.
c. Program study tour
d. Program out bound dan pesantren
Struktur kurikulum pada kelas akselerasi di MTs Negeri Temboro memuat
14 mata pelajaran wajib, muatan lokal dan pengembangan diri, dengan jumlah
beban belajar 43 jam/minggu, dengan rincian pada tabel berikut:
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Tahun I Tahun II
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al Qur’an Hadist
b. Aqidah Akhlak
c. Fiqih









2. Pendidikan kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 5 6
4. Bahasa Arab 3 3
5. Bahasa Inggris 6 6
6. Matematika 5 7
7. Ilmu Pengetahuan Alam 5 6
8. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 2
9. Seni Budaya 1 1
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2
11. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
B. Muatan Lokal *) 1 1
C. Pengembangan Diri **)
Jumlah 43 43
Sumber : Dokumen Kurikulum MTsN Temboro 2011/2012
Muatan kurikulum kelas akselerasi MTsN Temboro memuat 14 mata
pelajaran wajib, satu jenis muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri.
a. Mata Pelajaran Wajib
Meliputi 14 mata pelajaran wajib sebagaimana tertera dalam struktur
kurikulum.
b. Muatan Lokal
Muatan lokal terdiri dari Mulok Bahasa Jawa.
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c. Pengembangan Diri
Pengembangan diri merupakan kegiatan di luar mata pelajaran sebagai
bagian integral dari kurikulum madrasah. Secara umum tujuan dari
pengembangan diri adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan dan mengekspresikan sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
minat, kondisi dan perkembangan siswa. Bentuk pengembangan diri dilaksanakan
dalam kegiatan terprogram dan tidak terprogram (Dokumen Kurikulum MTsN






(4) Wawasan dan perencanaan karir.
b) Ekstrakurikuler
(1) Penuntasan baca Al Qur’an;
(2) Sepak Bola dan Bola Voly;
(3) Seni Musik;
(4) Drumb Band;
(5) Pramuka dan Palang Merah Remaja (PMR);
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2) Kegiatan Tidak Terprogram
a) Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara bendera,
senam, sholat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan kebersihan dan
kesehatan diri;
b) Spontan, adalah kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus seperti:
pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada
tempatnya, antri dalam segala hal, dan lain-lain;
c) Keteladanan, adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari seperti:
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca Al Qur’an dan
buku, memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat
waktu (Dokumen Kurikulum MTsN Temboro Tahun 2011).
d. Pengaturan Beban Belajar
Beban belajar pada kelas akselerasi pada dasarnya sama dengan kelas
reguler yaitu penggunaan sistem pengelolaan program pendidikan yang
menggunakan sistem paket. Namun, terdapat perbedaan antara penggunaan sistem
paket kelas akselerasi dengan kelas reguler. Perbedaannya adalah waktu
penyelesaian program pendidikan dengan sistem paket pada kelas akselerasi lebih
cepat daripada kelas reguler yaitu selama dua tahun. Siswa kelas akselerasi
diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang
sudah ditetapkan sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku pada satuan
pendidikan. Beban belajar pada setiap mata pelajaran pada sistem paket
dinyatakan dalam satuan jam pelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk
satuan waktu yang dibutuhkan oleh siswa untuk mengikuti program pembelajaran
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melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan
dengan memperhatikan tingkat perkembangan siswa.
Kegiatan tatap muka pada kelas akselerasi ditetapkan untuk satu jam tatap
muka berlangsung selama 40 menit. Beban belajar penugasan terstruktur dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur terdiri dari waktu untuk penugasan terstruktur
dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi siswa maksimum 60% dari jumlah
waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang bersangkutan. Penugasan
untuk kelas akselerasi memiliki volume yang lebih banyak dibandingkan dengan
reguler. Beban belajar kelas akselerasi sesuai dengan struktur kurikulum
disesuaikan kebutuhan dan ada penambahan jam untuk jam mata pelajaran
tertentu seperti Matematika, Bahasa Inggris, IPA, TIK untuk kelas VII akselerasi
dan Matematika, Bahasa Inggris, IPA, Bahasa Indonesia untuk kelas IX akselerasi
terjadwal setelah jam mata pelajaran sekolah berakhir (Berdasarkan Dokumen
Kurikulum MTsN Temboro dan Wawancara dengan Waka Kurikulum, Rabu 29
Februari 2012).
e. Ketuntasan Belajar
Berdasarkan ketentuan dari Kementerian Agama dan Kemendiknas serta
memperhatikan kemampuan siswa dari tes awal dan sumber daya maka MTsN
Temboro menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masing-masing mata
pelajaran sebagai berikut:
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VI, VII dan IX Tahun I dan II
1 Al Qur’an Hadist 75 80
2 Aqidah Akhlaq 75 80
3 Fiqih 75 80
4 SKI 75 80
5 PKn 75 80
6 Bahasa Indonesia 75 80
7 Bahasa Inggris 75 80
8 Bahasa Arab 75 80
9 Matematika 75 80
9 IPA 75 80
11 IPS 75 80
12 Seni Budaya 75 80
13 Penjas 75 80
14 TIK 75 80
15 Bahasa Jawa 75 80
Sumber : Dokumen Kurikulum MTsN Temboro 2011/2012
f. Kenaikan Kelas dan Kelulusan
Kenaikan kelas ditentukan oleh kriteria kenaikan kelas yang merupakan
kriteria bagi  seorang siswa yang dinyatakan mencapai kompetensi/ketuntasan
belajar. Pada kelas akselerasi, kegiatan pembelajaran diarahkan kepada
terwujudnya proses belajar tuntas. Siswa yang mencapai ketuntasan belajar ideal≥ 80 tidak mendapatkan remedial, sedangkan siswa yang mencapai ketuntasan
belajar kurang atau rendah harus mendapatkan remedial. Seorang siswa
dinyatakan naik kelas apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
1) Siswa telah mengikuti proses pembelajaran selama dua semester pada setiap
tingkat kelas (VII, VIII, atau IX) dengan waktu tempuh belajar per semester
adalah empat bulan. Siswa yang pernah berhenti satu semester pada suatu
62
tingkat kelas tidak dapat dinyatakan maju berkelanjutan. Siswa tersebut harus
mengulang pada kelas yang pernah ditinggalkan.
2) Memiliki ketuntasan belajar minimum 80% pada setiap kompetensi dasar
mata pelajaran sesuai dengan tingkat kelasnya masing-masing. Ketuntasan
belajar minimum ini dihitung dari tingkat pencapaian indikator pada setiap
kompetensi dasar.
3) Seluruh mata pelajaran harus mencapai KKM.
4) Jumlah kehadiran tidak boleh alpha.
5) Memiliki nilai pada setiap mata pelajaran sesuai dengan tingkat kelasnya.
6) Memiliki budi pekerti yang baik.
Kalender pendidikan kelas akselerasi disusun berdasarkan sistem
percepatan (Lihat lampiran 7). Satu semester untuk kelas akselerasi lamanya
berkisar 4 bulan sehingga waktu pembelajaran efektif dan minggu efektif lebih
singkat daripada kelas reguler. Berdasarkan kalender pendidikan satu tahun ajaran
kelas akselerasi disusun tiga semester yaitu semester satu untuk kelas VII
semester ganjil, semester dua untuk kelas VII semester genap dan semester tiga
untuk kelas VIII semester ganjil sedangkan, semester empat hingga semester
enam berturut-turut untuk kelas VIII semester genap, kelas IX semester ganjil,
dan kelas IX semester genap yang diselesaikan pada tahun ajaran berikutnya
sehingga siswa kelas akselerasi dapat menyelesaikan program pembelajaran
selama dua tahun (Berdasarkan Dokumen Kurikulum MTsN Temboro dan
Wawancara dengan Waka Kurikulum, Rabu 29 Februari 2012).
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KTSP pada kelas akselerasi dikembangkan dan dilaksanakan oleh
madrasah. Terlihat dari adanya partisipasi madrasah dalam membekali
pengetahuan guru tentang KTSP. Pihak madrasah memberikan buku pedoman
kurikulum berdeferensiasi untuk penyusunan silabus dan RPP dari Kementerian
Agama kantor wilayah Jawa Timur (Lihat lampiran 6), sehingga guru dapat
memahami KTSP dan tidak mengalami kesulitan pada saat penyusunan perangkat
pembelajaran pada kelas akselerasi.
2. Pengembangan Silabus Pendidikan Kewarganegaraan
Silabus merupakan salah satu perencanaan pembelajaran yang harus
disusun oleh masing-masing guru mata pelajaran. Perencanaan pembelajaran
direncanakan guru berupa pengembangan SK dan KD menjadi silabus. Hasil
penelitian di lapangan, sebelum menyusun silabus guru PKn kelas akselerasi
membuat program tahunan, program semester, dan minggu efektif untuk
pemetaan pembelajaran.
Pemetaan pembelajaran dilakukan dengan memilih SK dan KD yang
sesuai dengan kondisi dan potensi siswa kelas akselerasi. Pemetaan berguna untuk
mengurutkan dan memadukan SK dan KD mana yang akan diajarkan terlebih
dahulu. Pemetaan pembelajaran seperti program tahunan, program semester, dan
minggu efektif yang disusun guru pada kelas akselerasi berbeda dengan kelas
reguler yaitu dalam satu semester pelaksanaan pembelajarannya dihitung selama
empat bulan, disesuaikan dengan kalender pendidikan kelas akselerasi dengan
alokasi waktu dalam satu semester adalah empat bulan. Contohnya SK dan KD
dalam silabus kelas VII akselerasi semester satu dialokasikan untuk 12 jam
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pelajaran atau 6 kali pertemuan mengingat jumlah minggu efektif kelas akselerasi
dalam satu semester sekitar 10 minggu efektif. Pada kelas akselerasi pemetaan SK
dan KD ini menjadi tugas pokok guru PKn kaitannya dengan pengorganisasian
materi pembelajaran, karena lama tempuh belajar yang dipersingkat dari tiga
tahun menjadi dua tahun (Lihat lampiran 11).
Dalam pengembangan SK dan KD kelas reguler, guru PKn bersama-sama
dengan kelompok MGMP Kabupaten Magetan, merancang silabus sesuai dengan
acuan dari Kemenag maupun dari Dinas Pendidikan, sedangkan untuk kelas
akselerasi secara khusus belum ada kelompok MGMP. Silabus kelas akselerasi
disusun oleh guru PKn dengan mengacu kurikulum yang ada di kelas akselerasi.
Silabus kelas akselerasi dikembangkan sesuai dengan materi yang hampir sama
dengan kelas reguler hanya saja alokasi waktunya yang berbeda. Penyesuaian
materi dalam silabus kelas akselerasi juga dilakukan apabila dalam silabus
tersebut belum tercantum materi yang sesuai dengan kondisi siswa dan sumber
acuan materi yang ada, maka guru menambahkan materi tersebut ke dalam
silabus.
Secara umum guru PKn kelas akselerasi sudah mengembangkan silabus
dan juga memahami komponen-komponen yang ada dalam silabus seperti
SK/KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Akan tetapi masih mengalami
kesulitan ketika harus melakukan pemetaan silabus karena harus menyesuaikan
dan mencari materi-materi yang diperlukan. Materi yang dicantumkan di dalam
silabus belum menunjukkan mana yang harus mendapatkan pendalaman,
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perluasan dan percepatan. Guru juga kesulitan dalam penyusunan soal evaluasi
karena alokasi waktu pada kelas akselerasi lebih singkat membuat guru harus
membuat soal sebelum materi tersampaikan keseluruhannya.
3. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perencanaan yang
harus dibuat oleh guru PKn sebelum melaksanakan proses pembelajaran. RPP
merupakan penjabaran dari silabus yang telah dikembangkan oleh guru
sebelumnya. Penyusunan RPP di kelas akselerasi oleh guru PKn sama dengan
penyusunan RPP di kelas reguler, hanya saja waktunya disesuaikan dengan kelas
akselerasi yang semesternya lebih pendek sehingga penyusunan RPP terutama
pada materinya hanya diambil poin-poinnya, sedangkan pengembangan materinya
siswa yang harus aktif.
Pengembangan RPP dilakukan guru PKn berdasarkan beberapa komponen
yaitu: a) Identitas mata pelajaran yang meliputi: satuan pendidikan, mata
pelajaran, kelas, semester, dan alokasi waktu, b) Standar kompetensi, c)
Kompetensi dasar, d)Tujuan pembelajaran, e) Materi pembelajaran, f) Metode
pembelajaran yang digunakan, g) Kegiatan pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, h) Sumber belajar, i)
Penilaian. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu
pertemuan atau lebih. Setiap pertemuan dalam RPP, disesuaikan dengan
penjadwalan di kelas akselerasi yaitu satu pertemuan waktunya dua jam pelajaran
atau 2 x 40 menit. Penyesuaian RPP pada kelas akselerasi terlihat dari kesesuaian
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dengan alokasi waktu yang tercantum dalam silabus kelas akselerasi sehingga
alokasi waktunya berbeda dengan kelas reguler (Lihat lampiran 8).
RPP yang dikembangkan guru PKn bila dilihat garis besarnya sudah sesuai
dengan KTSP. Guru PKn mengaku tidak menemui kendala pada saat penyusunan
RPP di kelas akselerasi karena sudah disesuaikan dengan program semester,
silabus dan waktu belajar kelas akselerasi yang hanya empat bulan dalam satu
semester. Namun, berdasarkan temuan hasil dokumentasi guru kurang
memperhatikan materi pembelajaran yang tercantum di silabus dengan yang
tercantum di RPP sehingga materi pembelajaran antara di silabus dengan di RPP
tidak sinkron walaupun secara garis besarnya masih sama sesuai dengan SK dan
KD yang tercantum baik di silabus maupun di RPP (Berdasarkan Dokumen RPP
dan Wawancara dengan Guru PKn Kelas Akselerasi, Senin 5 Maret 2012).
4. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Pelaksanaan pembelajaran atau KBM kelas akselerasi sama dengan kelas
reguler dan merupakan implementasi dari RPP. Tujuanya adalah untuk
mempraktekkan RPP yang telah dibuat sebelumnya. Di dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru PKn melaksanakan kegiatan yang meliputi : a. Kegiatan
pendahuluan; b. Kegiatan inti; c. Kegiatan penutup. Berikut ini hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi kasus pelaksanaan pembelajaran oleh guru PKn di
kelas VIII akselerasi dan kelas IX akselerasi, yang masing-masing dilakukan 2
kali.
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a. Kasus Kelas IX Akselerasi Pada Materi Menjelaskan Pentingnya
Prestasi Diri bagi Keunggulan Bangsa.
Guru PKn kelas akselerasi memasuki ruangan kelas dengan mengucapkan
salam. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai tentang
materi menjelaskan pentingnya prestasi diri bagi keunggulan bangsa. Guru
memberikan tanya jawab tentang materi yang akan dibahas dan menarik benang
merah antara materi yang telah lalu dikaitkan dengan materi yang akan dibahas.
Guru tidak melakukan pre test dan guru langsung masuk pada materi. Pada proses
pembelajaran guru menggunakan media LCD. Guru menampilkan power point
dan gambar melalui layar proyektor akan tetapi kurang dimanfaatkan secara
maksimal. Metode yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi adalah
metode ceramah dan diskusi. Materi disampaikan oleh guru sesuai dengan RPP
dengan mengambil contoh yang berkaitan dengan materi. Guru berceramah
dengan sesekali melakukan tanya jawab dengan siswa, walaupun juga
menggunakan metode diskusi tetapi waktu untuk ceramah lebih banyak. Guru
menyampaikan materi dengan mengajak siswa tanya jawab tentang materi. Akan
tetapi pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga siswa cenderung pasif.
Tidak banyak pertanyaan yang muncul dari siswa. Siswa aktif ketika guru
memberikan pertanyaan kepada siswa. Sumber belajar yang digunakan saat proses
pembelajaran terfokus pada LKS dan kurang memanfaatkan lingkungan sekitar.
Di akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi kepada siswa dengan
menanyakan apakah siswa sudah memahami materi kemudian menyuruh siswa
untuk mendiskusikan gambar. Setelah dilakukan evaluasi guru kemudian menutup
pembelajaran dengan salam.
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b. Kasus Kelas IX Akselerasi pada Materi Menampilkan Peran Serta
Dalam Berbagai Aktivitas Untuk Mewujudkan Prestasi Diri Yang Sesuai
Kemampuan Demi  Keunggulan Bangsa.
Guru PKn kelas akselerasi memasuki ruangan kelas dengan mengucapkan
salam. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai tentang
materi materi menampilkan peran serta dalam berbagai aktivitas untuk
mewujudkan prestasi diri yang sesuai kemampuan demi  keunggulan. Guru
menanyakan kepada siswa apakah ada pertanyaan untuk materi sebelumnya. Guru
tidak melakukan pre test dan guru langsung masuk pada materi. Pada proses
pembelajaran guru tidak membawa laptop sehingga hanya menggunakan media
papan tulis. Metode yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
adalah metode ceramah.  Guru berceramah sesuai dengan materi yang di tulis di
dalam RPP. Beberapa siswa diminta untuk membaca materi yang dibahas
bersama-sama dengan guru. Siswa lebih banyak mendengarkan ceramah guru.
Sumber belajar yang digunakan saat proses pembelajaran terfokus pada satu
sumber belajar yaitu LKS dan kurang memanfaatkan lingkungan sekitar. Di akhir
pembelajaran guru tidak memberikan evaluasi kepada siswa, guru hanya
menanyakan kepada siswa materi apa saja yang belum jelas, kemudian ditutup
dengan salam.
c. Kasus Kelas VIII Akselerasi Materi Menjelaskan Pancasila Sebagai
Dasar Negara dan Ideologi Negara.
Guru PKn kelas akselerasi memasuki ruangan kelas dengan mengucapkan
salam. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru
tidak melakukan tanya jawab dengan siswa. Guru tidak melakukan pre test dan
guru langsung masuk pada materi. Pada proses pembelajaran guru menggunakan
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media LCD. Guru menampilkan power point dan gambar melalui layar proyektor
akan tetapi pemanfaatannya hanya untuk penyampaian materi. Metode yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi adalah metode ceramah.  Materi
disampaikan oleh guru sesuai dengan RPP dengan mengambil contoh yang
berkaitan dengan materi. Guru menyampaikan materi kepada siswa dan sesekali
memberikan pertanyaan kepada siswa yang menyangkut materi, selebihnya guru
yang mendominasi. Siswa hanya diam dan tidak bertanya walaupun sesekali guru
melontarkan pertanyaan kepada siswa. Mereka hanya mendengarkan ceramah dari
guru dan melihat power point bahkan beberapa siswa meletakkan kepala di meja.
Tidak ada sumber belajar yang digunakan saat proses pembelajaran. Siswa hanya
mendengarkan ceramah dari guru dan melihat materi yang disampaikan melalui
materi power point. Di akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi kepada
siswa dengan memberikan tugas kepada siswa untuk merumuskan pengertian
ideologi menurut pendapat masing-masing siswa. Setelah dilakukan itu guru
langsung menutup pembelajaran dengan salam.
d. Kasus Kelas VIII Akselerasi Materi Menjelaskan Hakikat Demokrasi.
Guru PKn kelas akselerasi memasuki ruangan kelas dengan mengucapkan
salam. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
tidak melakukan tanya jawab dengan siswa. Pre test tidak dilakukan pada saat
pembukaan pelajaran, guru langsung masuk pada materi. Pada proses
pembelajaran guru menggunakan media LCD. Guru menampilkan power point
dan gambar melalui layar proyektor akan tetapi pemanfaatannya hanya untuk
penyampaian materi. Metode yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
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materi adalah metode ceramah.  Materi disampaikan oleh guru sesuai dengan RPP
dengan mengambil contoh yang berkaitan dengan materi. Guru berceramah
dengan diselingi tanya jawab dan menyuruh siswa membaca materi pada slide
power point dengan begitu siswa menjadi aktif. Guru menyampaikan materi
dengan mengajak siswa tanya jawab tentang materi. Siswa lebih banyak diam
walaupun sesekali guru mengajak siswa untuk tanya jawab dan membaca materi
pada slide power point.  Tidak banyak pertanyaan yang muncul dari siswa. Tidak
ada sumber belajar yang digunakan saat proses pembelajaran. Siswa hanya
mendengarkan ceramah dari guru dan melihat materi yang disampaikan melalui
materi power point. Di akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi kepada
siswa dengan memberikan tugas kepada siswa untuk memcari contoh demokrasi
langsung yang diterapkan di lingkungan masing-masing siswa. Setelah dilakukan
evaluasi guru kemudian langsung menutup pembelajaran dengan salam.
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas akselerasi oleh guru Pendidikan
Kewarganegaraan secara lebih rinci.
a. Pembukaan
Pada pembukaan guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam, mengabsen, dan mengisi jurnal, kemudian menayangkan
slide yang berisi SK/KD yang akan dicapai sebagai tujuan pembelajaran. setelah
itu, sebelum masuk ke materi guru bertanya kepada siswa tentang materi
sebelumnya atau materi yang akan disampaikan apakah sudah dipahami atau
belum. Dari hasil wawancara pembukaan pada proses pembelajaran sesuai dengan
yang tercantum di dalam RPP, tetapi ada perbedaan dari hasil observasi. Hasil
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observasi pelaksanaan pembelajaran pada dua kasus di kelas akselerasi
menunjukkan bahwa guru PKn tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan
tidak melakukan tanya jawab pada saat membuka pembelajaran. oleh karena itu,
dari perbedaan hasil wawancara, dokumen RPP dan observasi dapat disimpulkan
bahwa guru kurang memperhatikan pembukaan pada proses pembelajaran
pembelajaran. Pre test yang seharusnya dilakukan untuk mengukur tingkat
pemahaman materi oleh siswa tidak dilakukan oleh guru sehingga tidak ada tindak
lanjut dari tanya jawab antara guru dengan siswa pada saat pembukaan proses
pembelajaran.
b. Proses pembelajaran
Proses pembelajaran yang tercantum pada RPP kelas akselerasi ditekankan
pada keaktifan siswa dan guru. Akan tetapi, dari hasil observasi pada empat kasus
di kelas akselerasi, proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru.
penyampaian materi banyak menggunakan ceramah dan guru lebih dominan.
Guru PKn mengungkapkan bahwa penyampaian materi pada proses pembelajaran
memang lebih banyak menggunakan ceramah, walaupun ada diskusi di dalamnya.
Guru menganggap dengan ceramah dapat mengoptimalkan pembelajaran karena
materi dijelaskan sejelas mungkin terhadap siswa, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk bertanya apabila belum paham.
c. Penggunaan media
Sarana dan prasarana pada kelas akselerasi didukung dengan perlengkapan
multimedia sehingga memudahkan guru dalam penggunaan media. Dari hasil
wawancara, observasi dan sesuai dengan dokumen RPP, pada pelaksanaan
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pembelajaran guru menggunakan media CTL dan kadang-kadang menggunakan
media papan tulis untuk menggambar. Biasanya guru PKn menyiapkan materi
dalam bentuk slide power point yang ditayangkan melalui layar LCD dan
proyektor. Hampir setiap pertemuan guru PKn menggunakan LCD dan proyektor
walaupun pada saat observasi ditemukan satu kasus pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan tanpa menggunakan media.
d. Penggunaan metode
Penggunaan metode pembelajaran yang tercantum pada RPP adalah
metode pembelajaran interaktif yaitu diskusi, tanya jawab dan ceramah bervariasi.
Akan tetapi, dari hasil observasi guru banyak menggunakan metode ceramah. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara. Guru mengungkapkan metode yang
digunakan biasanya adalah metode ceramah dan diskusi. Antara metode ceramah
dan diskusi semuanya mengena karena sesuai dengan instruksi dari pengawas
guru tidak boleh mendominasi tetapi, penggunaan metode ceramah lebih sering
dilakukan. Hampir setiap pertemuan guru menggunakan metode ceramah
walaupun juga diselingi dengan tanya jawab dan diskusi karena menurut
penuturan guru metode ceramah dianggap efektif untuk mengaktifkan siswa dan
tanpa adanya ceramah siswa tidak bisa aktif (vakum).
e. Kesesuaian materi yang diajarkan
Materi yang disampaikan guru pada kelas akselerasi umumnya sama
dengan apa yang tertulis di RPP. Materi yang diajarkan lebih ringkas dan dibuat
berdasarkan poin-poin pentingnya saja dan siswa yang harus aktif. Hal ini
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didukung dengan hasil observasi yaitu guru menyampaikan materi lebih ringkas
melalui power point.
f. Keaktifan siswa
Di dalam dokumen RPP dijelaskan bahwa siswa harus aktif dalam proses
pembelajaran. Dari hasil observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung,
siswa cenderung pasif. Tidak banyak pertanyaan yang muncul pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dari hasil wawancara guru berpandangan bahwa siswa
cenderung pasif karena siswa tidak mau bertanya tentang materi yang belum
dipahami. “...jadi seandainya pada anak itu kurang memahami betul, kadang-
kadang anak itu enggan bertanya...”.
g. Evaluasi
Pada dokumen RPP dicantumkan evaluasi untuk mengetahui pemahaman
siswa. Akan tetapi, dari pada saat observasi diketahui pada beberapa kasus guru
tidak melakukan evaluasi padahal di dalam RPP dicantumkan adanya evaluasi.
Menurut penuturan guru evaluasi memang tidak selalu dilakukan pada setiap
pertemuan. Akan tetapi, guru tetap melakukan evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa. Evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan cara memberikan
tugas baik itu kelompok maupun individu dan pertanyaan secara lisan di sela-sela
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
h. Penutup
Dalam menutup pelajaran, dilakukan dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang baru saja dipelajari, agar
diketahui materi mana yang belum dipahami siswa. Jika tidak ada pertanyaan
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maka siswa dianggap sudah jelas dan guru membuat kesimpulan materi yang baru
saja dipelajari bersama-sama. Hasil wawancara sesuai dengan dokumen RPP
tetapi hasil observasi pada empat kasus pelaksanaan pembelajaran di kelas
akselerasi guru tidak menutup pembelajaran dengan membuat kesimpulan tetapi
langsung mengucapkan salam karena pada saat itu sudah dilakukan tanya jawab
dan evaluasi berupa penugasan yang bisa dikatakan sebagai penutup pelajaran.
i. Sumber belajar
Berdasarkan wawancara yang disesuaikan dengan dokumentasi dan
observasi, sumber acuan yang digunakan untuk pembelajaran adalah buku BSE
dan LKS, walaupun ada buku-buku penunjang lainnya seperti UUD 1945, Tap
MPR dan print out materi yang diberikan oleh guru.
5. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Penilaian yang dilakukan guru adalah untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa dan dilakukan dengan cara bervariasi. Pada saat KBM berlangsung guru
mengadakan penilaian untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan keaktifan
siswa. Penilaian pada kelas akselerasi yang dilakukan oleh guru pada dasarnya
sama dengan kelas reguler yaitu melalui ulangan harian, ulangan mid dan ulangan
kenaikan kelas ditambah dengan penugasan diskusi serta mengerjakan LKS.
Selain itu guru juga menilai siswa melalui penilaian sikap yang dilakukan pada
saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran misalnya cara berpakaian siswa.
Penilaian ulangan harian dilakukan apabila materi pada KD tertentu secara
keseluruhan telah disampaikan dan dipelajari bersama-sama dengan siswa. Bentuk
soal untuk penilaian ulangan harian adalah soal uraian yang jumlahnya
75
disesuaikan. Sedangkan penilaian ulangan mid dan ulangan kenaikan kelas
dilaksanakan oleh guru dengan mempersiapkan kartu soal ulangan dan
pelaksanaannya sesuai dengan jadwal ulangan yang disusun dalam kalender
pendidikan kelas akselerasi MTsN Temboro. Guru mengaku tidak melakukan
penilaian secara tertulis atau lebih sering disebut ulangan pada setiap pertemuan.
Akan tetapi tetap mengadakan pemantauan terhadap siswa seperti dalam hal
bersikap dan keaktifan dalam diskusi.
Pada kelas akselerasi, untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
nilai KKM sebesar 80. Nilai KKM dijadikan acuan bagi guru untuk melaksanakan
program tindak lanjut penilaian yaitu program remedi dan pengayaan. Program
remedi dan pengayaan dilakukan guru setelah mengetahui hasil ulangan siswa.
Siswa yang nilainya kurang dari nilai KKM akan dilakukan remedi agar nilai mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bisa dikatakan tuntas. Menurut penuturan
guru pelaksanaan remedi disesuaikan dengan kebutuhan. Jadi remedi untuk
ulangan harian dilakukan didalam kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung yaitu siswa yang remedi mengerjakan soal remedi dan yang tidak
remedi melanjutkan materi berikutnya.  Sedangkan siswa yang nilainya lebih dari
atau sama dengan KKM maka akan mendapatkan pengayaan. Prakteknya,
pengayaan dilakukan guru pada seluruh siswa setelah seluruh materi dipelajari
dan tersampaikan kepada siswa. Pengayaan dilakukan dengan cara memberikan
foto copy ringkasan materi dari berbagai literatur untuk pendalaman materi.
Penilaian yang dilakukan guru secara umum sudah baik. akan tetapi guru
menemui beberapa kendala pada saat melakukan tidak lanjut dari penilaian pada
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siswa kelas akselerasi. Adapun kendalanya adalah tidak seluruh siswa yang
mendapatkan remedi berhasil mencapai nilai KKM. Ada beberapa siswa yang
sampai mendapatkan tiga kali remedi tetapi nilainya tetap belum mencapai KKM.
Untuk mengatasinya guru memberikan tugas kepada siswa tersebut sehingga
nilainya bisa mencapai KKM.
6. Kendala-kendala Pelaksanaan KTSP dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada Kelas Akselerasi
Pihak madrasah secara umum mengungkapkan bahwa tidak ditemui
kendala yang berarti dalam pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi karena
kurikulum yang dipakai sudah sesuai dengan kurikulum nasional yaitu KTSP
yang dimodifikasi. Selain itu pihak madrasah memberikan buku pedoman
kurikulum berdeferensiasi untuk penyusunan silabus dan RPP, sehingga guru
dapat memahami KTSP dan tidak mengalami kesulitan pada saat penyusunan
perangkat pembelajaran pada kelas akselerasi (Wawancara dengan Direktur
Akselerasi, Rabu 29 Februari 2012). Namun, dalam pelaksanaan KTSP di tingkat
kelas justru mengalami beberapa kendala baik dari perencanaan pembelajaran
kelas akselerasi, pelaksanaan pembelajaran kelas akselerasi maupun evaluasi
pembelajaran kelas akselerasi.
Adapun kendala pelaksanaan KTSP di kelas akselerasi pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut:
a. Kesulitan guru dalam memetakan SK/KD ke dalam silabus karena harus
menyesuaikan materi pada kelas akselerasi dengan alokasi waktu yang
singkat.
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b. Guru kesulitan dalam penyusunan soal evaluasi karena alokasi waktu pada
kelas akselerasi lebih singkat membuat guru harus membuat soal sebelum
materi tersampaikan keseluruhannya
c. Penggunaan metode konvensional atau ceramah yang diselingi tanya jawab
dengan siswa pada saat proses pembelajaran, dianggap sebagai cara yang
efektif untuk mengaktifkan siswa.
d. Pada saat proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif, walaupun ada
upaya guru untuk membangun kedekatan dengan siswa melalui tanya jawab
pada saat penyampaian materi.
e. Siswa yang pasif pada saat proses pembelajaran membuat guru mengalami
kesulitan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari dalam proses pembelajaran.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan KTSP Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
pada Kelas Akselerasi
Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan harus
menggunakan prinsip-prinsip pelaksanaan kurikulum yang terdapat dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Prinsip tersebut harus diperhatikan oleh
pelaksana kurikulum dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mencakup
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi di MTsN Temboro merupakan salah satu
pemenuhan dari prinsip-prinsip pelaksanaan kurikulum yang memungkinkan
peserta didik dengan kecerdasan di atas rata-rata mendapatkan sistem percepatan,
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sehingga dapat menyelesaikan proses pembelajarannya lebih cepat dibandingkan
kelas reguler.
Secara umum pelaksanakan KTSP pada kelas akselerasi oleh madrasah
sudah baik, sesuai dengan situasi, kondisi, dan potensi yang bisa dimunculkan
madrasah. Namun, pemahaman guru PKn kelas akselerasi dalam menyusun dan
mengembangkan KTSP yang sesuai dengan standar isi dan standar kompetensi
lulusan belum dilaksanakan dengan maksimal. Hal ini terungkap dari hasil
penelitian bahwa masih ada beberapa kendala pelaksanaan KTSP pada kelas
akselerasi. Berikut ini pembahasan hasil penelitian dengan cara mendeskripsikan
apa yang menjadi tuntutan atau harapan KTSP mata pelajaran PKn pada kelas
akselerasi dengan kenyataan di lapangan.
a. Perencanaan pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi.
Perencanaan KTSP perlu diawali dengan melakukan analisis kebutuhan
dan potensi siswa yang mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan
yang diimplementasikan melalui penyusunan kurikulum oleh madrasah dan guru
PKn. Madrasah dan guru PKn harus mengembangkan komponen KTSP yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi siswa.
Berdasarkan penelitian, analisis kebutuhan dan potensi siswa kelas
akselerasi dilakukan madrasah melalui penyusunan KTSP kelas akselerasi
berdasarkan pada visi misi madrasah yang mencerminkan profil dan cita-cita
madrasah, serta adanya dasar hukum yang memperkuat pelaksanaan KTSP pada
kelas akselerasi di MTsN Temboro. Madrasah merancang kurikulum pada kelas
akselerasi dengan menggunakan kurikulum nasional KTSP yang dimodifikasi
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disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang mempunyai kemampuan di atas
rata-rata. Artinya KTSP yang digunakan sebagai kurikulum dalam
penyelenggaraan program kelas akselerasi adalah kurikulum berdeferensiasi.
Kurikulum ini pada dasarnya sama dengan kurikulum nasional tetapi materinya
dipadatkan sehingga siswa dapat menyelesaikan beban belajar selama dua tahun.
Struktur dan muatan kurikulum kelas akselerasi MTsN Temboro sama
dengan kelas reguler yaitu terdiri dari 14 mata pelajaran, 1 muatan lokal, dan
pengembangan diri dengan jumlah jam setiap pelajaran sama dengan kelas
reguler. Perbedaanya hanya waktu penyelesaian kurikulum yang lebih cepat dari
kelas reguler dan ada penambahan jam pelajaran untuk mata pelajaran seperti
Matematika, Bahasa Inggris, IPA, TIK untuk kelas VII akselerasi dan
Matematika, Bahasa Inggris, IPA, Bahasa Indonesia untuk kelas IX akselerasi
terjadwal setelah jam mata pelajaran sekolah berakhir. Kalender pendidikan kelas
akselerasi disusun secara terpisah dari kalender pendidikan kelas reguler.
Penyusunan kalender pendidikan berdasarkan sistem percepatan. Satu semester
untuk kelas akselerasi lamanya berkisar 4 bulan sehingga waktu pembelajaran
efektif dan minggu efektif lebih singkat daripada kelas reguler. Berdasarkan
kalender pendidikan satu tahun ajaran kelas akselerasi disusun tiga semester yaitu
semester satu untuk kelas VII semester ganjil, semester dua untuk kelas VII
semester genap dan semester tiga untuk kelas VIII semester ganjil sedangkan,
semester empat hingga semester enam berturut-turut untuk kelas VIII semester
genap, kelas IX semester ganjil, dan kelas IX semester genap yang diselesaikan
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pada tahun ajaran berikutnya sehingga siswa kelas akselerasi dapat menyelesaikan
program pembelajaran selama dua tahun.
Perencanaan KTSP oleh guru PKn dengan memperhatikan kebutuhan dan
potensi siswa dilaksanakan untuk membuat perangkat pembelajaran berdasarkan
pada standar isi dan standar kompetensi lulusan yang dikembangkan madrasah.
Dalam penyusunan perangkat pembelajaran guru PKn harus memperhatikan
struktur dan muatan kurikulum kelas akselerasi serta kalender pendidikan kelas
akselerasi. Adapun penyusunan perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru
PKn adalah sebagai berikut:
1) Penyusunan silabus kelas akselerasi
Pada tahap perencanaan pembelajaran penyusunan silabus menjadi tugas
pokok guru PKn. Penyusunan silabus harus dikembangkan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip pengembanganya, yaitu : a) ilmiah, b) relevan, c)
sistematis, d) konsisten, e) memadai, f) aktual dan kontekstual, g) fleksibel, h)
menyeluruh. Untuk kelas akselerasi silabus juga harus disusun dengan
memperhatikan waktu tempuh belajar kelas akselerasi yang lebih singkat
dibandingkan dengan kelas reguer yang sudah diatur dalam kalender pendidikan
kelas akselerasi. Waktu tempuh belajar kelas akselerasi untuk setiap semester
adalah empat bulan sehingga silabus tiap semester harus dipetakan dengan
memperhatikan waktu tempuh belajar yang singkat. Siswa akselerasi harus
menyelesaikan pembelajarannya di tingkat MTs dalam kurun waktu dua tahun
dengan lama belajar per hari sama dengan kelas reguler yaitu 43 jam pelajaran per
minggu. Oleh karena itu memerlukan keterampilan guru dalam menghitung waktu
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belajar efektif per tahun, program tahunan, program semester dan program
mingguan untuk pemetaan SK dan KD ke dalam silabus.
Temuan hasil penelitian, pengembangan SK dan KD dalam silabus diawali
dengan penyusunan silabus kelas akselerasi. Dalam pengembangan SK dan KD
kelas akselerasi berbeda dengan kelas reguler, jika di kelas reguler guru PKn
bersama-sama dengan kelompok MGMP Kabupaten Magetan, merancang silabus
sesuai dengan acuan dari Kemenag maupun dari Dinas Pendidikan, sedangkan
untuk kelas akselerasi guru PKn membuat sendiri silabus dengan mengacu pada
kurikulum kelas akselerasi, acuan dari Kemenag maupun dari Dinas Pendidikan
karena secara khusus belum ada kelompok MGMP untuk kelas akselerasi.
Berdasarkan hasil penelitian, penyusunan silabus kelas akselerasi tidak
jauh berbeda dengan kelas reguler yaitu silabus disusun berdasarkan tingkatan
kelas (VII, VII, IX) dan setiap tingkatan kelas terdiri dari semester ganjil dan
semester genap. Silabus kelas akselerasi dikembangkan sesuai dengan materi yang
hampir sama dengan kelas reguler karena dari hasil dokumentasi guru PKn tetap
mengacu pada standar isi PKn hanya saja alokasi waktunya yang berbeda. Silabus
kelas akselerasi disusun dengan alokasi waktu tempuh belajar per semester selama
kurang lebih empat bulan, sehingga sebelum menyusun silabus guru PKn
membuat program tahunan, program semester dan program mingguan yang
mengacu pada kalender pendidikan kelas akselerasi, mengingat waktu belajar
kelas akselerasi lebih singkat daripada kelas reguler. Penyusunan program
tahunan, program semester dan program mingguan disusun sendiri oleh guru PKn
kelas akselerasi. Program-program tersebut memuat pemetaan SK dan KD
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sehingga dapat mengetahui SK dan KD mana yang terlebih dahulu harus
diajarkan kepada siswa beserta alokasi waktunya. Contohnya silabus kelas VII
akselerasi semester satu terdiri dari Standar Kompetensi 1. “Menunjukkan sikap
positif terhadap norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara” dan Standar Kompetensi 2. “Mendeskripsikan makna
proklamasi dan konstitusi pertama”, dialokasikan untuk 12 jam pelajaran atau 6
kali pertemuan mengingat jumlah minggu efektif kelas akselerasi dalam satu
semester sekitar 10 minggu efektif. Pada dasarnya penyusunan silabus kelas
akselerasi oleh guru PKn tidak jauh berbeda dengan penyusunan silabus kelas
reguler, hanya saja silabus diatur sesuai waktu tempuh belajar per semester kelas
akselerasi yaitu waktu tempuh belajar per semester adalah empat bulan yang
mengacu pada kalender pendidikan kelas akselerasi.
Secara umum guru sudah mengembangkan silabus dan juga memahami
komponen-komponen yang ada dalam silabus seperti SK/KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar. Penyusunan silabus oleh guru juga sudah diawali
dengan perhitungan waktu belajar efektif per tahun sesuai dengan KTSP yang
mengacu pada kalender pendidikan kelas akselerasi untuk menyusun program
tahunan, program semester dan program mingguan. Guru menyusun program
tahunan, program semester, dan program mingguan kelas akselerasi dengan
memperhatikan waktu tempuh belajar kelas akselerasi yaitu empat bulan untuk
tiap semester, sehingga ada pemetaan SK/KD beserta alokasinya.
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Penyusunan silabus kelas akselerasi oleh guru PKn terlihat cukup baik.
Namun, berdasarkan hasil penelitian guru PKn masih mengalami kesulitan
menyusunan silabus kelas akselerasi. Dalam penyusunan silabus kelas akselerasi,
pemetaan SK/KD masih sama dengan silabus kelas reguler pada umumnya dan
hanya dimodifikasi alokasi waktunya yang disesuaikan dengan kelas akselerasi.
Hal ini terlihat dari belum adanya upaya guru untuk memetakan SK/KD mana
yang memerlukan pendalaman, perluasan, atau percepatan mengingat alokasi
waktu kelas akselerasi yang singkat dengan banyak materi yang harus dikuasai
siswa. Guru mengaku mengalami kesulitan ketika harus melakukan pemetaan
silabus karena harus menyesuaikan dan mencari materi-materi yang diperlukan.
Selain itu guru kesulitan dalam penyusunan soal evaluasi pada kelas akselerasi
karena harus memperhatikan alokasi waktu yang singkat dan dipetakan ke dalam
silabus kelas akselerasi. Kasus penyusunan silabus kelas akselerasi juga belum
sepenuhnya memuat prinsip-prinsip pengembangan silabus. Menurut penuturan
guru, pengembangan silabus yang dilakukan berupa penyesuaian materi dengan
memasukkan materi sesuai dengan kondisi siswa dan sumber acuan materi yang
ada. Namun, pada dokumen silabus guru PKn belum terlihat melakukan
penyesuaian materi sesuai dengan kondisi siswa walaupun sudah mengarah pada
sumber acuan materi. SK/KD yang tercantum di dalam silabus, urutan
penyajiannya masih sama seperti contoh silabus yang dibuat oleh pusat. Artinya
guru kurang memperhatikan perkembangan yang relevan untuk peserta didik.
Dalam beberapa SK/KD, guru tidak konsisten antara kegiatan pembelajaran dan
sistem penilaian yang digunakan. Pada kegiatan pembelajaran dituliskan “siswa
84
berdiskusi tentang pengertian dan pentingnya globalisasi bagi Indonesia”, tetapi
sistem penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dan tidak ada penilaian
keaktifan siswa pada saat berdiskusi. Ini membuktikan bahwa guru kurang
memperhatikan prinsip pengembangan silabus yaitu adanya hubungan yang
konsisten antara komponen-komponen silabus.
2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas akselerasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan skenario
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebagai pedoman pelaksanaan
kurikulum di dalam kelas. RPP disusun oleh guru untuk satu kali pertemuan atau
beberapa kali pertemuan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Penyusunan
RPP disesuaikan dengan acuan KTSP kelas akselerasi dan merupakan penjabaran
dari silabus yang telah disusun guru sebelumnya. RPP memuat kegiatan
pembelajaran yang lebih rinci daripada silabus sehingga memudahkan guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Materi pembelajaran pada RPP kelas akselerasi harus
diperhatikan dan disesuaikan dengan alokasi waktu yang singkat mengingat
adanya percepatan pada kelas akselerasi sehingga materi dalam RPP harus tampak
mana yang memerlukan pendalaman, perluasan, atau percepatan.
Berdasarkan dokumen hasil penelitian Penyusunan RPP di kelas akselerasi
oleh guru hampir sama dengan penyusunan RPP di kelas reguler, hanya saja
waktunya sesuai dengan silabus yang alokasi waktunya mengacu pada kalender
pendidikan kelas akselerasi. Guru menyusun RPP untuk setiap K.D yang dapat
dilaksanakan dalam satu pertemuan atau lebih. Setiap pertemuan dalam RPP,
disesuaikan dengan penjadwalan di kelas akselerasi yaitu satu kali pertemuan
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waktunya dua jam pelajaran atau 2 x 40 menit. Dari hasil wawancara, komponen-
komponen dalam silabus dijabarkan guru melalui penyusunan dan pengembangan
RPP. Pengembangan RPP oleh guru PKn contohnya adalah materi pembelajaran
dalam RPP tidak dijabarkan secara detail tetapi diperinci dan diperjelas dengan
menekankan pada poin-poin penting materi, sehingga siswa diharuskan
mengembangkan dan aktif mencari serta menggali informasi tentang materi
pembelajaran dalam RPP dari berbagai sumber. Guru menuliskan langkah-
langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Metode yang akan digunakan guru juga dicantumkan didalam
RPP. Tidak ada hambatan yang berarti dalam penyusunan dan pengembangan
RPP karena sudah disesuaikan dengan silabus mulai dari tujuan pembelajaran,
penggunaan sumber belajar yang relevan, hingga evaluasi atau penilaiannya.
Dari hasil penelitian, wawancara yang dikaitkan dengan dokumentasi,
diketahui bahwa Guru kurang memperhatikan materi pembelajaran yang
tercantum di silabus dengan yang tercantum di RPP sehingga materi pembelajaran
antara di silabus dengan di RPP tidak sinkron walaupun secara garis besarnya
masih sama sesuai dengan SK dan KD yang tercantum baik di silabus maupun di
RPP. Sebagai contoh pada K.D 4.3 “Menampilkan peran serta dalam berbagai
aktivitas untuk mewujudkan prestasi diri yang sesuai kemampuan demi
keunggulan bangsa”, di silabus tertulis materi pembelajaran sikap positif yang
diperlukan dan sikap negatif yang harus dihilangkan dalam berpretasi diri serta
bentuk peran serta prestasi diri dalam berbagai aktivitas demi keunggulan bangsa.
Akan tetapi, materi pembelajaran yang tertulis di RPP adalah contoh-contoh
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aktivitas untuk mewujudkan prestasi diri, upaya-upaya untuk mencapai prestasi
diri untuk mencapai prestasi diri, contoh-contoh prestasi diri yang dapat
menunjang keunggulan bangsa dan upaya-upaya agar prestasi dapat menunjang
keunggulan bangsa. Hal ini membuktikan adanya materi pembelajaran yang
tertulis di silabus tidak sesuai dengan yang tertulis di RPP begitupun sebaliknya.
Materi pembelajaran yang dituliskan guru PKn di dalam RPP juga belum tampak
adanya materi yang memerlukan pendalaman, perluasan atau percepatan. Pada
beberapa RPP, guru hanya menuliskan judul materi pembelajaran dan tidak ada
penjabarannya sehingga poin-poin penting materi yang dituliskan pada RPP
belum terlihat, walaupun pada saat wawancara guru PKn mengungkapkan bahwa
materi pembelajaran pada RPP kelas akselerasi ditekankan pada poin-poin
penting. Langkah-langkah pembelajaran yang dicantumkan oleh guru di dalam
RPP juga menjadi persoalan. Guru tidak paham dalam menentukan langkah-
langkah pembelajaran. Guru tidak mengembangkan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki siswa, tetapi
hanya mengunakan langkah-langkah pembelajaran sama dengan apa yang
dicontohkan oleh badan standar nasional pendidikan (BSNP). Selain itu pada
beberapa dokumen RPP ditemukan format penilaian yang tidak disertai dengan
pedoman penilaiannya. Contohnya pada RPP dengan Standar Kompetensi 4.
“Menampilkan prestasi diri sesuai dengan kemampuan demi keunggulan bangsa”,
teknik penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dan bentuk instrumennya soal
uraian. Guru tidak melengkapinya dengan pedoman penilaian, sehingga tidak
diketahui ukuran keberhasilan siswa dalam pencapaian hasil belajar.
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Berdasarkan hasil penelitian apa yang menjadi menjadi tuntutan atau
harapan penyusunan RPP dalam KTSP mata pelajaran PKn pada kelas akselerasi
dengan kenyataan di lapangan belum dilaksanakan dengan maksimal. Guru PKn
mengungkapkan tidak menemui hambatan dalam penyusunan RPP tetapi apabila
dipadukan dengan hasil dokumentasi, kenyataannya guru masih mengalami
kesulitan dalam penyusunan RPP. Guru PKn belum memahami materi
pembelajaran mana yang harus mendapatkan pendalaman ataupun percepatan.
Guru PKn juga belum memahami langkah-langkah pembelajaran serta format
penilaian yang harus dicantumkan di dalam penyusunan RPP.
b. Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pada kegiatan
belajar mengajar guru bertugas untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai
kompetensi yang diharapkan. Keterampilan guru diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran interaktif mulai dari penggunaan media pembelajaran, metode
pembelajaran, sumber belalajar yang relevan, evaluasi yang digunakan hingga
pengelolaan siswa di dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan KTSP
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PKn di kelas akselerasi dilaksanakan dengan arahan yang tercantum
dalam RPP. Guru menggunakan media pembelajaran berupa LCD proyektor
untuk menampilkan materi maupun gambar yang dikemas dalam bentuk slide
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power point. Guru juga menggunakan sumber acuan belajar diantaranya LKS dan
buku paket BSE PKn untuk SMP/MTs. Dapat dibuktikan pada saat peneliti
melakukan observasi di kelas VIII akselerasi K.D 1.1 “Menjelaskan Pancasila
sebagai dasar negara dan ideologi negara” dan K.D 4.1 “Menjelaskan hakikat
demokrasi”, guru menggunakan media pembelajaran LCD proyektor walaupun
siswa tidak mempunyai buku pegangan baik itu LKS maupun BSE PKn,
sedangkan di kelas IX akselerasi K.D 4.1 “Menjelaskan pentingnya prestasi diri
bagi keunggulan bangsa”, guru menggunakan media pembelajaran LCD proyektor
dan buku LKS serta BSE PKn kelas IX sebagai sumber acuan, untuk K.D 4.3
“Menampilkan peran serta dalam berbagai aktivitas untuk mewujudkan prestasi
diri yang sesuai kemampuan demi keunggulan bangsa”, guru tidak menggunakan
media pembelajaran LCD proyeketor tetapi menggunakan LKS dan sesekali
menggunakan papan tulis.
Dari hasil wawancara yang disesuaikan dengan hasil dokumentasi proses
pembelajaran diawali guru dengan salam dan menyampaikan tujuan pembelajaran,
kemudian guru bertanya atau memberikan pertanyaan kepada siswa untuk
mengetahui kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, dari hasil
observasi kasus pelaksanaan pembelajaran pada K.D 1.1 “Menjelaskan Pancasila
sebagai dasar negara dan ideologi negara” dan K.D 4.1 “Menjelaskan Hakikat
Demokrasi”, kelas VIII akselerasi proses pembelajaran berbeda dengan kegiatan
pendahuluan dari observasi di kelas IX akselerasi. Kegiatan pendahuluan pada
K.D tersebut hanya diawali dengan salam kemudian langsung masuk pada materi
tanpa menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan tanya jawab. Hal ini
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membuktikan bahwa guru tidak selalu melakukan tanya jawab pada saat kegiatan
pendahuluan. Dari keseluruhan hasil observasi juga menunjukkan bahwa tanya
jawab yang dilakukan guru pada saat kegiatan pendahuluan berbeda dengan
fungsi pre test. Tanya jawab yang dilakukan memang digunakan untuk
mengaktifkan siswa tetapi tidak digunakan untuk mengetahui materi mana yang
belum dipahami siswa sehingga materi tersebut membutuhkan pendalaman.
Buktinya, tanya jawab dilakukan dengan singkat dalam bentuk pertanyaan
maupun jawaban lisan dilanjutkan dengan penyampaian materi. Pada saat guru
menyampaikan materi, hasil tanya jawab yang membutuhkan pendalaman tidak
diulas kembali dengan siswa tetapi guru langsung menjelaskan semua materi
kepada siswa yang sesekali diselingi dengan tanya jawab sesuai materi yang
diajarkan. Padahal dari hasil tanya jawab, bisa digunakan untuk mengetahui
tingkat kemajuan siswa dalam penguasaan materi sehingga diketahui materi mana
yang perlu mendapatkan pendalaman maupun percepatan agar kegiatan
pembelajaran lebih efisien dan tujuan pembelajaran secara keseluruhan dapat
tercapai mengingat waktu belajar kelas akselerasi lebih pendek daripada kelas
reguler.
Pada kegiatan inti proses pembelajaran PKn kelas akselerasi baik di kelas
VIII maupun IX akselerasi, menggunakan berbagai metode seperti metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab sesuai dengan yang tercantum di dalam
dokumen RPP. Penggunaan metode pembelajaran disesuaikan dengan materi yang
disampaikan, tetapi dari hasil wawancara metode ceramah adalah metode yang
paling sering digunakan. Hampir setiap pertemuan guru menyampaikan materi
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menggunakan metode ceramah diselingi tanya jawab dan diskusi di dalamnya.
Dengan metode ceramah guru menjelaskan materi sejelas mungkin terhadap
siswa, kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila belum paham.
Hal ini didukung dengan observasi di kelas akselerasi yang dilakukan oleh
peneliti, guru lebih banyak ceramah dibandingkan dengan diskusi. Sesekali guru
melontarkan pertanyaan kepada siswa atau menyuruh siswa untuk membaca
materi yang ada di slide power point yang ditampilkan oleh guru. Selebihnya guru
lebih banyak mendominasi proses pembelajaran. Pada kasus pelaksanaan
pembelajaran K.D 4.1 “Menjelaskan pentingnya prestasi diri bagi keunggulan
bangsa”, kelas IX akselerasi dan KD 1.1 “Menjelaskan Pancasila sebagai dasar
negara dan ideologi negara”, kelas VIII akselerasi sebenarnya guru sudah
melibatkan siswa dengan cara mendiskusikan gambar yang ditampilkan melalui
slide power point dan memberikan tugas kepada siswa untuk merumuskan
pengertian ideologi menurut pendapat masing-masing kemudian dibahas bersama.
Akan tetapi, peran guru masih dominan. Alokasi waktu untuk berdiskusi dan
mengerjakan tugas lebih pendek dibandingkan dengan waktu yang digunakan oleh
guru untuk menerangkan materi.
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan penutup.  Dari hasil
wawancara guru menutup pelajaran dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang baru saja dipelajari, agar diketahui
materi mana yang belum dipahami siswa. Jika tidak ada pertanyaan maka siswa
dianggap sudah jelas dan guru membuat kesimpulan materi yang baru saja
dipelajari bersama-sama. Berbeda dari hasil observasi pada empat kasus, pada saat
91
menutup pelajaran guru mengevaluasi dengan bertanya kepada siswa apakah
siswa sudah memahami materi yang telah disampaikan atau belum dan
memberikan tugas. Hal ini didukung dengan anggapan guru bahwa tanya jawab
dan evaluasi berupa penugasan bisa dikatakan sebagai kesimpulan untuk menutup
pembelajaran.
Pemahaman guru terhadap pelaksanaan pembelajaran yang sesuai KTSP
sebenarnya cukup baik, tetapi ketika dipraktekkan guru lebih banyak
mendominasi dengan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif
dan bergantung pada penjelasan guru. Pengelolaan kelas oleh guru terlihat kurang
baik. Dari hasil observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa
cenderung pasif. Tidak banyak pertanyaan yang muncul pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dari hasil wawancara guru berpandangan bahwa siswa
cenderung pasif karena siswa tidak mau bertanya tentang materi yang belum
dipahami. “...jadi seandainya pada anak itu kurang memahami betul, kadang-
kadang anak itu enggan bertanya...” Hal inilah yang kemudian menjadi kendala
guru pada saat pelaksanaan pembelajaran. Guru beranggapan bahwa metode
ceramah adalah cara efektif untuk mengaktifkan siswa, sehingga pada saat
kegiatan pembelajaran guru tidak bisa mengukur kemampuan siswa dalam
memahami dan menguasai materi yang dipelajari. Selain itu, pada saat
pelaksanaan pembelajaran guru kurang memperhatikan program semester maupun
pemetaan silabus, sehingga materi yang disampaikan guru tidak sesuai dengan
yang tertulis pada program semester. Kasus ini terjadi pada kelas VIII akselerasi
semester ganjil. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 17 Maret 2012, dilihat
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dari program semester dan pemetaan silabus yang dilakukan oleh guru seharusnya
saat itu guru menyampaikan materi K.D 1.3 “Menunjukkan sikap positif terhadap
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara”, dan K.D 1.4
“Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat”,
dengan alokasi waktu untuk masing-masing K.D 1 X 40 menit. Akan tetapi
pelaksanaan pembelajaran pada saat itu adalah guru menyampaikan K.D 4.1
“Menjelaskan hakikat demokrasi”. Padahal K.D 4.1 “Menjelaskan hakikat
demokrasi” seharusnya disampaikan oleh guru pada kelas VIII akselerasi semester
genap, ini membuktikan bahwa guru tidak memperhatikan program semester
sehingga terjadi kesalahan dalam menyampaikan materi terhadap siswa. Kegiatan
menutup pembelajaran juga menjadi persoalan. Guru beranggapan bahwa tanya
jawab dan penugasan yang digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
merupakan kegiatan penutup. Padahal dalam kegiatan penutup selain tanya jawab
dan penugasan, guru dan atau siswa seharusnya bersama-sama menyimpulkan
materi yang telah dipelajari sehingga dapat diketahui bahwa tujuan pembejaran
dapat dicapai.
c. Evaluasi Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada Kelas Akselerasi.
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan diterapkan penilaian berbasis
kelas. Penilaian berbasis kelas orientasinya pada kompetensi yang ingin dicapai
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. Ketercapaian yang ingin dicapai
bisa mengacu pada patokan tertentu dan atau ketuntasan belajar. Penilaian kelas
bisa dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir.
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Berdasarkan hasil penelitian, guru melakukan penilaian berbasis kelas
yang berorientasi terhadap aspek kognitif dan afektif. Yang mana, penilaian
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan setiap siswa sebagai pencapaian
hasil belajar yang sudah dipetakan dalam silabus dan RPP. Penilaian pada kelas
akselerasi yang dilakukan oleh guru pada dasarnya sama dengan kelas reguler
yaitu melalui ulangan harian, ulangan mid dan ulangan kenaikan kelas ditambah
dengan penugasan diskusi serta mengerjakan LKS. Selain itu, guru saat KBM
berlangsung juga menilai siswa melalui penilaian sikap dan keaktifan, misalnya
keaktifan siswa pada saat diskusi dan menjawab pertanyaan saat dilakukan tanya
jawab.
Guru melakukan penilaian ulangan harian apabila materi pada KD tertentu
secara keseluruhan telah disampaikan dan dipelajari bersama-sama dengan siswa.
Penilaian ulangan harian tidak dilakukan pada setiap pertemuan, tetapi penilaian
dilakukan secara berkelanjutan apabila setiap materi yang diajarkan per bab telah
selesai. Bentuk  soal untuk penilaian ulangan harian adalah soal uraian yang
jumlahnya disesuaikan. Sedangkan penilaian ulangan mid dan ulangan kenaikan
kelas dilaksanakan oleh guru dengan mempersiapkan kartu soal ulangan dan
pelaksanaannya sesuai dengan jadwal ulangan yang disusun dalam kalender
pendidikan kelas akselerasi MTsN Temboro. Bentuk soal untuk ulangan mid dan
ulangan kenaikan kelas adalah soal pilihan ganda dengan disertai soal uraian yang
digunakan untuk menggali lebih dalam tentang pemahaman siswa karena
merupakan ukuran keberhasilan siswa dalam menempuh mata pelajaran PKn.
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Pada kelas akselerasi, untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
nilai KKM sebesar 80. Nilai KKM dijadikan acuan bagi guru untuk melaksanakan
program tindak lanjut penilaian yaitu program remedi dan pengayaan. Program
remedi dan pengayaan dilakukan guru setelah mengetahui hasil ulangan siswa.
Siswa yang nilainya kurang dari nilai KKM akan dilakukan remedi agar nilai mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bisa dikatakan tuntas. Sedangkan siswa
yang nilainya lebih dari atau sama dengan KKM maka akan mendapatkan
pengayaan.
Pada umumnya evaluasi pembelajaran dalam pembelajaran PKn pada
kelas akselerasi sudah sesuai dengan KTSP. Evaluasi pembelajaran atau penilaian
pada kelas akselerasi dilakukan dengan menggunakan penilaian berbasis kelas.
Penilaian tidak hanya dari ulangan tetapi juga dari pemberian tugas dan
pengamatan terhadap perilaku atau sikap siswa baik langsung maupun tak
langsung.
2. Kendala-kendala Pelaksanaan KTSP dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada Kelas Akselerasi
Pelaksanaan KTSP Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Pada Kelas Akselerasi bila diamati dari hasil penelitian, belum dilaksanakan
dengan maksimal. Hal ini dikarenakan masih adanya kendala-kendala dalam
pelaksanaan KTSP pada kelas akselerasi. Adapun kendala-kendalanya adalah
sebagai berikut:
a. Guru mengalami kesulitan dalam memetakan SK/KD ke dalam silabus karena
harus menyesuaikan materi dan alokasi waktu pada kelas akselerasi. Kendala
tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara dan dibuktikan dengan hasil
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dokumentasi, silabus yang dibuat oleh guru PKn belum terlihat adanya
penyesuaian materi sesuai dengan kondisi siswa walaupun sudah mengarah
pada sumber acuan materi. SK/KD yang tercantum di dalam silabus, urutan
penyajiannya masih sama seperti contoh silabus yang dibuat oleh pusat
sehingga belum terlihat adanya pemetaan SK/KD mana yang seharusnya
mendapatkan pendalaman, perluasan atau percepatan mengingat waktu
tempuh belajar kelas akselerasi lebih singkat dibandingkan dengan kelas
reguler. Hal ini berarti guru PKn kelas akselerasi belum sepenuhnya
mengembangkan prinsip pengembangan silabus.
b. Langkah-langkah pembelajaran yang dijabarkan oleh guru di dalam RPP,
belum sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki siswa, tetapi hanya
mengunakan langkah-langkah pembelajaran sama seperti yang dijabarkan
dalam contoh silabus dan RPP yang dikembangkan oleh BSNP. Pada
beberapa dokumen RPP juga ditemukan format penilaian yang tidak disertai
dengan pedoman penilaiannya sehingga keadaan yang demikian akan
menyulitkan guru PKn dalam mengevaluasi materi pembelajaran yang telah
disampaikan.
c. Guru kesulitan dalam penyusunan soal evaluasi karena alokasi waktu pada
kelas akselerasi lebih singkat membuat guru harus membuat soal sebelum
materi tersampaikan keseluruhannya. Sebenarnya guru sudah membuat
perencanaan pembelajaran seperti prota, promes, dan perhitungan minggu
efektif untuk kelas akselerasi dengan alokasi waktu yang singkat. Akan tetapi
guru tidak menjadikannya acuan tetap untuk mempermudah penyusunan soal
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evaluasi, sehingga membuat guru kesulitan dalam penyusunan soal-soal
evaluasi hasil belajar. Hal ini hampir serupa dengan temuan hasil penelitian
bahwa guru kurang memperhatikan alokasi waktu yang telah disusun dalam
program semester dan pemetaan silabus sehingga materi yang seharusnya
disampaikan oleh guru pada kelas VIII akselerasi semester genap
disampaikan oleh guru di kelas VIII akselerasi semester ganjil.
d. Sebagian besar pembelajaran PKn di kelas akselerasi dilakukan guru dengan
menggunakan metode konvensional atau ceramah yang diselingi tanya jawab
dengan siswa sehingga pembelajaran hanya terjadi satu arah dan siswa
merasa bosan di dalam kelas. Seharusnya, guru PKn bisa menciptakan
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan mengingat
potensi siswa kelas akselerasi yang mempunyai kecerdasan dan kecepatas
belajar di atas rata-rata. Selain itu guru juga kurang memanfaatkan media
yang tersedia di dalam kelas akselerasi seperti LCD dan proyektor. Guru
beranggapan bahwa metode ceramah adalah cara efektif untuk mengaktifkan
siswa padahal dengan media yang tersedia sebenarnya guru dapat
memanfaatkannya untuk mengembangkan strategi pembelajaran PAILKEM.
e. Proses pembelajaran dapat menciptakan suasana yang kondusif sehingga
terjalin komunikasi antara guru dengan siswa. Berdasarkan hasil penelitian
Pada proses pembelajaran siswa jarang sekali bertanya ataupun
mengemukakan pendapatnya tentang materi. Proses pembelajaran didominasi
oleh guru dan siswa terlihat kurang aktif walaupun ada usaha yang dilakukan
oleh guru untuk membangun kedekatan dengan siswa melalui tanya jawab.
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Keaktifan siswa hanya terlihat ketika guru memberikan pertanyaan dan
menyuruh siswa untuk menjawab.
f. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang belum memahami materi biasanya
enggan bertanya sehingga guru tidak mengetahui siswa tersebut sudah paham
atau belum. Keadaan siswa yang kurang aktif atau pasif menyulitkan guru






Penelitian ini tentang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di MTsN
Temboro, kesimpulannya adalah:
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi di MTsN Temboro
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran oleh guru PKn diawali dengan
membuat perangkat pembelajaran diantaranya silabus dan RPP. Guru PKn
menyusun silabus dan RPP kelas akselerasi dengan memperhatikan alokasi
waktu kelas akselerasi yang dipetakan dalam program tahunan, program
semester dan perhitungan minggu efektif yang lebih singkat daripada kelas
reguler. Pelaksanaan pembelajaran PKn pada kelas akselerasi dilaksanakan
dengan arahan dari RPP. Penyampaian materi PKn pada kelas akselerasi
menggunakan media pembelajaran berupa LCD proyektor dan metode
ceramah yang digunakan pada setiap pertemuan dengan diselingi tanya jawab
dan diskusi. Penilaian pada kelas akselerasi yang dilakukan oleh guru PKn
sama dengan kelas reguler yaitu melalui ulangan harian, ulangan mid dan
ulangan kenaikan kelas ditambah dengan penugasan diskusi serta
mengerjakan LKS. Selain itu, guru juga menilai siswa melalui penilaian sikap
dan keaktifan. Nilai KKM mata pelajaran PKn sebesar 80, dijadikan acuan
bagi guru PKn untuk melaksanakan program tindak lanjut yaitu program
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remedi dan pengayaan. Pada dasarnya pelaksanaan KTSP dalam
pembelajaran PKn pada kelas akselerasi sudah sesuai dengan acuan KTSP.
Akan tetapi kurang optimal karena berdasarkan hasil penelitian apa yang
menjadi tuntutan atau harapan pembelajaran PKn pada kelas akselerasi
dengan kenyataan di lapangan belum dilaksanakan dengan maksimal. Dalam
penyusunan silabus dan RPP kelas akselerasi masih ditemukan kelemahan.
Contohnya, materi pembelajaran dalam silabus dan RPP belum menunjukkan
mana yang mendapatkan pendalaman, perluasan atau percepatan. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru kurang memperhatikan perencanaan sehingga
materi yang disampaikan tidak sesuai dengan program semester.
Pembelajaran masih didominasi metode ceramah. Keaktifan siswa kurang
terlihat dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang terjadi tidak
efektif, kreatif dan menyenangkan.
2. Kendala-kendala Pelaksanaan KTSP dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada Kelas Akselerasi adalah guru kesulitan dalam
memetakan SK/KD ke dalam silabus karena harus menyesuaikan materi dan
alokasi waktu pada kelas akselerasi. Pemetaan SK/KD mana yang seharusnya
mendapatkan pendalaman, perluasan atau percepatan belum terlihat di dalam
silabus kelas akselerasi. Pada dokumen RPP diketahui bahwa guru tidak
mengembangkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan sesuai
kebutuhan dan potensi siswa. Guru kesulitan ketika harus menyusun soal
evaluasi karena alokasi waktu yang singkat membuat guru harus membuat
soal evaluasi sebelum materi selesai disampaikan. Pada saat pelaksanaan
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pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah walaupun
diselingi dengan diskusi dan tanya jawab. Guru kurang memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia di kelas akselerasi untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang PAILKEM dan tidak didominasi oleh guru. Siswa kurang
aktif atau pasif sehingga menyulitkan guru untuk mengukur tingkat




Madrasah lebih mengembangkan dan meningkatkan partisipasinya dalam
memberikan pemahaman tentang pelaksanaan KTSP terhadap guru terutama guru
PKn. Agar guru lebih memahami KTSP dan tidak mengalami kesulitan lagi pada
saat penyusunan perangkat pembelajaran kelas akselerasi maupun pelaksanaannya
di dalam kelas.
2. Bagi guru PKn kelas akselerasi
a. Guru mata pelajaran PKn lebih memperhatikan alokasi waktu kelas akselerasi
yang lebih singkat daripada kelas reguler supaya tidak mengalami kesulitan
dalam memetakan SK/KD ke dalam silabus dan penyusunan soal evaluasi.
b. Pemetaan SK/KD kedalam silabus kelas akselerasi seharusnya disusun
dengan pertimbangan materi mana yang harus mendapatkan pendalaman,
perluasan atau percepatan mengingat alokasi waktu belajar kelas akselerasi
yang lebih singkat dibandingkan dengan kelas reguler.
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c. Guru dalam penyusunan langkah-langkah pembelajaran tidak copy paste
contoh silabus dan RPP dari BSNP tetapi mengembangkan sendiri
disesuaikan dengan kondisi dan potensi siswa.
d. Guru lebih mengembangkan model-model pembelajaran interaktif supaya
pembelajaran tidak didominasi oleh guru sehingga dapat tercipta
pembelajaran PAILKEM.
C. Keterbatasan Penelitian
1. Pada saat peneliti mau melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran di
kelas akselerasi, guru PKn kelas akselerasi sakit sehingga waktu observasi
sempat tertunda.
2. Pelaksanaan penelitian mendekati UAMBN dan UN oleh karena itu pihak
madrasah sibuk mempersiapkan pelaksanaan UAMBN dan UN apalagi guru
PKn kelas akselerasi merangkap sebagai Wakil Kepala bidang Kesiswaan.
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Tabel 1. Pedoman Observasi





a. Ketersediaan perpustakaan dan buku-buku
penunjang pembelajaran.
b. Ketersediaan Lab. Komputer
c. Ketersediaan Lab. Internet
d. Ketersediaan audio visual / ruang
multimedia
e. Ketersediaan alat bantu mengajar (OHP,
LCD)





a. Tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran.





c. Materi yang disampaikan oleh guru sudah
sesuai atau belum.
d. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran.
e. Media pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar mengajar.
f. Bagaimana evaluasi yang dilakukan.
g. Respon siswa terhadap guru dan materi
yang disampaikan.
3. Penilaian a. Waktu penilaian.





2) Tes non formal
a) Kuis
b) Penugasan




A. Guru PKn Kelas Akselarasi
1. Apa yang Bapak ketahui tentang KTSP? Dan sejauh mana pemahaman
Bapak mengenai KTSP?
2. Tanggapan Bapak mengenai pemberlakuan KTSP?
3. Menurut Bapak apa perbedaan pembelajaran PKn berbasis KTSP dengan
pembelajaran PKn kurikulum sebelumnya?
4. Menurut Bapak apa perbedaan pembelajaran PKn berbasis KTSP antara
kelas akselerasi dengan kelas reguler?
5. Bagaimana persiapan yang Bapak lakukan sebelum proses belajar
mengajar pada kelas akselarasi?
6. Apakah Bapak sebelum mengajar telah mempersiapakan prota, promes,
program mingguan dan program harian, program remidi dan pengayaan?
Bagaimana Bapak menyusunnya dengan alokasi waktu yang singkat
mengingat adanya percepatan belajar pada kelas akselarasi?
7. Bagaimana menyusun perangkat pembelajaran kelas akselerasi dengan
alokasi waktu yang singkat mengingat ada percepatan belajar?
8. Apakah Bapak memahami komponen-komponen yang ada di dalam
penyusunan perangkat pembelajaran PKn berbasis KTSP?
9. Apakah sebelum mengajar Bapak menyusun dan mengembangkan
silabus dan RPP?
10. Bagaimana Bapak menyusun silabus dengan materi PKn yang padat dan
waktu belajar pada kelas akselarasi lebih singkat dari pada kelas reguler?
11. Apakah silabus tersebut Bapak buat sendiri atau mengadopsi dari
Kemenag yang dikembangkan sesuai kondisi madrasah?
12. Bagaimana Bapak merancang RPP pada kelas akselarasi?
13. Apakah RPP yang Bapak susun sudah sesuai dengan acuan KTSP?
14. Kendala-kendala apa saja yang Bapak rasakan pada saat pembuatan
silabus, RPP, dan perangkat pembelajaran lainnya?
15. Pada saat Bapak mengajar di kelas, apa yang Bapak lakukan sebelum
kegiatan pembelajaran?
16. Pada kegiatan inti, metode atau strategi pembelajaran apa yang Bapak
gunakan? Apa saja bentuk optimalisasi kinerja yang Bapak adakan selaku
guru dalam strategi dan metode pembelajaran KTSP pada pelajaran PKn
di kelas Akselerasi?
17. Buku apakah yang Bapak gunakan sebagai sumber acuan belajar?
18. Media apakah yang Bapak gunakan? Apakah Bapak selalu menggunakan
media pembelajaran?
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19. Menurut Bapak pembelajaran PKn yang bagaimana yang dimaksud
dalam KTSP?
20. Apakah yang Bapak lakukan dalam penutup pembelajaran?
21. Apakah bapak selalu mengevaluasi materi yang telah bapak sampaikan?
22. Apakah yang menjadi kendala pada saat proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung?
23. Apakah Bapak selalu mengadakan penilaian dan evaluasi pada setiap
pertemuan? Seperti apa bentuknya?
24. Kapan Bapak melakukan penilaian?
25. Berapa nilai KKM untuk kelas akselarasi?
26. Dalam melakukan penilaian, apakah Bapak melakukan penilaian berbasis
kelas? (penilaian antara aspek nilai afektif dan nilai kognitif memiliki
intensitas yang berbeda)
27. Pada kelas akselarasi, kapan program remidi dilakukan?
28. Pada kelas akselarasi, kapan program pengayaan dilakukan?
29. Apa saja yang menjadi kendala dalam penilaian?
30. Menurut Bapak apakah sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran PKn dalam kurikulum KTSP ini?
31. Menurut Bapak sudah tepatkah pemberlakuan KTSP pada kelas
Akselerasi dan bagaimana sikap maupun tanggapan Bapak atas
pemberlakuan dan pelaksanaannya?
32. Bagaimana respon/tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung dalam KTSP?
33. Bagaimana cara/usaha Bapak melibatkan siswa dalam pembelajaran
dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar siswa, motivasi dan
kedisiplinan?
34. Secara kompereherensif kendala apa yang Bapak rasakan pada
pelaksanaan KTSP di kelas akselarasi?
B. Direktur Akselerasi
1. Profil madrasah dan sejarah tentang kelas akselarasi di MTsN Temboro?
(meliputi visi, misi, dan tujuan madrasah)
2. Apa yang menjadi dasar diselenggarakannya kelas akselarasi di MTsN
temboro?
3. Bagaimana dukungan madrasah terhadap pelaksanaan kurikulum KTSP
pada kelas reguler pada umumnya dan kelas akselarasi pada khususnya?
4. Sarana dan prasarana apa yang diberikan sebagai bentuk dukungan
madrasah terhadap penyelenggaraan kelas akselarasi?
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5. Bagaimana pihak madrasah memberikan pemahaman KTSP terhadap
guru pada kelas reguler pada umumnya dan kelas akselarasi pada
khususnya?
6. Kendala-kendala apa saja yang dirasakan dalam pelaksanaan KTSP di
madrasah pada umumnya dan di kelas akselarasi pada khususnya?
7. Bagaimana pihak madrasah mengatasi kendala-kendala tersebut?
C. Waka Kurikulum
1. Bagaimana madrasah dalam merancang kurikulum?
2. Bagaimana struktur kurikulum yang ada di madrasah?
3. Bagaimana muatan kurikulum pada kelas akselerasi?
4. Bagaimana pengaturan beban belajar pada kelas akselerasi?
5. Program apakah yang digunakan madrasah untuk menunjang kurikulum
pada kelas akselerasi?
6. Bagaimana sosialisasi kurikulum KTSP terhadap guru-guru mata
pelajaran di kelas akselerasi? Apa saja kendalanya?
D. Siswa Kelas Akselerasi
1. Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru
PKn sebelum memulai pelajaran?
2. Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan
SK/KD?
3. Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
4. Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
5. Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
6. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
7. Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
8. Apakah ada kesulitan dalam menerima materu PKn dari guru?
9. Adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya




Tabel 2. Pedoman Dokumentasi
No. Komponen Aspek Yang Diamati Hasil
1. Dokumen a. Silabus
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
c. Kalender pendidikan
d. Minggu efektif








Nama Responden : Siti Nurhayati, S.Ag
Jabatan : Direktur Akselerasi
Tanggal Wawancara : Rabu, 29 Februari 2012
A : Profil madrasah dan sejarah tentang kelas akselarasi di MTsN Temboro? (meliputi
visi, misi, dan tujuan madrasah)
S : Sejarahnya adalah MTsN ini dulu adalah MTs yang ada di daerah sekitar temboro
yang dirintis oleh romo kyai Mahmud dari pondok Al Fatah yang kemudian di
negerikan akhirnya jadi MTsN. Setelah negeri sebenarnya sudah bertahun-tahun
disana akhirnya dari Al Fatah mendirikan MTs lagi yaitu MTs Al Fatah yang baru
akhirnya MTs temboro ini diberi tanah wakaf oleh mbah haji Toha yang akhirnya
dibangun MTsN temboro ini. Pada intinya kalau berbicara secara gamblang visi
misinya adalah untuk memberdayakan anak didik untuk belajar pada MTsN ini
berstruktur pada keimanan, ketaqwaan, kecerdasan dan kemandirian. Jadi siap untuk
hidup di masyarakat secara umum dan secara luas dengan bekal agama dan ilmu
umumnya.
A : Apa yang menjadi dasar diselenggarakannya kelas akselarasi di MTsN temboro?
S : Melihat dari Permendiknas dan juga ada pada UU Sisdiknas ada peluang untuk anak-
anak yang cerdas istimewa untuk bisa diwadahi. Jadi dengan berdasarkan itu di MTsN
Temboro ini punya inisiasi untuk bagaimana turut serta menampung anak-anak yang
punya kecerdasan istimewa dan bakat istimewa dan bakat istimewa untuk di kelas
akselerasi, sehingga di kelas akselerasi ini kan kelas percepatan sehingga ada dasar
yang dari UU itu untuk mewadahi anak-anak yang cerdas istimewa itu yang pertama.
Yang kedua disamping itu juga punya misi tersendiri yaitu dengan adanya anak-anak
akselerasi ini kan untuk membina bukan hanya pada kecerdasan intelektualnya tetapi
juga di bidang agama.
A : Bagaimana dukungan madrasah terhadap pelaksanaan kurikulum KTSP pada kelas
reguler pada umumnya dan kelas akselarasi pada khususnya?
S : Untuk pelaksanaan kurikulum semuanya pakai KTSP baik di reguler ataupun di
akselerasi pakai KTSP hanya bedanya di akselerasi itu kan differensiasi karena
dipadatkan tapi pada prinsipnya adalah kurikulum KTSP jadi sama tidak ada
perbedaan kurikulum nasional KTSP dan akselerasi juga sama hanya saja reguler kan
3 tahun.
A : Sarana dan prasarana apa yang diberikan sebagai bentuk dukungan madrasah terhadap
penyelenggaraan kelas akselarasi?
S : Kalau akselerasi memang pada tahapan pertama itu untuk pendirian akselerasi itu kan
harus bisa memenuhi persyaratan akselerasi. Jadi di dalam pembelajarannya pakai
multimedia jelas itu, kemudian juga dengan meja kursi yang berbeda dengan kelas
reguler sehingga ada meja kursi yang satu anak satu, yang harus ditempati anak
sehingga dalam pembelajaran itu lebih mudah untuk mengatur tata ruang kelas.
Mungkin ketika dipakai sesuai dengan materi atau KD nya itu pengaturannya lebih
mudah itu yang ada dia akselerasi. Kalau di reguler saprasnya tetap dengan adanya
bangku dan kursi sesuai dengan kegiatannya, adapun untuk sarana multimedia
terkadang pakai monitor itu diruang lab.
112
A : Bagaimana pihak madrasah memberikan pemahaman KTSP terhadap guru pada kelas
reguler pada umumnya dan kelas akselarasi pada khususnya?
S : Untuk kurikulum itu memang sudah skala nasional dipakai semua akan tetapi ketika
masuk tahun ajaran baru, itu kalau kurikulum kita sudah jelas ya, dari pihak
madrasah, dari pihak guru maksudnya sudah diberikan buku kurikulum KTSP,
kemudian juga dengan adanya pelatihan kurikulum juga adanya pembinaan
kurikulum. Dari bapak ibu guru madrasah mengadakan workshop yang diikuti oleh
bapak ibu guru sehingga disitu penyusunan jumlah jam sehingga sampai pada
pembuatan RPP itu dilakukan madrasah kepada bapak ibu guru dengan narasumber
dari luar. Pemahaman yang diberikan madrasah seperti itu.
A : Kendala-kendala apa saja yang dirasakan dalam pelaksanaan KTSP di madrasah pada
umumnya dan di kelas akselarasi pada khususnya?
S : Memang pada prinsipnya KTSP itu adalah sebenarnya kan baiknya pada lingkungan.
Ketika kita mau penerapan sebenarnya kan harus praktek ya kan kalau yang
sebenarnya ada praktek ya misalnya ada mulok pertanian kita harus praktek pertanian
pada mulok yang tata boga nah itu kendala kita. Ketika kita mau melaksanakan yang
sesuai dengan keberadaan dari masing-masing daerah karena itu kendalanya dari
siswa yang berasal dari luar madrasah yang notabene luar lingkungan sini yang
notabene mereka adalah anak-anak yang harus membantu orang tuanya di rumah
sehingga untuk pelaksanaannya yang sifatnya praktisi itu masih ada kendala-kendala
tapi kalau seperti TIK itu bisa dilaksanakan langsung di madrasah tapi kalau tata boga
atau pertanian karena di lingkungan kita mayoritas petani mestinya pada arah
pertanian itu masih ada kendala disamping belum adanya lahan yang kita miliki tapi
kalau untuk pembelajaran semuanya sudah memakai KTSP. Untuk pelaksanaan
kurikulum itu juga tidak menemui kendala berarti. Kalau bapak ibu guru itu sudah
melihat dari kurikulum kemudian ada seperti contoh-contoh RPP yang kita berikan itu
kan bapak ibu guru tinggal menyesuaikan saja dan untuk fasilitas seperti kertas sudah
dipenuhi dan dikerjakan oleh madrasah.
A : Jadi untuk pembelajarannya sendiri ada kendalanya atau tidak?
S : Insyaallah tidak ada, untuk pembelajaran di kelas yang dengan model-model
pembelajaran masing-masing bapak ibu guru punya model tersendiri insyaallah tidak
ada kendala.
A : Untuk kelas akselerasi itu sendiri kendalanya apa saja?
S : Untuk pelaksanaan kurikulum di dalam kelas tidak ada kendala pada kelas akselerasi
karena semua kurikulum yang dipakai KTSP jadi tidak ada kendala dalam
pembelajaran di kelas akselerasi.
A : Kurikulum yang dipakai di madrasah semuanya KTSP akan tetapi untuk kelas
akselerasi adalah KTSP yang dipadatkan, apakah tidak ada kendala?
S : Nah itu kan tergantung guru ya kan sudah di mapping kan misalnya dalam satu
semester ada 6 KD yang 6 KD itu mestinya dilaksanakan pada 6 bulan di reguler
berarti kalau di akselerasi kan 3 bulan. La ini yang mestinya KD itu 6 bulan KD itu
dibuat 6 bulan. Jadi tidak ada kendala karena waktu sudah disesuaikan kemudian
pembelajarannya penyesuaian dengan alokasi waktu dan jam mengajarnya berapa nah
itu tidak ada kendala.
A : Bagaimana pihak madrasah mengatasi kendala-kendala tersebut?
S : Anak-anak untuk diajak dalam sifat paktisinya ya Cuma sekilas untuk mengamati di
lingkungan sekitar madrasah saja ya seperti itu. Jadi kalau untuk kemudian kita tidak
bisa praktisi langsung secara bisa yang diterapkan dalam kehidupan secara skala besar
maka diadakan secara pengamatan dan prakteknya hanya di lingkungan madrasah, di
halaman anak diajak keluar untuk melihat pertanian kadang seperti itu kalau dari aksel
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sendiri misal dalam 1 KD itu belum selesai mesti diselesaikan dengan adanya




Nama Responden : Drs. Heri Wahyudi
Jabatan : Waka Kurikulum
Tanggal Wawancara : Rabu, 29 Februari 2012
A : Bagaimana madrasah dalam merancang kurikulum?
He : Ini kan ada tim kurikulum yang membahas tentang kurikulum dan kurikulumnya sama
dengan kelas reguler tetapi waktunya dipersingkat karena waktunya hanya 2 tahun
berbeda dengan reguler yang 3 tahun. Kurikulumnya dimodifikasi atau berdiferen
misalnya jika ada materi yang sama dengan semester selanjutnya maka salah satunya
dihilangkan.
A : Bagaimana struktur kurikulum yang ada di madrasah?
He : Sama dengan reguler, hanya saja untuk aksel disesuaikan misalnya ada penambahan
jam untuk mata pelajaran yang di UN kan dan kalender pendidikannya rata-rata 3
sampai 4 bulan sudah semesteran.
A : Bagaimana muatan kurikulum pada kelas akselerasi?
He : Untuk mata pelajaran itu sama dengan reguler, tapi ya itu untuk mata pelajaran UN ada
penambahan jam pelajaran misalnya matematika dari 6 jam menjadi 7 jam yang 1 jam
diambil dari muatan lokal
A : Muatan lokalnya pak?
He : Untuk muatan lokal ada 1 jam
A : Kemudian pengembangan diri?
He : Ya, ada seperti baca Al Qur’an setiap hari jadi diharapkan nantinya setelah lulus MTs
siswa dapat lancar membaca Al Qur’an. Ada seperti kemarin out bond juga, itu untuk
program pengembangan diri kebanyakan diluar seperti pesantren kilat juga di pondok.
Aksel punya kegiatan sendiri itu memang lebih dibandingkan dengan reguler
A : Bagaimana pengaturan beban belajar pada kelas akselerasi?
He : Beban belajar kalau dulu itu ada perbedaan namun kalau sekarang disamakan dengan
reguler.  semester dulu awalnya kalau misalnya satu hari reguler 8 jam tapi kalau aksel
bisa sampai 11 jam di aksel pulangnya lebih sore, dengan perkembangan-
perkembangan berikutnya disamakan dengan reguler
A : Program apakah yang digunakan madrasah untuk menunjang kurikulum pada kelas
akselerasi?
He : Program regulasi, reguler juga ada kemudian aksel juga punya program regulasi hanya
isinya penekanannya berbeda.
A : Bagaimana sosialisasi kurikulum KTSP terhadap guru-guru mata pelajaran di kelas
akselerasi? Apa saja kendalanya?
He : Ada workshop untuk guru-guru mata pelajaran. Kendalanya adanya kesulitan dalam





Nama Responden : Suhartoyo, A.Md
Jabatan : Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas Akselerasi
Tanggal Wawancara : Senin, 5 Maret 2012
A : Apa yang Bapak ketahui tentang KTSP? Dan sejauh mana pemahaman Bapak
mengenai KTSP?
H : Kalau KTSP itu kan penekanannya pada siswa jadi guru tidak mendominasi. Yang saya
pahami kenyataannya itu kalau diserahkan kepada siswa itu tidak jalan. Contoh kalau
kemarin itu ada sistem Quantum Teaching kita disuruh untuk membiarkan anak-anak.
Contohnya ada anak yang belajar sambil mendengarkan musik kecil itu bisa menerima
terus ada lagi anak yang harus dengan suasana tenang terus ada anak yang tidak belajar
tapi mengerti, itu kalau seperti itu dalam KTSP ditekankan dalam anak, anaklah yang
harus aktif dan kreatif kalau diterapkan di MTs ini saya rasa kurang berhasil.
A : Tanggapan Bapak mengenai pemberlakuan KTSP?
H : Ya itu kan program negara, kalau program negara kan maunya semua mengena. Tapi
kalau tanggapan saya ya setuju saja tapi ya harus ada istilahnya ditimbang kalau ini
berhasil atau tidak berhasil ini perlu ditinjau. Harapannya kan semua berhasil karena
inputnya anak-anak sini itu setelah dari SMP ya maka harus memaklumi apabila dalam
program KTSP ini kurang berhasil karena ya dari anak-anaknya sendiri seperti itu
walaupun program akselerasi, program billlingual, program reguler apalagi. Jadi
programnya KTSP sebenarnya bagus tapi kalau diterapkan secara keseluruhan bagi
saya itu kurang mengena karena kembali lagi pada SDM nya anak.
A : Menurut Bapak apa perbedaan pembelajaran PKn berbasis KTSP dengan pembelajaran
PKn kurikulum sebelumnya?
H : Kalau pembelajarannya yang saya rasakan lebih enak yang KTSP. KTSP lebih
terperinci sehingga dengan mudah kita dapat mengadakan pelaksanaan pembelajaran
dengan mudah.
A : Mudahnya seperti apa pak?
H : Mudahnya dengan sudah tertulis tujuan-tujuannya sudah jelas kemudian materi-
materinya sudah jelas terus seandainya ada pengertian-pengertian itu sudah jelas jadi
kita tidak perlu mencari buku sumber lagi tapi didalamnya sudah ada.
A : Menurut Bapak apa perbedaan pembelajaran PKn berbasis KTSP antara kelas
akselerasi dengan kelas reguler?
H : Kalau di aksel itu lebih ditekankan kepada anaknya. Anaknya mudah memahami tapi
kalau ditinjau dari pemahaman anak. Pemahaman anaknya itu kalau di aksel sekali
diterangkan mengerti tapi kalau di reguler kadang-kadang harus dua atau tiga kali, itu
kalau dilihat dari pemahaman anaknya. Terus mudahnya pengelolaannya tetap mudah
di aksel karena jumlah anak aksel kan sedikit sedangkan reguler itu kalau melihat
kenyataannya lebih dari pagu. Seharusnya kan 32, itu hampir 40 sehingga dalam
pengelolaannya pun juga mengalami kesulitan.
A : Apakah ada perbedaan antara kurikulum kelas akselerasi dengan kelas reguler?
H : Ada, kalau untuk PKn kelas aksel itu hanya point-pointnya saja. Jadi intinya kalau di
reguler itu penyampaiannya secara detail kalau di aksel tidak semuanya harus
dijelaskan. La ini sistem, sistem percepatan jadi tidak dijelaskan secara rinci tapi anak
itu disuruh membaca itu sudah memahami.
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A : Bagaimana persiapan yang Bapak lakukan sebelum proses belajar mengajar pada kelas
akselerasi?
H : Kalau persiapan saya ya dari awal membuat materi yang dikemas dalam RPP terus
selain itu kita membuat materi dalam laptop seperti ini. Jadi kita membuat ganda, ya
intinya persiapannya harus lebih matang daripada yang reguler begitu karena medianya
pun berbeda jadi kita harus mempersiapkan di laptop dan di RPP. Kalau di reguler
medianya tidak memenuhi syarat. Ya kita mempersiapkan materi dan penguasaan
materi pada gurunya itu sendiri.
A : Apakah Bapak sebelum mengajar telah mempersiapakan prota, promes, program
mingguan dan program harian, program remidi dan pengayaan? Bagaimana Bapak
menyusunnya dengan alokasi waktu yang singkat mengingat adanya percepatan belajar
pada kelas akselerasi?
H : Ia, mempersiapkan itu jadi kalau memang di aksel itu khususnya atau baik di reguler
maupun di aksel itu memang wajib harus mempersiapkan semuanya karena setiap 3
bulan sekali kan ada pengawas yang datang yang menanyakan tentang perangkat
pembelajaran. Jadi kita membuat pemetaan diambil point-point saja.
A : Kapan bapak membuatnya?
H : Itu kalau prota, proca, terus program minggu efektif itu pada awal semester. Tapi kalau
pembuatan RPP itu setiap pertemuan kita membuat RPP jadi kita sesuaikan misalnya
jam 1, 2, supaya lebih valid jadi kita buat dua pertemuan artinya dua jam pelajaran ya
kita buat RPP jam itu.
A : Apakah dalam pembuatanya dibuat setiap semester atau menggunakan data semester
sebelumnya?
H : Tidak, kalau membuat Prota itu sama tapi kalau program semester dan minggu efektif
itu tidak sama. Setiap semester harus buat. Jadi membuatnya setiap semester , semester
1 yang dulu dengan semester 1 tahun ini sama-sama semester satunya tapi tidak sama
untuk pekan efektifnya.
A : Apakah Bapak memahami komponen-komponen yang ada di dalam penyusunan
perangkat pembelajaran PKn berbasis KTSP?
H : Memahami. Jadi SK, KD terus materi terus pertemuan 1, pertemuan 2, penilaian terus
ada kisi-kisi soal.
A : Apakah sebelum mengajar Bapak menyusun dan mengembangkan silabus dan RPP?
H : Ia mengembangkan silabus dan RPP.
A : Seperti apa pak?
H : Ya dalam silabus kurang dan materinya ada jadi saya tembahkan di silabus, dalam
penyusunan RPP nantinya juga saya tambahkan.
A : Bagaimana Bapak menyusun silabus dengan materi PKn yang padat dan waktu belajar
pada kelas akselerasi lebih singkat dari pada kelas reguler?
H : Ya itu tadi. Jadi kita membuat pointnya pada tahap persiapan, kita buat ringkasan jadi
anak-anak punya literatur seperti LKS dan buku paket. Jadi saya membuatnya lebih
singkat untuk materi biasanya melalui power point diambil intinya saja dan anak bisa
memahami sendiri itu memang saya buat seperti itu supaya waktunya tercukupi karena
untuk aksel itu 4 bulan sudah semesteran kalau saya samakan dengan reguler itu nanti
waktunya tidak tercukupi. Jadi kita harus membuat ringkasan dan diambil intinya saja.
A : Apakah silabus tersebut Bapak buat sendiri atau mengadopsi dari Kemenag yang
dikembangkan sesuai kondisi madrasah?
H : Kalau disini ada kelompok MGMP jadi ya itu yang membuat guru mapel seluruh kab.
Magetan namun itu tidak lepas dari panduan yang ada. Dari panduan tersebut ada yang
ditambah. Jadi dari silabus dari kurikulum yang sudah ada itu dibenahi ditambah oleh
tim MGMP. Jadi tidak mengarang tapi ada acuannya ada dari kemenag atau dari dinas
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pendidikan itu juga ada. Jadi itu dirubah atau ditambah. Jika dalam materi perlu
pengembangan atau dalam silabus tidak ada tapi perlu disampaikan adanya
penambahan materi ya ditambahkan dalam silabus. Jadi dalam penyusunan silabus itu
memang kita diberikan tugas untuk menambah sekiranya itu perlu ditambah dalam
silabus.
A : Bagaimana Bapak merancang RPP pada kelas akselerasi?
H : Merancangnya pada dasarnya sama. Jadi RPP kelas aksel atau reguler itu sama dalam
arti materinya sama namun di dalam penyusunannya tidak sama. Jadi setiap... kalau di
reguler semesterannya kan 6 bulan terus di aksel itu kan 4 bulan jadi dalam
penyusunannya khususnya materi ya kita ambilkan point-pointnya saja. Sebetulnya
garis besarnya sama tapi dalam penyusunan RPPnya aksel itu lebih rinci tapi tidak
semua dituliskan untuk materi khususnya.
A : Apakah RPP yang Bapak susun sudah sesuai dengan acuan KTSP?
H : Sudah
A : Kendala-kendala apa saja yang Bapak rasakan pada saat pembuatan silabus, RPP, dan
perangkat pembelajaran lainnya?
H : Kalau dalam pembuatan silabus sebenarnya tidak mengalami kesulitan. Tapi setelah
membaca memang ada seperti penambahan materi pada silabus yang dari Kemenag
dengan buku panduan materi kadang-kadang tidak sama misalnya dalam semester ini
katakan semester dua, materi semester dua ini sudah pernah disampaikan di semester 1.
Jadi yang jelas kita ngacak, yang kita jadikan panduan itu materi jadi kalau istilahnya
ada pengelompokan silabus jadi namanya pemetaan. Mungkin dari silabus semester 2
kita pindah ke semester 1 karena memang harus disampaikan dulu di semester 1 begitu.
Jadi kesulitannya harus mencari, membentuk pemetaan-pemetaan itu yang memang
dikehendaki oleh pengawas harus membuat pemetaan kaitannya dengan masalah
silabus. Lalu untuk RPP tidak ada masalah, terus yang kedua jujur agak repot dalam
setiap materi kadang-kadang materi belum selesai tinggal beberapa pertemuan begitu,
kita sudah diminta untuk segera menyetorkan step soal karena apa, kita dituntut dengan
waktu yang pendek itu sehingga kami sendiri merasa keberatannya ya disitu. Jadi
secepat itu dalam semesteran. 4 bulan itu ternyata cepat sehingga merasa keberatan ya
iya.
A : Pada saat Bapak mengajar di kelas, apa yang Bapak lakukan sebelum kegiatan
pembelajaran?
H : Ya kami mempersiapkan mulai dari materi, mengabsen, mengisi jurnal. Kalau di aksel
ya minta bantuan pada anak untuk menyalakan sarana yang ada terus slide itu terus
setelah itu menayangkan materi SK/KD nya yang akan kita capai ini begitu kepada
anak-anak.
A : Pada kegiatan inti, metode atau strategi pembelajaran apa yang Bapak gunakan? Apa
saja bentuk optimalisasi kinerja yang Bapak adakan selaku guru dalam strategi dan
metode pembelajaran KTSP pada pelajaran PKn di kelas Akselerasi?
H : Kalau itu tergantung materi yang akan disampaikan misalnya yang kaitannya dengan
masalah sikap itu ya kita menggunakan media misalnya menggunakan contoh anak
untuk memperagakan sikap yang kurang baik atau mungkin sikap yang baik
bagaimana. Atau kita menayangkan contoh sikap atau tindakan yang kurang baik
seperti ini, tindakan yang baik seperti ini. Anatara ceramah dan diskusi semuanya
mengena mbak, jadi memang kalau kita lepas istilahnya ya memang kalau instruksi dari
pengawas itu kita tidak boleh mendominasi sebetulnya. Jadi kita hanya sebagai
fasilitator, tapi kenyataannya tanpa adanya ceramah entah itu berapa menit anak itu
vakum. Jadi kita itu ya memang harus ada ceramah terus tanya jawab ada, diskusi ada
itupun kegiatan itu kami laksanakan setiap pertemuan di kelas itu. Jadi istilahnya saya
117
menggunakan metode bervariasi, kalau saya hanya memfasilitasi anak kemudian anak
disuruh melihat buku saja itu kayaknya belum begitu menguasai tanpa adanya
penjelasan secara ceramah itu tadi. Setelah itu mungkin anak bisa paham kita hantarkan
suruh memahami sudah jalan anak itu seperti itu.
A : Untuk pengoptimalannya seperti apa pak?
H : Jadi kalau pertama menggunakan metode ceramah itu kalau menjelaskan sejelas-
jelasnya kepada anak. Jadi setelah anak itu jelas mungkin ada ganjalan-ganjalan yang
ada pada anak itu kami memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya terus
kalau dalam RPP ada metode diskusi ya anak-anak kita ajak untuk diskusi.
A : Buku apakah yang Bapak gunakan sebagai sumber acuan belajar?
H : Kalau untuk di aksel menggunakan buku paket yang besar ini sudah dari perpus, yang
kedua buku acuan dari LKS. Jadi ya buku paket BSE yang standar bantuan dari
pemerintah ada yang di perpus itu, itu kalau anak-anak aksel punya terus ditambah dari
sekolah buku LKS. Jadi untuk buku pegangan anak sebagian besar sama dengan guru
jadi buku paket ada buku juga ada.
A : Selain itu apa saja buku acuannya?
H : Buku acuannya ya kalau PKn itu ada UUD ’45 undang-undang yang baru ini, mungkin
ada ketetapan MPR tapi kalau tap MPR itu kan anak-anak tidak punya yang punya saya
karena tap MPR ya jarang menemui saya. Materi-materi ini jarang mengungkapkan
tentang ketetapan MPR itu jarang. Tapi kalau ada materi tertentu berkaitan dengan
pasal ini begitu memang ada jadi untuk pendukung yang lain ya untuk PKn anak-anak
ya undang-undang dasar itu.
A : Kalau literatur lainnya?
H : Kalau anak-anak ya cuma buku paket BSE tapi kalau gurunya dari penerbit yang lain
ada jadi tidak hanya ada 1 buku BSE saja atau buku LKS tapi mungkin dari internet
juga bisa dari buku percetakan lain juga bisa, istilahnya kan ada promosi itu kan dikasih
buku ya kita terima kita gunakan untuk acuan itu bisa.
A : Media apakah yang Bapak gunakan? Apakah Bapak selalu menggunakan media
pembelajaran?
H : Saya menggunakan media CTL dan kadang-kadang saya menggunakan media papan.
Ya kalau tidak ada di laptop saya menggunakan gambar-gambar. Saya memberikan
tambahan langsung pada papan tulis. Insyaallah ia, pasti itu setiap pertemuan entah itu
gambar, langsung saya menggambar di papan tulis ataupun sudah saya siapkan di slide
pasti selalu menggunakan.
A : Menurut Bapak pembelajaran PKn yang bagaimana yang dimaksud dalam KTSP?
H : Kalau untuk KTSP itu prosesnya ditekankan pada. Ya kalau dulu kan sistemnya
monoton dan lebih banyak ceramah tapi untuk KTSP itu melibatkan siswa dan juga
guru tetapi tidak 100% guru menyampaikan materi secara ceramah tapi hanya sebagai
fasilitator siswa jadi intinya anak itu disuruh aktif dan kreatif dalam pembelajaran jadi
seandainya ada siswanya yang kurang guru membantu menjelaskan jadi intinya siswa
yang lebih diharapkan untuk aktif sendiri.
A : Apakah bapak selalu mengevaluasi materi yang telah bapak sampaikan?
H : Ya, itu kadang saya mengevaluasi. Jadi mungkin anak ini ternyata ia nya itu sudah
mengerti atau belum. Kadang-kadang kan ia tapi tidak mengerti. Ini memang saya
lakukan evaluasi baik itu secara lisan artinya dengan tanya secara langsung benar-benar
mengerti atau tidak itu terus setelah itu setelah habis bab itu memang saya adakan
evaluasi. Lewat evaluasi secara tertulis atau ulangan harian itu istilahnya.
A : Apakah yang Bapak lakukan dalam penutup pembelajaran?
H : Ya setelah saya menanyakan kepada anak, ada pertanyaan atau tidak. Kalau sudah jelas
saya membuatkan kesimpulan. Jadi menyimpulkan apa saja yang saya terangkan tadi
118
saya ambil kesimpulan. Jadi ini yang tadi kita bicarakan intinya adalah ya kita
sampaikan kepada anak. Intinya membuat kesimpulan.
A : Apakah yang menjadi kendala pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung?
H : Sebenarnya kendala itu tidak ada tapi sedikit kembali pada anak jadi seandainya pada
anak itu kurang memahami betul kadang-kadang anak itu enggan bertanya. Jadi saya
sendiri belum bisa mengukur kemampuan anak itu misalnya sudah mengerti benar atau
belum itu tidak bertanya sehingga saya sendiri tidak begitu jelas sudah mengerti atau
belum jadi kendalanya tidak bertanya dan yang sudah-sudah itu biasanya bukannya
karena sudah mengerti tetapi karena bingung apa yang ingin ditanyakan.
A : Apakah Bapak melakukan penilaian? Kapan?
H : Ia melakukan, penilaian pada saat KBM berlangsung saya adakan penilaian secara
lisan. Saya adakan ya itu trik saya, siapa yang bisa menjawab saya beri hadiah itu ada,
terus dalam diskusi misalnya siapa yang dapat nilai baik saya beri hadiah terus yang
kedua dalam penilaian tertulis melalui ulangan, tapi soalnya tidak terlalu banyak
dikerjakan saat itu selesai intinya diadakan ulangan baik ulangan secara tertulis atau
mungkin secara lisan tergantung pada pribadi-pribadi itu.
A : Apakah Bapak selalu mengadakan penilaian dan evaluasi pada setiap pertemuan?
Seperti apa bentuknya?
H : Kalau pengambilan penilaian setiap pertemuan tidak biasanya saya melakukan
penilaian itu setiap habis bab jadi misalnya bab 1 selesai atau minimal separo bab ini
tergantung materi dalam bab itu banyak atau tidak kalau banyak biasanya separo bab
saya adakan penilaian secara tertulis terus penilaian yang kedua saya adakan ulangan.
Jadi dua kali dalam pengambilan penilaian, ya tidak tergantung mesti 2 kali tidak ini
tergantung materi yang ada banyak atau tidak.
A : Biasanya bentuknya seperti apa?
H : Bentuknya kalau ulangan harian itu essay soal uraian begitu biasanya. Dengan jumlah
lima kadang-kadang sepuluh jadi ya maksimal sepuluh, yang paling sering saya
lakukan sepuluh soal
A : Dalam melakukan penilaian, apakah Bapak melakukan penilaian berbasis kelas?
(penilaian antara aspek nilai afektif dan nilai kognitif memiliki intensitas yang berbeda)
H : Ia ya saya adakan untuk afektif, kognitif itu ada jadi bobot soal juga ada terus penilaian
sikap. Bagaimana anak a, b,c itu yang jelas tidak sama, itu memang sudah saya
umumkan kepada anak-anak 75% untuk sikap 25% untuk teori jadi genapnya 100%. Ya
lebih banyak pada sikap dan tingkah laku itu saya tekankan pada itu. Bagaimana
perilaku anak setiap harinya dalam bertemu bapak ibu guru dikaitkan di dalam maupun
di luar kelas anak yang sikapnya baik. memang saya diam-diam menilai anak ini
ternyata memiliki jiwa yang sopan terus anak ini kadang-kadang pernah bicara jelek
jadi anak ini perlu dibina dan yang jelas dalam penilaiannya tidak sama jadi intinya
dalam penilaian sikap dan perilaku saya lakukan tapi saya diam-diam dan bagi anak
yang nilainya kurang atau jelek ini memang ketika bertemu dengan teman jail begitu ini
langsung saya tegur dan itu memang saya sampaikan ‘kamu sudah berapa kali
mempunyai nilai jelek karena sikap dan tingkah laku seperti itu’. Ya lebih-lebih
diskusi. Jadi diskusi itu seandainya kelompok itu anggotanya saya suruh mencatat saya
suruh beri tanda. Silahkan beri tanda bagi anak yang kurang aktif tolong untuk diberi
min jadi yang aktif memberi masukan-masukan tolong diberi nilai plus begitu. Jadi
dalam kelompok itu tidak semuanya aktif ya mbak. Ya tapi kadang-kadang ada yang
tanya ada yang main-main sendiri, itu saya memerintahkan pada ketua kelompoknya
untuk memberikan tanda min dan plus. Min bagi yang kurang aktif dan plus bagi yang
aktif
A : Berapa nilai KKM untuk kelas akselerasi?
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B : Kalau kelas aksel nilai KKM nya 80 kalau reguler 75
A : Pada kelas akselerasi, kapan program remidi dilakukan?
H : Kalau ulangan harian ya setelah kita mengetahui ulangan itu hasilnya berapa. Terus jika
hasilnya kurang dari KKM saya melakukan remidi jadi remidinya setelah ulangan. Itu
nanti anak berapa yang remidi itu saya kasih soal untuk melaksanakan remidi jadi
tempatnya untuk remidi tetap diruang kelas yang remidi ya remidi yang tidak ya tetap
belajar terus tidak ada ruang tersendiri. Kalau ulangan semester saya lakukan setelah
ulangan,  jadi satu hari. Ini yang kemarin yang sudah saya laksanakan ya, itu biasanya
remidi itu tergantung gurunya tapi pada umumnya setelah ulangan atau saat sebelum
rapot itu diberikan jadi kita mengadakan remidi pada anak. Remidi saya itu satu hari
setelah ulangan. Biasanya saya setelah ulangan langsung saya koreksi setelah itu kan
saya tau anak yang remidi itu siapa saja. Langsung hari itu saya umumkan baiknya dari
nama-nama yang sebutkan untuk remidi.
A : Waktunya bagaimana?
H : Untuk remidi ulangan harian biasanya bersamaan dengan yang tidak remidi itu materi
pelajaran yang remidi juga di dalamnya ya mereka sebagian mendengarkan sebagian
remidi yang jelas didalam kelas bersamaan dengan pelajaran. kalau pada saat remidi
setelah ulangan semesteran kan enggak ada jam pelajaran jadi ya saat-saat disela itu
jadi intinya tidak pada saat jam pelajaran tapi bisa dikatakan diluar jam pelajaran
karena setelah ulangan semesteran tidak ada jam pelajaran. La itu memang sama
sekolah diberi waktu satu minggu itu untuk program remidi dari guru-guru.
A : Pada kelas akselerasi, kapan program pengayaan dilakukan?
H : Kalau program pengayaan biasanya setelah materi habis dan waktunya masih ada itu
saya mengadakan pengayakan jadi saya buatkan ringkasan-ringkasan dari literatur yang
lain sehingga anak-anak tidak hanya dari buku tetapi saya sendiri membuatkan
ringkasan-ringkasan untuk menambah materi pada anak saya print out satu setelah itu
saya suruh foto copy anak-anak untuk pengayakan.
A : Apa saja yang menjadi kendala dalam penilaian?
H : Kendalanya anak sudah diadakan remidi satu, dua, tiga. Saya biasanya mengadakan
remidi untuk anak aksel itu dua kali ternyata anak ini nilainya masih di bawah KKM ini
yang menjadi kendala saya dan akhirnya anak ini untuk remidinya yang ketiga tolong
kamu membuat, ini trik saya sendiri biar anak itu, ya kan mau tidak mau harus minimal
sama dengan KKM maka memang ini saya beri tugas. Tugasnya membuat soal sendiri
terus dijawab sendiri. Jadi dari sekian anak yang remidi saya suruh buat soal sendiri
misalnya soal dua puluh lima atau berapa untuk dibuat dan dijawab sendiri dengan cara
itu akhirnya anak belajar. Jadi itu triknya terus mau enggak mau saya harus
memberikan nilai sesuai dengan KKM.
A : Menurut Bapak apakah sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran PKn dalam kurikulum KTSP ini?
H : Kalau PKn saya rasa tidak ada. Pernah saya mengadakan istilahnya wawancara anak-
anak dengan sistem angket begitu tanpa diberi nama itu tanggapannya positif
khususnya untuk PKn. Jadi intinya senang untuk pelajaran PKn, materinya tidak terlalu
sulit didalam penerimaannya terus dari cara penyampaiannya tidak terlalu monoton dan
tidak terlalu tegang sehingga anak-anak itu intinya dalam pelajaran PKn menerima
dengan baik.
A : Menurut Bapak sudah tepatkah pemberlakuan KTSP pada kelas Akselerasi dan
bagaimana sikap maupun tanggapan Bapak atas pemberlakuan dan pelaksanaannya?
H : Ya kalau sistem itu saya rasa sudah tepat, buktinya sampai saat ini masih dipake. Ya
tapi itu tadi perlu pengembangan-pengembangan renovasi tergantung dengan gurunya.
Jadi itu sudah ditetapkan oleh pemerintah seperti itu dan kita laksanakan ternyata
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sampai hari ini pun tidak ada perubahan jadi ini sudah cocok namun ya perlu
pengembangan sendiri oleh guru Mapel itu sendiri pandai-pandai menyikapi dengan
menambah pengembangan yang bagaimana intinya anak itu agar tidak cenderung
sesuai buku yang ada. Jadi kalau tanggapan saya ya KTSP ini sudah tepat namun guru-
guru intinya perlu pengembangan dirinya masing-masing sehingga biar KTSP ini betul-
betul terlaksana secara maksimal.
A : Bagaimana respon/tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang berlangsung
dalam KTSP?
H : Kalau anak itu menanggapi positif, menanggapi dengan senang tapi ya itu kadang-
kadang anak itu menanggapi senangnya karena materinya tidak terlalu melelahkan dan
materinya itu merupakan kegiatan yang sudah dilaksanakan sehari-hari terus materinya
jelas materi yang sudah dikenal oleh anak sehingga anak itu semangat untuk belajar
mau mempelajari PKn.
A : Bagaimana cara/usaha Bapak melibatkan siswa dalam pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemandirian belajar siswa, motivasi dan kedisiplinan?
H : Anak itu misalnya dalam berlangsungnya pelajaran, ya anak-anak salah satu saya suruh
membaca contoh dibaca ini yang pertama dengan satu membaca yang lain menyimak
setelah itu saya alihkan dengan tujuan semua terlibat dan memperhatikan. Karena
biasanya ada yang satu membaca dan yang lain bermain kalau saya ya satu membaca
kemudian diam-diam saya alihkan kepada B, nah B tahu atau tidak kalau tidah tahu
berarti B tidak memperhatikan itu adalah cara melibatkan anak dalam pembelajaran.
A : Secara kompereherensif kendala apa yang Bapak rasakan pada pelaksanaan KTSP di
kelas akselerasi?
H : Sebetulnya tidak ada kendala, jadi secara global tidak ada kendala tetapi pada saat
setelah pembelajaran seperti ini kita menemui secara langsung anak-anak dan ternyata
tidak cocok dengan apa yang disampaikan bapak-ibu guru. Jadi khususnya untuk
pelajaran PKn itu sendiri ada anak-anak yang belum paham apa yang saya sampaikan
apalagi dalam perbuatan itu sudah menyimpang dari materi-materi PKn.
TRANSKRIP WAWANCARA
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Nama Responden : Ilham Abdurrohim
Jabatan : Peserta Didik Kelas Akselerasi Tahun II
Tanggal Wawancara : Jumat, 2 Maret 2012
A : Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru PKn sebelum
memulai pelajaran?
I : Biasanya guru memberikan refreshing seperti menyanyi kemudian ditanyain dahulu
pelajaran yang kemarin sudah mengerti atau belum kemudian baru nanti menjelaskan
yang akan diterangkan.
A : Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan SK/KD?
I : Biasanya sudah
A : Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
I : Biasanya menjelaskan dan diskusi
A : Diskusinya seperti apa?
I : Diskusinya ya kelompok.
A : Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
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I : Medianya seperti proyektor, dijelaskan melalui proyektor atau biasanya
dijelaskanlangsung pakai...sesuai materi
A : Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
I : Biasanya LKS dan buku yang dipinjam di perpus.
A : Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
I : Biasanya menutup pelajarannya ditanyain dulu tadi pelajarannya sudah mengerti apa
belum, kalau seumpama belum nanti dijelaskan lagi terus kalau sudah biasanya diberi
refleksi lagi ya nyanyi gitu.
A : Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
I : Ia biasanya penilaiannya itu lewat diskusi itu dinilai atau kadang mengerjakan LKS gitu
terus dinilai. Waktunya biasanya kalau sudah dijelasin terus diskusi setelah diskusi
biasanya dikasih soal.
A : Berarti penilaian dilakukan setiam selesai pelajaran?
I : Ia tapi kadang enggak jadi kadang tiap pelajaran menjelaskan terus, kadang enggak
dikasih.
A : Seperti apa?
I : Dikasih soal uraian atau menyimpulkan materi.
A : apakah ada kesulitan dalam menerima materu PKn dari guru?
I : tidak
A : adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya materi tidak




Nama Responden : Dewi Masruroh
Jabatan : Peserta Didik Kelas Akselerasi Tahun II
Tanggal Wawancara : Jumat, 9 Maret 2012
A : Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru PKn sebelum
memulai pelajaran?
DM : Mempersiapkan peralatan terus membenahi muridnya belum memakai kaos kaki atau
apa gitu.
A : Yang berhubungan dengan materi?
DM : Menanyakan ada pertanyaan pada materi sebelumnya.
A : Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan SK/KD?
DM : Ia, kan sesuai dengan LKS kan panduan kita kan LKS
A : Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
DM : Pakai slide, dijelaskan habis itu ya mungkin disuruh diskusi.
A : Porsinya antara diskusi dengan menjelaskan lebih banyak yang mana?
DM : Lebih banyak menjelaskan.
A : Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
DM : Ya pakai slide itu
A : Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
DM : Kalau untuk kita LKS kalau untuk Pak Hartoyo buku paket yang lain.
A : Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
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DM : Salam langsung merapikan alat yang digunakan, menyimpulkan materi tidak selalu
kadang langsung ditutup kadang disimpulkan.
A : Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
DM : Terkadang, nggak selalu setiap pertemuan. Biasanya disuruh mengerjakan LKS terus
disuruh mengerjakan pertanyaannya Pak Hartoyo yang ada di slide.
A : Apakah ada kesulitan dalam menerima materi PKn dari guru?
DM : -
A : Adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya materi tidak
semuanya tersampaikan secara tuntas?
DM : Enggak mungkin hanya pokok-pokoknya, kan kalau menurut saya Pak Hartoyo
mengajarnya agak lambat begitu jadi kalau waktu ujian semester ada beberapa yang
belum disampaikan seperti itu, untuk mengatasinya ya belajar sendiri cari buku-buku di
perpus atau cari di internet.
TRANSKRIP WAWANCARA
(06)
Nama Responden : Danti Oktiana prastiwi
Jabatan : Peserta Didik Kelas Akselerasi Tahun II
Tanggal Wawancara : Jumat, 2 Maret 2012
A : Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru PKn sebelum
memulai pelajaran?
D : Biasanya ditanya dulu gimana kabarnya how are you, habis itu ya masing-masing guru
ada yang beda kalau kayak tadi biasanya ada yang pakai mars biasanya kayak gitu.
A : Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan SK/KD?
D : Ya selalu insyaallah, pernah itu nggak terpenuhi tapi kita dikasih print out nya buat
materi itu aja.
A : Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
D : Ya kayak tadi pakai proyektor kemudian biasanya diskusi presentasi itu diskusinya
kelompok.
A : Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
D : Proyektor terus biasanya siswa itu dikasih print out jadi siswa itu punya catatannya tapi
kita juga bisa lihat di proyektor.
A : Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
D : LKS paketan di perpustakaan tu kalau ada yang minat tapi ada juga kok yang nggak
terlalu minat sama buku-buku perpustakaan itu juga ada ya kemudian print out itu
selalu.
A : Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
D : Ada pertanyaan? sudah jelas atau belum? Kemudian salam penutup insyaallah itu.
A : Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
D : Biasanya penilaian lewat keaktifan siswanya lewat pertanyaan terus sikapnya terutama
kan PKn secara perilaku biasanya itu yang paling besar. Dilaksanakan dalam
pembelajaran itu sendiri kemudian diluar juga tetap diamati siswa bagaiman
perilakunya. Secara perilaku sikap terus secara ulangan itu juga penting.
A : Apakah ada kesulitan dalam menerima materi PKn dari guru?
D : Kalau secara keseluruhan insyaallah tidak
A : Adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya materi tidak
semuanya tersampaikan secara tuntas?
123
D : Biasanya pendalamannya kalau siswanya itu nggak mau aktif sendiri mungkin
pendalaman materinya juga tidak terlalu efektif. Jadi tetap ada kalau kendala siswa tapi
biasanya tanya pada teman.
TRANSKRIP WAWANCARA
(07)
Nama Responden : Cindy Silha Oktavia
Jabatan : Peserta Didik Kelas Akselerasi Tahun II
Tanggal Wawancara : Jumat, 9 Maret 2012
A : Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru PKn sebelum
memulai pelajaran?
C : Ya pertama waktu datang salam terus mempersiapkan peralatan yang mau digunakan
untuk mengajar. Selain itu biasa salam gitu, ya biasanya kan pak hartoyo pakai slide.
Biasanya di slide itu sudah tertulis materi
A : Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan SK/KD?
C : Itu, materi yang disampaikan Pak Hartoyo kita sudah punya referensi kita sudah punya
buku dan pak Hartoyo mengambil dari buku lain jadi kita ilmunya nggak Cuma dari
satu buku.
A : Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
C : Pak Hartoyo mengajarnya pakai slide, setelah di slide dijelaskan kadang diskusi.
Biasanya lebih banyak yang menjelaskan.
A : Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
C : Media yang sering digunakan slide
A : Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
C : Kalau kita pakai buku LKS kalau Pak Hartoyo pakai buku BSE kayaknya. Kita Cuma
dikasih LKS ya kita berusaha sendiri mencarinya
A : Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
C : Ya pertama menyimpulkan apa yang diajarkan tadi setelah itu ditutup dengan salam.
Kadang ya nggak disimpulkan tapi sering disimpulkan.
A : Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
C : Pastinya melakukan penilaian, ya mungkin kan pada waktu pelajaran Pak Hartoyo
keliling mungkin menilai dari perilakunya, diskusi dinilai dari keaktifan dan
keikutsertaannya. Ulangan juga dinilai, biasanya ada ulangan harian dan ulangan
semesteran. Kalau ulangan bentuknya ulangan tertulis soalnya essay.
A : Apakah ada kesulitan dalam menerima materi PKn dari guru?
C : -
A : Adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya materi tidak
semuanya tersampaikan secara tuntas?
C : Mungkin bukan kendala tapi ini sudah resiko kita belajar di kelas akselerasi. kita harus
pandai-pandai belajar sendiri dirumah. Biasanya materinya sering tidak tersampaikan




Nama Responden : Dea Vira Ari Wibowo
Jabatan : Peserta Didik Kelas Akselerasi Tahun I
Tanggal Wawancara : Jumat, 9 Maret 2012
A : Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru PKn sebelum
memulai pelajaran?
De : Waktu ingin masuk mengucapkan salam kita berdoa bersama-sama. Menyampaikan
materi kemarin untuk diingat kemudian materi yang baru.
A : Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan SK/KD?
De : Sudah
A : Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
De : Proyektor papan tulis diskusi terus bertanya kepada murid tentang permasalahan yang
ada di masyarakat tentang materi seperti itu. Gurunya lebih banyak menjelaskan.
A : Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
De : Proyektor.
A : Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
De : Bukunya LKS terus buku punya gurunya sendiri yang disampaikan ke kita
A : Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
De : Mengucapkan salam untuk bepergi keluar kelas, selamat jumpa kembali ke materi
selanjutnya. Kadang ngasih tugas kadang enggak.
A : Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
De : Ia, dari sikap, kerapian, ketertiban dan tingkah laku di dalam kelas. Jarang melakukan
penilaian tentang materi karena kita mengejar materi
A : Apakah ada kesulitan dalam menerima materi PKn dari guru?
De : Tidak begitu
A : Adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya materi tidak
semuanya tersampaikan secara tuntas?
De : Belajarnya terlalu cepat, materinya kadang tersampaikan semua kadang tidak. Kalau
tidak tersampaikan kita belajar sendiri.
TRANSKRIP WAWANCARA
(09)
Nama Responden : Aina’ul M. Nisa
Jabatan : Peserta Didik Kelas Akselerasi Tahun I
Tanggal Wawancara : Jumat, 9 Maret 2012
A : Dalam pembukaan atau sebelum masuk materi apa yang dilakukan guru PKn sebelum
memulai pelajaran?
Ai : Biasanya guru salam dahulu lalu menyuruh kita doa. Kadang mengaitkan materi yang
lalu dengan materi yang sekarang
A : Apakah materi yang disampaikan guru PKn sudah sesuai dengan SK/KD?
Ai : Sudah
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A : Metode apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
Ai : Biasanya pakai slide kadang-kadang game, gurunya ceramah biasanya mengajarnya
dengan permasalahan yang ada di masyarakat.
A : Media apa yang digunakan guru PKn dalam penyampaian materi?
Ai : Biasanya pakai proyektor.
A : Buku apa yang biasanya digunakan sebagai sumber acuan belajar PKn?
Ai : LKS sama BSE dan bikinan gurunya sendiri
A : Apa yang biasanya dilakukan guru PKn pada saat menutup pelajaran?
Ai : -
A : Apakah guru PKn melakukan penilaian? Kapan? Seperti apa?
Ai : Jarang, ulangan pas kalau mau semesteran. Penilaiannya seperti sikap kerapian,
ketertiban
A : Apakah ada kesulitan dalam menerima materi PKn dari guru?
Ai : Ia, kurang memahami apa yang disampaikan gurunya
A : Adakah kendala dalam pembelajaran PKn di kelas akselerasi? Misalnya materi tidak
semuanya tersampaikan secara tuntas?
Ai : Belajarnya harus ekstra, materinya biasanya jarang tuntas.
TRANSKRIP WAWANCARA
(10)
Nama Responden : Suhartoyo, A.Md
Jabatan : Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas Akselerasi
Tanggal Wawancara : Sabtu, 28 April 2012
A : Bagaimana Bapak menyusun silabus kelas akselerasi?
H : Ya, kami mengambil dari kurikulum yang ada. Jadi kita mengacu dari kurikulum yang
ada di aksel itu. Kalau aksel istilahnya khusus belum ada MGMP tapi kalau reguler kita
sudah membentuk kelompok MGMP tapi dari hasil MGMP nya reguler itu ya saya buat
acuan untuk akselnya. Jadi aksel memang belum ada kelompok MGMP jadi kita
menyesuaikan saja dari hasil MGMP itu.
A : Bagaimana pemetaan silabus untuk kelas akselerasi?
H : Untuk pemetaannya saya tetap sama dengan hasil MGMP. Jadi pemetaannya kita tetap
melihat silabus terus diadakan pemetaan sama dengan hasil MGMP.
A : Kalau seperti itu apa yang membedakan antara silabus reguler dengan silabus aksel?
H : Untuk mapel pkn saya rasa hampir sama karena kurikulumnya sama yang membadakan
ya hanya waktunya saja jadi waktu dan cara penyampaian anak reguler dengan aksel
berbeda.
A : Kalau waktunya itu misalnya seperti apa?
H : Kalau di reguler harus dijelaskan secara detail karena kalau tidak dijelaskan secara
detail anaknya itu kadang satu kali diterangkan ada yang tidak mengerti tapi untuk anak
aksel setelah diterangkan poin-poinnya anak itu sudah tahu. Jadi perbedaan waktunya
itu kalau untuk aksel sekali menerangkan sudah bisa memahami tetapi untuk anak
reguler memerlukan waktu lebih. Jadi 2 jam pelajaran digunakan untuk menerangkan
separuh bab 1 di aksel, untuk di reguler bisa lebih dari itu untuk menerangkan separuh
bab 1. Jadi yang jelas untuk perbedaan waktunya reguler waktunya agak lama
sedangkan untuk aksel bisa menginjak materi-materi berikutnya yang belum diajarkan
di reguler.
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A : Bagaimana bapak menyusun silabus/RPP misalnya untuk kelas 8?
H : kalau penyusunan silabus/RPP untuk materi tidak dituliskan secara rinci tapi yang
pokok saja misalnya judulnya hak asasi ya kita menuliskan hak asasi itu saja terus nanti
pengembangannya anak disuruh belajar sendiri jadi kalau saya menyusun silabus itu
yang saya tuliskan disitu poinnya jadi globalisasi misalnya judulnya ditulis setelah itu
keuntungan dan kerugian globalisasi itu, jadi tidak dituliskan secara rinci sehingga
untuk aksel bisa terjangkau waktunya.
A : Bagaimana penyampainan materi pada kelas akselerasi? Apakah dalam satu kali
pertemuan penyampaiannya meliputi beberapa kompetensi dasar sekaligus?
H : mungkin bisa digabung, mungkin bisa diselesaikan istilahnya satu standar kompetensi
bisa diselesaikan dalam waktu pendek karena anak sudah jelas sudah mengerti tidak
usah dijelaskan, kalau di aksel saya tawarkan kepada anak sudah mengerti atau belum
terus mana yang belum mengerti  baru saya terangkan tapi kalau di reguler harus
diterangkan kebanyakan tidak mengerti tapi kalau di aksel yang saya terangkan ya,




Nama Responden : Drs. Heri Wahyudi
Jabatan : Waka Kurikulum
Tanggal Wawancara : Sabtu, 28 April 2012
A : Bagaimana pengaturan beban belajar untuk kelas aksel?
He : Ada penambahan jam mapel pada jam pelajaran tertentu
A : Apakah pengaturan beban belajar kelas akselerasi sama dengan kelas reguler dengan
menggunakan sistem paket? Ada tatap muka kemudian tugas-tugas seperti tugas
terstruktur maupun tidak terstruktur.
He : Untuk tugas sama dengan reguler hanya saja lebih banyak volumenya daripada reguler.
A : Berapa persen kira-kira volumenya jika di persentase?
He : Kalau diprosentase, perbandingannya kalau di reguler 10% berarti di aksel 30%. Kalau
di aksel lebih banyak tergantung dari materi yang mungkin kalau di semester satu
belum nanti disemester berikutnya diberi tugas lagi, kalau di semester dua atau tiga ada
materi-materi yang mengulang nah itu nanti dalam pemberian tugas tidak sama seperti
di reguler.
A : Bagaimana menentukan kelulusan dan kenaikan kelas untuk kelas akselerasi dengan
KKM 80 itu kriterianya seperti apa?
He : Untuk menentukan kelulusan absensi tidak boleh alpha minimal 10% kemudian semua
mapel harus mencapai KKM, kemudian terkait dengan budi pekerti harus baik semua.
A : Kemudian bagaimana untuk kriteria KKM 80 yang meliputi kriteria tinggi, sedang,
rendah?
He : Kalau di akselerasi minimal harus delapan kalau di bawah delapan harus remidi jadi
untuk kriteria tinggi, sedang, rendah itu mungkin agak diabaikan tetapi standarnya
harus mencapai KKM.
A : Brati untuk aksel  tidak ada patokan kriteria tinggi, sedang, rendah
He : Ada tetapi tidak menjadi patokan akan tetapi yang menjadi patokan adalah tuntas di
KKM nya.
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A : Apakah ada workshop yang secara khusus untuk akselerasi?
He : Untuk kurikulum khusus aksel itu kalau mengadakan workshop itu hanya membahas
tentang materi-materi mana yang harus diberikan materi mana yang hanya satu kali
diberikan ini nanti melihat tingkat materi disesuaikan dengan SKL yang ada.
A : Seperti apa itu pak contohnya?
He : Kalau workshop itu secara umum untuk  aksel yang mengadakan di tingkat Jawa
Timur.  Jadi yang ada aksel mengikuti seperti di Malang terus Mei ini di Batu tentang
kurikulum dan modulnya. Jadi perwakilan dari sekolah di tingkat Jawa Timur karena





Tabel 3. Kasus Kelas IX Akselerasi Pada Materi Menjelaskan Pentingnya Prestasi Diri bagi Keunggulan Bangsa
No. Kriteria KTSP Analisis UlasanSesuai KTSP Pelaksanaan KTSP







c. Pre Test tidak dilakukan




tentang materi yang akan
dibahas dan menarik benang
merah antara materi yang telah
lalu dikaitkan dengan materi
yang akan dibahas, kemudian
guru langsung masuk pada
materi.
Seharusnya guru memberikan
Pre Test terhadap peserta didik
sehingga dapat mengetahui
kesulitan atau materi yang
butuh pendalaman.













dengan mengajak siswa tanya
jawab tentang materi. Akan
tetapi pembelajaran masih
terfokus terhadap guru, sehingga
siswa tidak aktif kalau tidak
diberi pertanyaan.
Seharusnya guru tidak hanya
mengajak peserta didik tanya
jawab tetapi juga melibatkan
siswa untuk mengulas materi
sehingga siswa lebih aktif.
3. Penggunaan media Multimedia Guru sudah menggunakan
media LCD
Guru menampilkan power point
dan gambar melalui layar
Dengan media yang ada
seharusnya guru lebih kreatif
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sesekali melakukan tanya jawab
dengan peserta didik, walaupun
juga menggunakan metode
diskusi tetapi waktu untuk












sesuai dengan RPP dengan
sesekali guru mengambil contoh
yang berkaitan dengan materi
Dalam penyampaian materi
harus dikaitkan dengan kondisi
lingkungan sekitar
6. Evaluasi Post Test Ada evaluasi Guru menanyakan apakah







materi yang telah disampaikan
agar mengetahui sejauh mana
penguasaan siswa terhadap
materi
7. Penutup Menyimpulkan materi
yang telah disampaikan




yang telah dibahas agar peserta
didik benar-benar paham
8. Peserta Didik Aktif Tidak terlalu aktif Tidak banyak pertanyaan yang
muncul dari peserta didik.














LKS Sumber belajar yang digunakan
terfokus hanya pada satu sumber






acuan belajar dan lebih
memanfaatkan lingkungan
sekitar
Sumber : Data observasi tanggal 2 Maret 2012
DATA HASIL OBSERVASI
(02)
Tabel 4. Kasus Kelas IX Akselerasi Pada Materi Menampilkan Peran Serta Dalam Berbagai Aktivitas Untuk Mewujudkan Prestasi Diri Yang
Sesuai Kemampuan Demi  Keunggulan Bangsa.
No. Kriteria KTSP Analisis UlasanSesuai KTSP Pelaksanaan KTSP







c. Pre Test tidak dilakukan




apakah ada pertanyaan untuk
materi sebelumnya, kemudian
guru langsung masuk pada
materi.
Seharusnya guru memberikan
Pre Test terhadap siswa
sehingga dapat mengetahui
kesulitan atau materi yang
butuh pendalaman.










Guru menjelaskan materi kepada
siswa. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab untuk
membangun kedekatan dengan
siswa.
Seharusnya guru tidak hanya
mengajak siswa tanya jawab
tetapi juga melibatkan siswa
untuk mengulas materi




3. Penggunaan media Multimedia Guru menggunakan White
Board
Pada saat mengajar guru tidak
membawa Laptop sehingga




dukungan alat atau multimedia
yang ada di kelas akselerasi.









Ceramah Guru berceramah dan
mengaktifkan siswa untuk












sesuai dengan RPP dengan
sesekali guru mengambil contoh
yang berkaitan dengan materi
Dalam penyampaian materi
harus dikaitkan dengan kondisi
lingkungan sekitar





materi yang telah disampaikan
agar mengetahui sejauh mana
penguasaan siswa terhadap
materi
7. Penutup Menyimpulkan materi
yang telah disampaikan
Tidak dilakukan Guru hanya menanyakan kepada
siswa materi apa saja yang




yang telah dibahas agar siswa
benar-benar paham
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8. Siswa Aktif Pasif Siswa lebih banyak diam dan














LKS Sumber belajar yang digunakan
terfokus hanya pada satu sumber






acuan belajar dan lebih
memanfaatkan lingkungan
sekitar
Sumber : Data observasi tanggal 17 Maret 2012
DATA HASIL OBSERVASI
(03)
Tabel 5. Kasus Kelas VIII Akselerasi Materi Menjelaskan Pancasila Sebagai Dasar Negara dan Ideologi Negara.
No. Kriteria KTSP Analisis UlasanSesuai KTSP Pelaksanaan KTSP







b. Pre Test tidak dilakukan
c. Guru langsung masuk
ke materi
Guru memberikan salam kepada
siswa Guru tidak melakukan
tanya jawab dengan siswa tetapi




Pre Test terhadap siswa









kepada siswa dan sesekali
memberikan pertanyaan kepada
siswa yang menyangkut materi,
Seharusnya guru mengajak
siswa untuk bersama-sama





didominasi oleh guru. selebihnya guru yang
mendominasi
3. Penggunaan media Multimedia Guru sudah menggunakan
media LCD
Guru menampilkan power point




Dengan media yang ada
seharusnya guru lebih kreatif
dan inovatif (menggunakan
permainan misalnya)








Ceramah Guru berceramah dengan
sesekali melakukan tanya jawab

















harus dikaitkan dengan kondisi
lingkungan sekitar







materi yang telah disampaikan
agar mengetahui sejauh mana
penguasaan siswa terhadap
materi
7. Penutup Menyimpulkan materi
yang telah disampaikan




yang telah dibahas agar siswa
benar-benar paham
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8. Siswa Aktif Pasif Siswa hanya diam dan tidak




guru dan melihat power point
bahkan beberapa siswa











Tidak ada Siswa hanya mendengarkan
ceramah dari guru dan melihat
materi yang disampaikan





acuan belajar dan lebih
memanfaatkan lingkungan
sekitar
Sumber : Data observasi tanggal 3 Maret 2012
DATA HASIL OBSERVASI
(04)
Tabel 6. Kasus Kelas VIII Akselerasi Materi Menjelaskan Hakikat Demokrasi.
No. Kriteria KTSP Analisis UlasanSesuai KTSP Pelaksanaan KTSP







b. Pre Test tidak dilakukan
c. Guru langsung masuk
ke materi
Guru mengucapkan salam untuk
membuka pelajaran. Guru tidak
melakukan tanya jawab dengan





Pre Test terhadap peserta didik
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peserta didik untuk bersama-
sama mengulas materi yang
dibahas
3. Penggunaan media Multimedia Guru sudah menggunakan
media LCD
Guru menampilkan power point




Dengan media yang ada
seharusnya guru lebih kreatif
dan inovatif (menggunakan
permainan misalnya)









Ceramah Guru berceramah dengan
diselingi tanya jawab dan
menyuruh siswa membaca
materi pada slide power point

















harus dikaitkan dengan kondisi
lingkungan sekitar
6. Evaluasi Post Test Ada evaluasi Guru memberikan tugas kepada







materi yang telah disampaikan




7. Penutup Menyimpulkan materi
yang telah disampaikan




yang telah dibahas agar peserta
didik benar-benar paham
8. Peserta Didik Aktif Pasif Siswa lebih banyak diam
walaupun sesekali guru
mengajak siswa untuk tanya





ketertarikan bagi peserta didik






Tidak ada Siswa hanya mendengarkan
ceramah dari guru dan melihat
materi yang disampaikan





acuan belajar dan lebih
memanfaatkan lingkungan
sekitar




Gambar 1. Siswa kelas akselerasi sedang mempersiapkan media pembelajaran
Gambar 2. Guru mengawasi siswa yang mengerjakan tugas merumuskan
pengertian ideologi
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Gambar 3. Suasana pelaksanaan pembelajaran kelas IX akselerasi
Gambar 4. Guru sedang menerangkan materi kepada siswa Pancasila sebagai






















































































DAFTAR NILAI SEMESTER GANJIL KELAS AKSELERASI TAHUN PERTAMA
MTsN TEMBORO
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
Mata Pelajaran : PKn Guru Mapel : Suhartoyo, A.Md
Hari / Tanggal :
Kelas : Akselerasi Tahun Pertama
KKM : 80
NO NAMA NILAI DESKRIPSIUH UTS UAS NR
1. Afifah Nurul Maulidina 98 94 94 96 Terlampoi
2. Ailsa Zhafirah 95 82 84 90 Terlampoi
3. Aina’ul Mardliyyatun Nisa 93 90 80 90 Terlampoi
4. Aula Rahma N. 90 90 84 89 Terlampoi
5. Deavira Aribowo 93 94 96 94 Terlampoi
6. Dewi Juliantimawa 96 78 80 89 Terlampoi
7. Dewi Mahfudoh 96 90 94 94 Terlampoi
8. Fahris Eryrianto 94 90 86 92 Terlampoi
9. Fakhrur Rozin Al-Asy’ari 95 94 90 90 Terlampoi
10. Hanif Nur Barokah 95 84 84 90 Terlampoi
11. Muchsin Sofi’i 90 79 94 89 Terlampoi
12. Muhaimil Albi Sholih 90 88 90 90 Terlampoi
13. Muhammad Lukman Hakim 92 94 96 93 Terlampoi
14. Nur Khafit 96 92 96 95 Terlampoi
15. Pramita Desiani Putri 93 80 80 88 Terlampoi
16. Rahmad Ali Kharisma 90 84 86 88 Terlampoi
17. Rana Nuha Anggaristi 92 94 96 93 Terlampoi
18. Reni Jayanti 98 96 96 97 Terlampoi
19. Rifki Fauzi 92 92 94 92 Terlampoi






UH = Rata-Rata Ulangan Harian
UTS = Ulangan Tengah Semester
UAS = Ulangan Akhir Semester
NR = Nilai raport
NR = 60% x UH + 20% x UTS + 20% x UAS
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DAFTAR NILAI SEMESTER GANJIL KELAS AKSELERASI TAHUN KEDUA
MTsN TEMBORO
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
Mata Pelajaran : PKn Guru Mapel : Suhartoyo, A.Md
Hari / Tanggal :
Kelas : Akselerasi Tahun Kedua
KKM : 80
NO NAMA NILAI DESKRIPSIUH UTS UAS NR
1. Ayu Lestari 92 94 96 93 Terlampoi
2. Aziz Fauzan Nur Rasyid 98 96 96 97 Terlampoi
3. Burhanuddin 92 92 94 92 Terlampoi
4. Danty Oktiana Prastiwi 100 96 96 98 Terlampoi
5. Dewi Masruroh 96 96 94 96 Terlampoi
6. Dinda Fitria Ramandani 98 96 96 97 Terlampoi
7. Endang Suci Lestari 96 94 94 95 Terlampoi
8. Feby Ratna Cahya Arifah 96 94 96 96 Terlampoi
9. Ilham Abdurrohim 92 90 94 92 Terlampoi
10. Lailatul Safaah 94 90 92 93 Terlampoi
11. Maratun Nashiroh 94 90 92 93 Terlampoi
12. Nurhayati Adi Ratna Kusuma 94 96 96 95 Terlampoi
13. Ririn Indrawati 92 94 96 93 Terlampoi
14. Ristia Adi Senja 98 96 96 97 Terlampoi
15. Sindy Zella Oktavia 92 94 96 93 Terlampoi
16. Siti Nurjanah 94 94 94 94 Terlampoi
17. Sundari 92 94 96 93 Terlampoi






UH = Rata-Rata Ulangan Harian
UTS = Ulangan Tengah Semester
UAS = Ulangan Akhir Semester
NR = Nilai raport
NR = 60% x UH + 20% x UTS + 20% x UAS
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